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Bayu Candra Pamungkas (D93216041), 2020. Implementasi Evaluasi Diri 
Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung 
Kabupaten Sidoarjo. Dosen Pembimbing I Dr. Mukhlisah AM, M.Pd., dan 
Dosen Pembimbing II Hj. Ni’matus Sholihah, M.Ag. 
Skripsi ini berjudul Implementasi Evaluasi Diri Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai implementasi evaluasi diri 
sekolah di SMA Negeri 1 Krembung, mutu pendidikan di SMA Negeri 1 
Krembung, dan implementasi evaluasi diri sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung. Jenis penelitian ini deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, 
para wakil kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, dan komite sekolah. Data 
penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 
menggunakan model interaktif Miles and Huberman dalam melakukan analisis dan 
interpretasi data serta menggunakan teknik triangulasi dalam menguji keabsahan 
data penelitian. Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa (1) 
Implementasi EDS di SMAN 1 Krembung dilaksanakan melalui 5 tahap, yakni 
pembentukan tim pelaksana EDS, sosialisasi ke seluruh stakeholders yang 
dilibatkan, pembagian dan pengisian instrumen isian EDS, analisa data hasil EDS, 
dan penyusunan rekomendasi hasil EDS; (2) Mutu Pendidikan di SMAN 1 
Krembung sudah baik, pengukuran keberhasilannya dilihat dari akreditasi A yang 
diperoleh sekolah, prestasi siswa baik akademik maupun non-akademik, dan 
banyaknya lulusan sekolah yang diterima di perguruan tinggi.; dan (3) 
Implementasi EDS dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Krembung 
dilakukan dengan tiga hal, yakni mengetahui seberapa baik kinerja sekolah melalui 
peta mutu sekolah, mengetahui bukti kinerja sekolah dilihat dari akreditasi sekolah 
yang diperoleh, data prestasi siswa, data lulusan sekolah, dan adanya kenaikan pada 
8 SNP (Standar Nasional Pendidikan) dari tahun sebelumnya, dan tindak lanjut 
pengembangan sekolah dalam meningkatkan kinerjanya dilihat dari komitmen 
SMAN 1 Krembung dalam melaksanakan EDS secara konsisten dan berkelanjutan.  
 
Kata Kunci: Implementasi, Evaluasi Diri Sekolah, Mutu Pendidikan 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Setelah mengalami kemerdekaan, Indonesia mulai memberikan perhatian 
kepada masyarakat dalam hal peningkatkan kesejahteraan dan upaya 
mencerdaskan bangsa melalui pendidikan. Sedikit demi sedikit pemerintah 
mulai melakukan usaha perbaikan dalam bidang pendidikan. Hal tersebut 
diwujudkan dengan adanya undang-undang yang mengatur tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Undang-undang tersebut merupakan bukti kehadiran 
negara dalam menjamin sumber daya manusia yang unggul melalui pendidikan. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
NasionalzPendidikan, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
pengelolaanzdanzpenyelenggaraanzpendidikan sebagai landasan yuridis yang 
semakin menguatkan upaya perbaikan mutu pendidikan Indonesia.1 Implikasi 
darizberlakunyazundang-undang inizadalah adanya perhatian pemerintah 
tentangzstandarzkualitas pendidikan yang bersifat nasional. Namun aturan yang 
telah dibuat tersebut belum secara penuh dilaksanakan oleh seluruh satuan 
pendidikan dengan baik. 
Hal tersebut tentu menjadi tugas seluruh stakeholders pendidikan untuk 
memastikan seluruh lembaga pendidikan mencapai standar mutu yang telah 
                                                          
1 HanuniAsrohah, ManajemeniMutuiPendidikan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 72. 



































ditetapkan pemerintah. Salahzsatuzcarazyang perlu dilakukan adalah dengan 
melakukan upaya peningkatan mutu pendidikan dengan menjadikan mutu 
sebagai fokus utama.2 Peningkatan mutu sekolah bisa dilihat dari pengelolaan 
sumberzdayazpendidikan guna mencapaiztujuanzpendidikan yang efektif, 
efisien,zmandiri,zdanzakuntabel.3  
Pemerintah menetapkan kebijakan penjaminan mutu pendidikan internal 
guna memastikan masyarakat mendapatkan hak-haknya atas kinerja lembaga 
pendidikan dalam memenuhi standar mutu pendidikan. Mutuzadalah suatu 
proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Mutu 
pendidikanzadalahzkemampuanzlembagazpendidikan dalam mendayagunakan 
sumber-sumberzpendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal 
mungkin.4 Mutu pendidikan mengukurzsampaizdimanazunitzatauzsistemztelah 
mencapaizSPM (Standar Pelayanan Minimum) atau SNP (Standar Nasional 
Pendidikan). Mutuzmerupakan tujuan akhir dari sebuah penyelenggaraan 
pendidikan.5 Jika disimpulkan, mutu pendidikan dapat didefinisikan sebagai 
kualitas lembaga pendidikan yang bersifat komprehensif dalam rangka 
memenuhiikebutuhanipelangganisecara konsisten dan berkelanjutan yang dapat 
diukur melalui StandarzNasionalzPendidikan. 
SistemzPenjaminanzMutuzPendidikanz(SPMP) memperlihatkan sebuah 
                                                          
2 RidwanzAbdullahzSani, IsdazPramuniati, dan AnieszMucktiany, Penjaminan Mutu Sekolah 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 3. 
3 HusainizUsman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta:zBumizAksara, 
2010), 12. 
4 AminatulzZahroh,zTotalzQualityzManagementz(Yogyakarta:zAr-RuzzzMedia,z2016), 28. 
5 Nurmaini,z“ImplementasizLatdampingzdalam Rangka Menghasilkan RKS Berbasis Kebutuhan 
MelaluizModelzEDS,”zJurnalzDikdayaz5, no. 1 (April 2015): 69. 



































pergeseranzdarizparadigmazyangzbertumpuzkepada inspeksi eksternal menuju 
paradigmaiyangibertumpuikepadaitanggung jawabitiapipemangku kepentingan 
pendidikanzuntukzmenjamin dan meningkatkan mutu pendidikan.6 Salah satu 
bentuk penjaminan mutu internal pendidikan di lembaga pendidikan berupa 
evaluasi diri yang dilakukan oleh lembaga pendidikan. 
Tujuannyaiuntukimemperbaikiikinerjaidan memberi penjaminan mutu internal, 
khususnya kepada stakeholders lembaga pendidikan, seperti guru, siswa, 
pimpinan, dan karyawan.7 Penjaminan mutu internal akan berdampak 
signifikan pada peningkatan mutu apabila disatupadukan dengan sistem 
perbaikan mutu yang berbentuk siklus perbaikan mutu berkelanjutan yang dapat 
dijadikanisebagaiiperencanaanimutu strategik yang dilibatkan sejak awal dalam 
membuat perencanaan dan merumuskan kebijakan mutu pendidikan. 
Proses penjaminan mutu internal dimulai dengan melakukan pemetaan 
mutu. Pemetaan mutu berbentuk evaluasi diri. Evalusi diri adalah bagian dari 
sistemievaluasiimutuiinternal. Sistemievaluasi diri bukan sebagaimana evaluasi 
biasa yang banyak di kenal dan dilakukan berbagai organisasi selama ini. 
Evaluasiidiriimembutuhkaniumpanibalikidariihasilzevaluasizdanztindak lanjut 
tentang apa yang perlu dilakukan.  
Evaluasi diri di tingkat sekolah dikenal dengan Evaluasi Diri Sekolah 
(EDS), yaitu suatu proses evaluasi yang bersifat internal dengan melibatkan 
pemangku kepentingan untuk melihat kinerja sekolah berdasarkan Standar 
                                                          
6 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 106.  
7 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 106-107. 



































Nasional Pendidikan (SNP) yangdigunakan sebagai dasar penyusunan Rencana 
Kerjai Sekolahi (RKS) dan RKAS (Rencana KegiatanidaniAnggaraniSekolah) 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah secara konsisten dan 
berkelanjutan,zsertaisebagaizmasukanibagizperencanaanzinvestasi pendidikan 
tingkat kabupaten/ kota.8 EDS merupakan suatu sistem yang komprehensif bagi 
kepentingan sekolah untukzzmengevaluasi danzzmelaporkan ketercapaian/ 
kemajuanzterhadap delapan SNPzagarzdapatzmerencanakanzperbaikan.  
Hendarman mendefinisikan evaluasi diri sekolah sebagai suatu proses 
kolaborasiidanirefleksi sebagaiibagianidari review internal dalam persekolahan, 
yangisangativitalidalamipengembangan pengelolaan sekolah.9 EDS merupakan 
proseszpemberian amanatzdan tanggungzjawab kepada sekolah dalam 
mengevaluasizkinerja sendirizdan mendorongzsekolah untuk menetapkan 
prioritaszprogramzdalamzmelaksanakanzperbaikanzmutuzsekolah.10  
EDSiyangimemfokuskan pada apa yang terjadi di sekolah akan melibatkan 
kepalaisekolah, wakilikepalaisekolah, dan guru di bawah arahan komite sekolah 
atau yang sejenis dengan tetap berkonsultasi kepada orang tua. Tahapan 
pelaksanaan EDS yakni pengembanganiinstrumen,ipengumpulanzdata,zanalisa 
data,zpenentuanzakarzmasalah,zdanzpenyusunanzrekomendasi.11 
Menurut Djemari Mardapi, pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah mengacu 
                                                          
8 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 110-111. 
9 Hendarman, “Kendala-KendalaiPelaksanaaniEvaluasiiDiriiSekolahi(EDS),” JurnaliPendidikan 
daniKebudayaani20 no.i1 (Maret 2014): 76. 
10 Kementerian Pendidikan Nasional, Modul Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah (Jakarta: 
Kemendiknas, 2010), 59. 
11 Dirjen PendidikaniDasaridaniMenengah Kemendikbud RI, PetunjukiPelaksanaaniPenjaminan 
MutuiPendidikaniolehiSatuaniPendidikani(Jakarta: Kementrian PendidikanidaniKebudayaan RI, 
2017), 51. 



































padazempatzprinsipzimplementasi, yakni berorientasi pada tujuan, mengacu 
pada kriteria keberhasilan, asas manfaat, dan objektif.12 Sekolah harus 
melakukan evaluasi diri guna memperbaiki mutu pelaksanaan pendidikan. Hasil 
evaluasizdiriztersebut, digunakan untuk membuat Rencana Kerja Sekolah 
(RKS)zagarzmutuzsekolahzdapatzditingkatkan.13 Mutu sekolah mengacu pada 
pemenuhan standar mutu yang diuraikan dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional terkait dengan 8 Standar Nasional Pendidikan. 
Banyakiupayaiyangidapatidilakukanioleh sekolah untuk meningkatan mutu 
lembaganya, termasukidenganicara melakukan evaluasi diri secara internal agar 
dapat mengetahuizkelemahan/kekuranganzmutuzpendidikannya. Untuk itu, 
sekolah dapat menyusun program pendidikan baik jangka pendek maupun 
jangka menengah dengan baikidan akurat. Sehingga diharapkan sekolah mampu 
meningkatkanimutuipendidikannya. Inilahiyangidisebutidengan EDS (Evaluasi 
Diri Sekolah) dan pentingnyazbagizpeningkatanzmutuzpendidikanzdi sekolah. 
SMA Negeri 1 Krembung adalahisalahisatuilembagaipendidikanidi wilayah 
Kabupaten Sidoarjo, tepatnya di Jalan Raya Kecamatan No. 2, RT 17 RW 08, 
Desa Mojoruntut, Kecamatan Krembung yang memiliki visi dan misi yang 
jelas. Hal ini membuat SMA Negeri 1 Krembung terus berkomitmen 
menjadikan sekolahnya sebagai sekolah yang unggul dan kompetitif secara 
kualitas maupun kuantitas. 
                                                          
12 DjemarizMardapi, Pemantauan – EvaluasizLPMPzdanzPPPG: LaporanzPenelitianzSubdit 
PengembanganzSaranazDiklatzDitbindiklatz(Jakarta:zDitjenzPMPTKzDepdiknas,z2006), 3. 
13 Sani dkk, Penjaminan Mutu Sekolah, v. 



































SMA Negeri 1 Krembung menjadizlokasizpenelitianzyangzdipilihzoleh 
penelitizkarena SMA ini menjadi salah satu dari enam SMA Negeri favorit di 
Kabupaten Sidoarjo. SMA Negeri 1 Krembung berhasil bertengger bersama 
SMANz1 Sidoarjo, SMANz2 Sidoarjo, SMANz3 Sidoarjo, SMAN 1 Krian, dan 
SMANz1zTaman sebagai Sekolah Menengah Atas Negeri favorit di Kabupaten 
Sidoarjo. Selain itu, konsistensi SMA Negeri 1 Krembung dalam peningkatan 
mutu juga dapat dilihat dari diraihnya akreditasi A serta prestasi-prestasi yang 
didapatkan baik oleh siswa maupun guru. 
Kepala SMA Negeri 1 Krembung sadaribahwa agar dapat terus memberikan 
layanan terbaik kepadazparazpesertazdidiknya serta meningkatkan mutu 
pendidikanzdi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Krembung bukanlahzsesuatu 
yangimudah untuk diwujudkan. Harapan ini harus dibarengi dengan suatu usaha 
nyata dalam implementasinya. Untuk itu, pihak SMA Negeri 1 Krembung 
selaluzmelakukanzevaluasizkinerjanya setiap akhir tahun pelajaran dengan 
programzEvaluasi Diri Sekolah (EDS) denganzharapan dapat mengetahui 
sejauhmanaztingkat keberhasilanzprogram-program pendidikanzyang telah 
dijalankan, baikiyangisudahiterealisasikanimaupuniyangibelumiterealisasikan. 
Melihat begituipentingnyaiEvaluasiiDiriiSekolahi(EDS) bagi perencanaan 
dan peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung dan bagi sekolah 
maupun madrasah lainnya, maka penulis mengangkat penelitianiyangiberjudul 
“ImplementasizEvaluasizDirizSekolah (EDS) dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikanzdi SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo”. 
 



































B. Fokus Penelitian 
Berdasarkanzlatarzbelakangzpenelitianidiatas, makaipenelitian ini berfokus 
pada implementasi evaluasi diri sekolah dan peningkatanimutu pendidikan yang 
diuraikan dalam pertanyaaniberikut: 
1. Bagaimana implementasiievaluasiidiriisekolah di SMA Negeri 1 Krembung 
Kabupaten Sidoarjo? 
2. BagaimanazmutuzpendidikanzdizSMAzNegeri 1 Krembung Kabupaten 
Sidoarjo? 
3. Bagaimanaiimplementasi evaluasiidiri sekolahidalamimeningkatkanimutu 
pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkanzfokuszpenelitianzdiatas, makaztujuanzpenelitian ini adalah 
sebagaizberikut: 
1. Untukzmendeskripsikan implementasi evaluasi diri sekolah di SMA Negeri 
1 Krembung Kabupaten Sidoarjo. 
2. Untuk mendeskripsikan mutuzpendidikanzdizSMAzNegeri 1 Krembung 
Kabupaten Sidoarjo. 
3. Untukzmendeskripsikanzdan menganalisa implementasi evaluasi diri 
sekolahidalam meningkatkan mutuipendidikan di SMAiNegeri 1 Krembung 
KabupateniSidoarjo. 
 



































D. Manfaat Penelitian 
1. SecarazTeoritis 
a. Penelitianiiniibergunaiuntukimemenuhiisalahisatuisyaratidalam meraih 
gelariSarjanaiPendidikani(S.Pd.)ipadaiFakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di UIN Sunan Ampel 
Surabaya.i 
b. Untukzmenambah khazanah keilmuanzdalam bidang pendidikan 
khususnyazdalam peningkatan mutu pendidikan melalui Evaluasi Diri 
Sekolah (EDS). 
c. Hasilzpenelitianzinizdiharapkanzdapatzmenjadizmasukan dan bahan 
rujukan sebagai data untukzmelakukan penelitian yangzsejenis. 
2. Secara Praktis 
a. BagizSekolah 
Hasil penelitianzinizdiharapkan dapat bermanfaatzsebagaizbahan 
masukan, bahanzdokumentasizhistoris, dan bahanzpertimbangan 
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan melalui Evaluasi Diri 
Sekolah (EDS). 
b. BagizPeneliti 
Penelitianzinizdiharapkanzdapatzmenambahzpengetahuan dan menjadi 
suatuzpengalamanzgunazmemperolehzgambaran yang nyata tentang 
upaya peningkatan mutu pendidikanzmelaluizEvaluasizDirizSekolah 
(EDS). 
 



































E. Definisi Konseptual 
Definisiikonseptual merupakan penarikanibatasan yang dimaksudkan untuk 
memperjelasidan mempertegas kata-kata atau istilah kunciiyangiadaipadaijudul 
suatu penelitian. Penelitianiyangiberjuduli“Implementasi Evaluasi Diri Sekolah 
dalam Meningkatkan MutuiPendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten 
Sidoarjo” memilikiidefinisiikonseptualisebagai berikut. 
1. Implementasi EvaluasizDirizSekolah 
a. Implementasi 
Implementasi secara bahasa didefinisikan sebagai pelaksanaan; 
penerapan.14 Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 
implementation, yang dalam Cambridge Advanced Learner’s 
Dictionary diartikan “the act of starting to use a plan or system”.15 
Artinya bahwa implementasi merupakan suatu tindakan yang bermula 
dari rencana atau sistem. Muhammad Zaini mengungkapkan bahwa 
implementasiimerupakanisuatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan 
atauzinovasizdalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak, baikiberupaiperubahanipengetahuan,iketerampilan,inilai, dan 
sikap.16zImplementasi dalam ilmu manajemen masuk pada ranah 
actuating yang berarti pelaksanaan suatu rencana (planning) yang 
teorganisir (organizing). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
                                                          
14 DepartemeniPendidikan Indonesia, KamusiBesariBahasaiIndonesia (Jakarta:iBalaiiPustaka, 
2008). 
15 CambridgeiUniversity, CambridgeiAdvancediLearner’siDictionary (Cambridge:iCambridge 
UniversityiPress, 2008). 
16 MuhammadiZaini, PengembanganiKurikulum: KonsepiImplementasiiEvaluasiidaniInovasi 
(Yogyakarta:zTeras,z2009), 196. 




































yangzterencanazdan terorganisir untukzmencapaizsuatuztujuan. 
b. Evaluasi Diri Sekolah 
Evaluasi merupakan kata kunci dalam Evaluasi Diri Sekolah 
(EDS). Evaluasi secara bahasa berarti penilaian.17 Artinya bahwa 
evaluasi digunakan untukzmengetahuizkeadaanzsuatuzobjek dengan 
menggunakanzinstrumen dan hasilnyazdibandingkanzdengan tolok 
ukurnya untukzmemperolehzkesimpulan. Evaluasi dapat diartikan 
sebagai proses pengukuran akan efektivitas strategi yang digunakan 
dalam upaya pencapaian tujuan.18 Evaluasiibukanisekedarimenilai suatu 
kegiatan secaraiinsidental, namun evaluasi merupakanikegiatanimenilai 
secaraiterencana,isistematik,idaniterarah berdasar tujuaniyangijelas.19 
EvaluasiiDiriiSekolah (EDS) adalahiprosesievaluasiiyang bersifat 
internaliyangimelibatkan pemangku kepentinganiuntukimelihat kinerja 
sekolahzberdasarkan SPM (StandarzPelayananzMinimal) dan SNP 
(StandarzNasionalzPendidikan) yang hasilnya dipakai sebagaizdasar 
penyusunanzRKS (Rencana Kerja Sekolah) danzsebagaizmasukan bagi 
perencanaan investasi pendidikan tingkat kabupaten/kota dan pemangku 
kepentinganzlainnya.20 Evaluasi diri sekolah yang dimaksud dalam 
                                                          
17 “KBBI,” Google, diakses pada 27 November, 2019, https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/ 
Evaluasi/. 
18 BadaniPengembanganiSumberiDayaiManusiaiPendidikan dan PenjaminaniMutuiPendidikan, 
Evaluasi Diri Sekolah (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), v. 
19 M.zChabibzThoha, TeknikiEvaluasiiPendidikani(Jakarta:iRajaiGrafindoiPersada,i2003), 1. 
20 BadaniPengembanganiSumberiDayaiManusiaiPendidikan dan PenjaminaniMutuiPendidikan, 
Evaluasi Diri Sekolah, 3. 



































penelitian adalahzproseszpelaksanaanzprogramzevaluasizinternal yang 
dilakukanzsekolah untuk mengetahui kinerjazsekolah berdasarkan SPM 
danzSNP, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sekolah serta 
sebagai bahan masukan untuk membuat RencanazKerjazSekolah (RKS) 
dalam upayazpeningkatanzmutu pendidikan secarazberkelanjutan.  
Jadi yang dimaksud dengan implementasi evaluasi diri sekolah 
adalah penerapan atau pelaksanaan program evaluasi internal yang 
dilakukan sekolah secara terencana dan terorganisir guna mengetahui 
kinerja sekolah berdasarkan SPM dan SNP, mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan sekolah serta sebagai bahan masukan untuk membuat 
RKSidalamiupayaipeningkatanimutuipendidikanisecaraiberkelanjutan. 
Ruang lingkup evaluasizdiri sekolah meliputizdelapanzStandar 
NasionalzPendidikan (SNP), yaitu StandarzIsi, StandarzProses, Standar 
KompetensizLulusan, StandarzPendidik dan TenagazKependidikan, 
Standar SaranazzdanzzPrasarana, StandarzzPengelolaan, Standar 
Pembiayaan, dan StandarzPenilaian.21 Alatzyang digunakanzuntuk 
mengukur ketercapaianzstandar mutuzpada satuanzpendidikan adalah 
instrumenzEvaluasi DirizSekolah. Instrumen EDS terdiri atas standar, 
komponen, indikator, deskripsizindikator, bukti-bukti fisik,ztahapan 
pengembangan,zdanzrekomendasi.22 
 
                                                          
21 Presiden RepublikiIndonesia, PeraturaniPemerintah RepublikiIndonesia Nomori32 Tahun 
2013 tentangiPerubahan AtasiPeraturan PemerintahiNomor 19iTahun 2005itentang Standar 
NasionaliPendidikan (Jakarta: Kementerian Sekretariat Negara RI, 2013), Pasal 2 ayat (1). 
22 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 121-122. 



































2. Mutu Pendidikan 
Mutu berarti kualitas, yakni baik atau buruknya sesuatu. Mutuzadalah 
suatu prosesiterstruktur untukimemperbaiki keluaraniyang dihasilkan. Mutu 
pendidikan adalahzzzkemampuan lembagazzzpendidikan dalam 
mendayagunakanzzsumber-sumber pendidikanzzuntuk meningkatkan 
kemampuanzbelajar seoptimalzmungkin.23 Mutu pendidikan mengukur 
sampai dimana unit atau sistem telah mencapai SPM (Standar Pelayanan 
Minimum) atau SNP (Standar Nasional Pendidikan). Mutuzmerupakan 
tujuanzakhir darizsebuah penyelenggaraanzpendidikan.24 Mutu pendidikan 
dapat didefinisikan sebagai kualitas lembagazpendidikan yangzbersifat 
komprehensifzdalam rangkazmemenuhi kebutuhanzpelanggan secara 
konsistenzdan berkelanjutan yang dapat diukur melalui Standar Nasional 
Pendidikan. Indikator mutu pendidikan dapat dilihat dari lima hal, yakni 
fokus pada kostumer, keterlibatan menyeluruh, pengukuran, komitmen, dan 
perbaikan berkelanjutan.25 
3. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan 
Berpijak pada definisi tentang implementasi evaluasi diri sekolah 
dan mutu pendidikan diatas, maka yang dimaksud dengan implementasi 
evaluasi diri sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah 
                                                          
23 Zahroh, Total Quality Management, 28. 
24 Nurmaini,i“Implementasi Latdampingidalam RangkaiMenghasilkan RKSiBerbasis Kebutuhan 
MelaluizModelzEDS,” 69. 
25 JeromezS. Arcaro, PendidikaniBerbasis Mutu:iPrinsip-prinsip Perumusanidan TataiLangkah 
Penerapanz(Yogyakarta:zPustaka Pelajar,z2007), 38. 



































pelaksanaan program review internal yang dilakukan sekolah guna 
mengetahui kinerja sekolah berdasarkan SPM (Standar Pelayanan 
Minimum) dan SNP (Standar Nasional Pendidikan), mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan sekolah serta sebagai bahan masukan untuk 
membuat RKS (Rencana Kerja Sekolah) dalam rangka memenuhi 
kebutuhan pelanggan dan sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan 
secara berkelanjutan. 
 
F. Keaslian Penelitian 
Setelahzimelakukan kajianziterhadap beberapazikarya ilmiah,zipeneliti 
menemukanzibeberapa penelitianziyang memilikizitema serupa,zidiantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi berjudul “ManajemenzProgram EvaluasizDiri Sekolahzdi SMP 
Negeri 9zPurwokerto KabupatenzBanyumas” oleh NitazAnitasari (IAIN 
Purwokerto) pada tahun 2016. Fokus penelitian Nita Anitasari hanya 
mendeskripsikan satu variabel yakni pelaksanaan manajemen program 
Evaluasi Diri Sekolah. Sedangkan penelitian ini berfokus pada dua variabel 
yakni implementasi Evaluasi Diri Sekolah dan peningkatan mutu 
pendidikan. Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 9 Purwokerto 
KabupatenzBanyumas, sedangkan penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 
1 Krembung Kabupaten Sidoarjo. Teori penelitian yang digunakan Nita 
Anitasari adalah teori dari Rohiat, sedangkan penelitian ini menggunakan 
teori dari Hanun Asrohah tentang Evaluasi Diri Sekolah. Metode penelitian 



































yang digunakan Nita Anitasari adalah jenis penelitian lapangan dengan 
metode kualitatif, sedangkan penelitianzini menggunakanzjenis penelitian 
deskriptifzdengan pendekatanzkualitatif. Hasilzpenelitian Nita Anitasari 
menunjukkanzbahwa proseszmanajemen programzEvaluasi DirizSekolah 
di SMPiNegeri 9iPurwokerto meliputiiperencanaan (workshopisekolah dan 
rapat), pengorganisasian (pembentukan tim pengembang sekolah), 
pelaksanaan (penggunaaniinstrumen Evaluasi Diri Sekolah dan pelaksanaan 
program), pengawasanz(dilakukan olehzkepala sekolah), dan penilaian 
(evaluasizkinerja perzprogram danzpembuatan laporanzEvaluasi Diri 
Sekolah).26 
2. Skripsi berjudul “ImplementasizEvaluasi DirizMadrasah (EDM)zdalam 
UpayazPenguatan ManajemenzPendidikan di MadrasahiTsanawiyah (MTs) 
Negeri Surabaya 1” oleh Abdul Wahab (UINiSunan AmpeliSurabaya) pada 
tahun 2017. Fokus penelitian Abdul Wahab berfokus pada prosedur 
implementasiiEvaluasi DiriiMadrasah (EDM) dan penguatanimanajemen 
pendidikan. Sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasizEvaluasi 
DirizSekolah dalamzmeningkatan mutu pendidikan. Perbedaan penelitian 
Abdul Wahab dengan penelitian ini terletakipada variabelikedua (Y), yaitu 
penelitianziini menggunakanzivariabel Y berupazipeningkatan mutu 
pendidikanzsedangkan penelitianzsebelumnya menggunakanzvariabel Y 
berupa penguatan manajemen pendidikan. Lokasi penelitian dilakukan di 
                                                          
26 Nita Anitasari, “ManajemenzProgram EvaluasizDiri Sekolahzdi SMP Negeriz9 Purwokerto 
KabupatenzBanyumas,” (Skripsi, IAINzPurwokerto, 2016), 100-102. 



































MTs Negeri Surabaya 1, sedangkanipenelitian iniidilakukan di SMA Negeri 
1 Krembung. Teori penelitian yang digunakan Abdul Wahab adalah teori 
dari Akdon tentang evaluasi, sedangkan penelitian ini menggunakan teori 
dari Hanun Asrohah tentang Evaluasi Diri Sekolah. Metode penelitian yang 
digunakan Abdul Wahab adalah pendekatan kualitatif fenomenologis, 
sedangkan penelitianiini menggunakanijenis penelitianideskriptif dengan 
pendekatanzkualitatif. Hasilzpenelitian Abdul Wahab menunjukkanzbahwa 
implementasizEvaluasi DirizMadrasah (EDM)zdi MTszNegeri Surabayaz1 
dilaksanakanzimelalui 4zitahap, yaituzipembentukan TimziPengembang 
Madrasahz(TPM), pengisianzinstrumen EDM, presentasizhasil kerjazTPM, 
danzpenarikan kesimpulanzdari presentasizTPM. Sedangkanzpenguatan 
manajemenzpendidikan melalui EDM terhadapzkinerja pendidikanzMTs 
NegerizSurabaya 1ztergolong baikzkarena hampirzsebagian besarzdari 
komponen/indikatorzstandar telahzmemenuhi SNP.27 
3. Skripsi berjudul “ManajemenziStrategik dalamziMeningkatkan Mutu 
Pendidikanzdi MTszNegeri 1zGrobogan” oleh YuliazNurul Maulida (UIN 
Walisongo Semarang) pada tahun 2018. Fokus penelitianzYulia Nurul 
Maulida berfokus pada manajemenzstrategik dalamzmeningkatkan mutu 
pendidikan. Sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasizEvaluasi 
DirizSekolah dalamzmeningkatan mutuzpendidikan. Perbedaan penelitian 
Yulia Nurul Maulida dengan penelitian ini terletakzpada variabelzpertama 
                                                          
27 Abdul Wahab, “ImplementasizEvaluasi DirizMadrasah (EDM)zdalam UpayazPenguatan 
ManajemenzPendidikan di MadrasahzTsanawiyah (MTs) Negeri Surabaya 1,” (Skripsi, UIN 
Sunan AmpelzSurabaya, 2017), 127-128. 



































(X), yaituzpenelitian inizmenggunakan variabelzX berupazimplementasi 
evaluasizdiri sekolahzsedangkan penelitianzsebelumnya menggunakan 
variabeliX berupaimanajemen strategik. Lokasi penelitian dilakukan di 
MTs Negeri 1 Grobogan, sedangkan penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 
1 Krembung. Teori penelitian yang digunakan Yulia Nurul Maulida adalah 
teori dari Tri Atmadji Sutikno tentang mutu pendidikan, sedangkan 
penelitian ini menggunakan teori dari Syaiful Sagala tentang mutu 
pendidikan. Metode penelitian yang digunakan Yulia Nurul Maulida dan 
penelitianiini adalah metode penelitian yang sama, yaitu menggunakan jenis 
penelitianzdeskriptif dengan pendekatanzkualitatif. Hasil penelitianzYulia 
NurulzzMaulida menunjukkan bahwa manajemenzzstrategik dalam 
meningkatkanimutu pendidikanidi MTsN 1 Grobogan meliputi perencanaan 
strategik (pengembanganzvisi, misi,zdan tujuan,zperencanaan jangka 
pendek,imenengah, danipanjang, identifikasiifaktor internalidan eksternal, 
sertaipenyusunan strategi), pelaksanaanimanajemen strategiki(menentukan 
kebijakanzimadrasah, memotivasizipendidik danzitenaga kependidikan, 
mengalokasikanmsumber dayammanusia, danmmengembangkan budaya 
strategi), dan evaluasimmanajemen strategikm(memonitor seluruhmhasil, 
mengukurmkinerja individumdan madrasah,mserta mengambilmlangkah 
perbaikan).28 
                                                          
28 Yulia Nurul Maulida, “ManajemenzStrategik dalamzMeningkatkan MutuzPendidikan dizMTs 
Negeriz1 Grobogan,” (Skripsi, UINzWalisongo Semarang, 2018), 65. 



































Dari beberapa penelitian terdahulu, perbedaan penelitianzini dengan ketiga 
skripsizdiatas ialah objek penelitian yang berbeda. Selain itu, ketiga penelitian 
diataszjuga belumzada yangzmeneliti keduazvariabel yangzsama secara 
bersamaan yang membahas secara spesifik tentang peningkatan mutu 
pendidikan melalui implementasi evaluasizdiri sekolah. Untukzitu, penelitian 
inizbisa menjadizpelengkap darizpenelitian-penelitian sebelumnya. Sehingga 
penelitian tentang implementasi evaluasi diri sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan inizisangat pentingziuntuk dilakukanzisebagai tambahan 
wawasan dan keilmuan di bidang manajemen pendidikan. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untukzmempermudah dalamzmemahami alur berpikir penelitian ini, maka 
peneliti membuatzsistematika pembahasanzsebagai berikut: 
BAB I. Babzini merupakanzbab pendahuluanzyang berisizlatar belakang 
penelitian, fokuszpenelitian, tujuanzpenelitian, manfaatzpenelitian, definisi 
konseptual, keaslianzpenelitian, dan sistematikazpembahasan. 
BAB II. Babzini membahas kajianzpustaka yang meliputi evaluasi diri 
sekolah, mutu pendidikan, dan implementasizevaluasi dirizsekolah dalam 
meningkatkan mutuzpendidikan. Evaluasizdiri sekolah terdiri atas penjelasan 
mengenai pengertian, landasan hukum, prinsip, tujuan dan manfaat, ruang 
lingkup dan instrumen, serta tahapan pelaksanaanzevaluasi dirizsekolah. 
Kemudian mutuzpendidikan terdiri atas penjelasan mengenai pengertian, 
tujuan, karakteristik, dan upaya peningkatan mutu pendidikan. Terakhir akan 



































dijelaskan pula terkait evaluasizdiri sekolahzdalam meningkatkan mutu 
pendidikan.  
BAB III. Babzini membahas tentang metodezpenelitian yang digunakan 
dalam penelitian, yakni terdirizdari jeniszdan pendekatanzpenelitian, lokasi 
penelitian, sumberzdata dan informanzpenelitian, metodezpengumpulan data, 
analisiszdan interpretasizdata, sertazkeabsahan data. 
BAB IV. Bab ini memuat hasilzpenelitian danzpembahasan yang berisi 
deskripsi lokasizpenelitian yang terdiri atas profil sekolah dan dekripsi 
informan, temuan penelitian yang berisi penyajianzdata yangzmemaparkan 
fakta-fakta mengenaizmasalah yang diteliti, dan hasil analisiszdata temuan 
penelitian. 
BAB V. Babzini merupakanzbab penutupzyang berisi simpulanzdan saran. 
Simpulan merupakan jawaban dari fokus penelitian dan saranzsebagai masukan 
yangzdimunculkan darizhasil penelitian.  





































A. Evaluasi Diri Sekolah 
1. Pengertian EvaluasiiDiri Sekolah 
Evaluasi merupakan kata kunci dalam EvaluasiiDiri Sekolahi(EDS). 
Evaluasi secara bahasa berarti penilaian.29 Artinya bahwa evaluasi 
digunakan untukzmengetahui keadaanzsuatu objekzdengan menggunakan 
instrumenidan hasilnyaidibandingkan dengan tolok ukur untuk memperoleh 
kesimpulan. Evaluasizibukan sekedarzimenilai suatuzikegiatan secara 
insidental, namun evaluasi merupakanzkegiatan untukzmenilai sesuatu 
secarazterencana, sistematik,zdan terarahzberdasarkan atasztujuan yang 
jelas.30 Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi merupakan kewajiban 
penyelenggara pendidikan yang harus dilakukan secara berkelanjutan. 
 Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan, maka akan ditemukan pada 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 57 ayat (1) yang menjelaskan bahwa evaluasizdilakukan 
dalamiangka pengendalianimutu pendidikanisecara nasionalisebagai bentuk 
akuntabilitaszpenyelenggaraan kepadazpihak-pihak yangzberkepentingan, 
diantaranyazterhadap pesertazdidik, lembaga,zdan programzpendidikan.31  
                                                          
29 “KBBI,” Google, diakses pada 27 November, 2019, https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/ 
Evaluasi/. 
30 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, 1. 
31 Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2011), 
1. 



































Evaluasi yang akan menjadi bahasan pokok pada kajian ini adalah 
evaluasi yang dilaksanakan di sekolah/madrasah yang biasa disebut sebagai 
Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah (EDS/M). Menurut Panayiotis Antoniou 
“SchoolzSelf-Evaluation couldzbe describedzas an on going questzfor 
evidence in a school’s transparent sense of purpose, behaviour, relationship 
andzclassroom performance.zIt’s azcollaborative, reflectivezprocess of 
schoolzreview”.32 Artinya bahwa evaluasi diri sekolah merupakan program 
berkelanjutan tentang tujuan, perilaku, hubungan, dan kinerja sekolah, 
dimana ini semua merupakan proses reflektif dan kolaboratif yang 
dilakukan oleh sekolah. Hal serupa diungkapkan oleh Hendarman bahwa 
evaluasizdiri sekolahzmerupakan suatuzproses kolaborasizdan refleksi 
sebagaizbagian dari review internalzdalam persekolahan, yangzsangat vital 
dalamzpengembangan pengelolaanzsekolah.33 
EDS adalahzalat untukzmenilai secarazinternal, benar,zdan jujur 
keseluruhanzkinerja sekolahzdilihat dariz8 StandarzNasional Pendidikan 
yang hasilnyaimerupakan dasaripenulisan RencanaiPengembangan Sekolah 
(RPS)/ RencanazKerja Sekolahz(RKS).34 Definisi ini juga sesuai dengan 
pendapat Fitri dan Desi bahwa EDSzmerupakan evaluasizinternal yang 
dilaksanakanzseluruh stakeholderszdi sekolah guna mengetahuizsecara 
komprehensif kinerjazsekolah dilihatzdari capaian SPMzdan 8zSNP serta 
                                                          
32 PanayiotiszAntoniou, JacquizMyburgh-Louw, and PeterzGronn, “SchoolzSelf-Evaluation for 
SchoolzImprovement: Examiningzthe measuringzproperties ofzthe LEADzsurveys,” Australian 
Journalzof Educationz60 no. 3 (2016): 192. 
33 Hendarman,i“Kendala-Kendala PelaksanaaniEvaluasi DiriiSekolah (EDS),” 76. 
34 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 120. 



































mengetahuizikekuatan dan kelemahannyazisecara signifikanzisehingga 
diperolehimasukan untukimembuat RPS dan RKS dalam usahaipeningkatan 
mutuipendidikan yangiberkelanjutan.35 
EDS merupakanzproses pemberianzamanat dan tanggungzjawab 
kepadaisekolah dalam mengevaluasi kinerjaisendiri dan mendorong sekolah 
untukimenetapkan prioritasiprogram dalam melaksanakaniperbaikan mutu 
sekolah.36 Ridwan Abdullah Sani dkk mengungkapkan bahwa EDS 
merupakanzupaya sekolahzuntuk mengetahuizgambaran mengenaizkinerja 
dan keadaanzdirinya, melaluizpengkajian dan analisiszyang dilakukanzoleh 
sekolah sendiri,ziberkenaan denganzikekuatan, kelemahan,zipeluang, 
tantangan,ikendala, bahkaniancaman.37 
Jika disimpulkan, maka evaluasi diri sekolah dapat didefinisikan 
sebagai proses pelaksanaan program evaluasi internal yang dilakukan 
sekolah untuk mengetahui kinerja sekolah berdasarkan SPM dan SNP, 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sekolah serta sebagai bahan 
masukan untuk membuat RencanazKerja Sekolahz(RKS) dalam upaya 
peningkatanimutu pendidikan secaraiberkelanjutan. 
 
  
                                                          
35 FitriiNing Tyas dan DesiiNurhikmahyanti, “PenerapaniProgram EvaluasiiDiri Sekolahi(EDS) 
(StudiiKasus di SMAiNegeri 1iGresik),” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 3 no. 3 (Januari 
2014): 91. 
36 Kementerian Pendidikan Nasional, Modul Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah, 59. 
37 Sani dkk, Penjaminan Mutu Sekolah, 115. 



































2. Landasan Hukum EvaluasiiDiri Sekolah 
Secaraziumum, Nanang Fattahzidalam bukunya mengungkapkan 
setidaknya ada tiga dasar hukum dilaksanakannya Evaluasi Diri Sekolah, 
diantaranya adalah sebagai berikut. 
a. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
b. PeraturanzPemerintah RI No. 19zTahun 2005ztentang StandariNasional 
Pendidikan. 
c. PeraturanzMenteri PendidikanzNasional No. 63zTahun 2009ztentang 
SistemiPenjaminan MutuiPendidikan.38 
Secara lebih lengkap, EvaluasizDiri Sekolahz(EDS) diharapkan dapat 
membantu sekolah mencapai StandarzNasional Pendidikanz(SNP) dan 
harapanibeberapa kebijakanipendidikan berikutiini: 
a. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
b. UU No. 14iTahun 2005 tentangiGuru daniDosen. 
c. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
d. PeraturanzPemerintah No. 17zTahun 2010ztentang Pengelolaanzdan 
Penyelenggaraan Pendidikan. 
e. PeraturanzMenteri PendidikanzNasional No. 7zTahun 2007ztentang 
Organisasiidan Tata KerjaiLPMP. 
                                                          
38 NanangiFattah, SistemiPenjaminan MutuiPendidikan (Bandung:iRemaja Rosdakarya,i2012), 
9-10. 



































f. PeraturanzMenteri PendidikanzNasional No. 8zTahun 2007ztentang 
Organisasizdan Tata KerjazP4TK. 
g. Peraturan MenterizPendidikan NasionalzNomor 12 Tahuni2007 tentang 
StandarzPengawas Sekolah/Madrasah. 
h. Peraturan MenterizPendidikan Nasional No. 50 Tahunz2007 tentang 
StandarzPengelolaan Pendidikan dan PemerintahzDaerah. 
i. Peraturan MenterizPendidikan Nasional No. 63 Tahunz2010 tentang 
Sistem PenjaminanzMutu Pendidikan. 
j. Peraturan MenterizPendidikan Nasional No. 15 Tahunz2010 tentang 
Standar PelayananzMinimal PendidikanzDasar. 
k. Renstra Kemendiknasi2010-2014 
l. Renstra Kemenagi2010-2014.39\ 
 
3. Prinsip Evaluasi Diri Sekolah 
EDSiidiharapkan menjadiiikegiatan rutiniisekolah yangiidilakukan 
secara berkelanjutan setiapitahun untukimengetahui ketercapaianitahapan 
pengembanganiiyang diharapkan. Kegiataniiini sebaiknyaiidilaksanakan 
dengan mengacuipada beberapaiprinsip berikut. 
a. Berbasis Tujuan; kegiatan EDS dilakukan berdasarkan tujuan yang telah 
dicanangkan, karenazhasilnya dapat digunakan untukzmenentukan 
RencanaiPengembangan Sekolahi(RPS) yang lebihispesifik daniakurat. 
                                                          
39 Kementerian Pendidikan Nasional, Modul Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah, 59-60. 



































b. BeracuanzKriteria; kegiatanzEDS dilaksanakanzmengacu padazkriteria 
yang didasarkan pada SPM dan SNP yang dikembangkan oleh satuan 
pendidikan maupun oleh pemerintah. 
c. Berasas Manfaat; kegiatan EDS dilaksanakan guna memperoleh 
manfaat untukimeningkatkan mutuipendidikan, salahisatunya dengan 
menghasilkanirekomendasi untuk penyusunaniRKS. 
d. Objektif; kegiataniEDS dilaksanakanijujur dan apaiadanya, sehingga 
dapat diketahui kondisi riil terkait kekuatan dan kelemahan sekolah.40 
 
4. Tujuanidan ManfaatiEvaluasi DiriiSekolah 
a. TujuaniEvaluasi DiriiSekolah 
Elizabeth Hopkins dkk mengungkapkan bahwa “the purpose of the 
evaluation is to make decisions”.41 Artinya bahwa tujuan dari adanya 
evaluasi adalah untuk menentukan dan mengambil keputusan. Secara 
lebih khusus, berikut tujuan adanya Evaluasi Diri Sekolah: 
1) Menilaiikinerja sekolahiberdasarkan SNP dan SPM. 
2) Mengetahuiztahapan pengembanganzdalam pencapaianzSPM dan 
SNP sebagaizdasar peningkatan mutuzpendidikan. 
                                                          
40 BadaniPengembangan SumberiDaya Manusia Pendidikanidan Penjaminan MutuiPendidikan, 
Evaluasi Diri Sekolah, 4. 
41 Elizabeth Hopkins, Helen H., Frank G., Siobhan M., Daniel P., and Luke S., “Teachers’iViews 
of the Impactiof School Evaluationiand External InspectioniProcesses,” International Journal of 
Improving School 19 no. 1 (2016): 53. 



































3) Dijadikanzdasar menyusunzRencana Kerja Sekolahz(RKS) sesuai 
kebutuhanznyata menuju ketercapaian implementasizSPM dan 
SNP.42 
Menurut Association ofiProfessionals in Educationiand Children’s 
TrustszAspect yang dikutip oleh Hendarman dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa ada beberapa tujuan penting penerapan evaluasi 
diri sekolah, yaitu: 
1) Dapat menjadi indikator signifikanidari kinerjaisekolah, dimana 
hasiliEDS dapatimenetapkan orientasiisekolah. 
2) Dapat mengidentifikasiikebutuhan pengembangan profesional guru-
guruidan memfasilitasiiproses berbagiipengalaman. 
3) Dapatimenjamin keberlangsunganiprogram sekolah. 
4) Dapatzmenjadi dasarzpengembangan instrumenzpenilaian yang 
relevanidalam rangka peningkatan mutu.43 
Kemudian secara lebih khusus, Ridwan Abdullah Sani dkk 
mengungkapkan bahwa ada lima maksud atau tujuan diterapkannya 
EDS, yaitu: 
1) Penyusunaniprofil sekolah yangikomprehensif denganidata terbaru. 
2) Perencanaan daniperbaikan diri secaraiberkelanjutan. 
3) Penjaminan internalisekolah. 
                                                          
42 BadaniPengembangan Sumber DayaiManusia Pendidikan dan PenjaminaniMutu Pendidikan, 
Evaluasi Diri Sekolah, 3-4. 
43 Hendarman,i“Kendala-Kendala PelaksanaaniEvaluasi Diri Sekolahi(EDS),” 76. 



































4) Pemberian informasi mengenai sekolah kepadaimasyarakat dan para 
stakeholders (pihakitertentu yangimemerlukannya). 
5) Persiapan evaluasiieksternal (akreditasi).44 
b. ManfaatiEvaluasi Diri Sekolah 
Evaluasizidiri sekolah tentu memiliki banyak manfaat yang 
mendukung terciptanya perbaikan kualitas lembaga pendidikan. 
Hendarman mengungkapkan bahwa setidaknya ada lima keuntungan 
atau manfaat dilaksanakannya EDS bagi sekolah, yaitu: 
1) Sekolahzmampu mengidentifikasizkekuatan dan kelemahannya 
sebagaiidasar penyusunan rencanaipengembangan lebih lanjut. 
2) Sekolah mampuzmengenal peluang untukzmemperbaiki mutu 
pendidikan, menilai keberhasilan upaya peningkatan, dan 
melakukan penyesuian terhadap program-programiyang ada. 
3) Sekolahzmampu mengetahui tantanganzyang sedang dihadapizdan 
melakukan pencegahan. 
4) Sekolahzdapat mengetahui tingkatzcapaian kinerjazberdasarkan 8 
Standar Nasional Pendidikan (SNP). 
5) Sekolah dapatimenyediakan laporan resmiikepada paraipemangku 
kepentingan tentangikemajuan serta hasil yangidicapai lembaganya. 
Kementerian Pendidikanzzdan Kebudayaanzzmelalui Badan 
PengembanganiSumber DayaiManusia membagi manfaat evaluasi diri 
                                                          
44 Sani dkk, Penjaminan Mutu Sekolah, 116. 



































sekolah dalam dua hal, yakni bagi sekolah dan pemerintah yang 
diuraikan sebagai berikut. 
1) BagiiSekolah: 
a) Mengidentifikasikan kelebihanzzdan kekuranganzzuntuk 
merencanakanzpengembangan dan peningkatanzmutu di masa 
yang akanidatang. 
b) Memiliki datazzdasar yang akuratzzsebagai dasarzzuntuk 
pengembanganidan peningkatanimutu di masaimendatang. 
c) Mengidentifikasikan kekuatanzdan peluangzpeningkatan mutu 
pendidikan, ketepatanzinisiatif peningkatanzmutu, kesesuaian 
programidengan hasilnya. 
d) Memberikan laporanzformal kepada pemangkuzkepentingan 
sebagai bentukiakuntabilitas sekolah. 
2) Bagi PemerintahiPusat/Provinsi/Kabupaten/Kota: 
a) Menyediakan datazzdan informasi yangzzpenting untuk 
perencanaan, pembuatanikeputusan, dan perencanaanianggaran 
pendidikan pada tingkatikabupaten/kota, provinsi,idan nasional. 
b) Mengidentifikasikan bidangmzprioritas untukmzmemenuhi 
kebutuhan saranaidan prasaranaipendidikan 
c) Mengidentifikasikan jenisidukungan yang dibutuhkaniterhadap 
sekolah. 
d) Mengidentifikasikan pelatihanziserta kebutuhanziprogram 
pengembanganilainnya. 



































e) Mengidentifikasikanikeberhasilan sekolah berdasarkaniberbagai 
indikator pencapaianisesuai dengan StandariPelayanan Minimal 
dan StandariNasional Pendidikan.45 
Secara lebih lengkap, Ridwan Abdullah Sani juga membagi 
manfaat evaluasi diri sekolah dalam dua hal, yakni bagi sekolah dan 
bagi tingkatan lain dalam sistem. Berikut uraian manfaat EDS. 
1) BagiiSekolah 
a) Membantu mengidentifikasiimasalah, penilaianiprogram, dan 
pencapaianisasaran. 
b) Memperkuatibudaya evaluasiikelembagaan dan analisisidiri. 
c) Mendorongisekolah meninjau kembaliikebijakan lama. 
d) Memberi informasiitentang perbandingan status sekolah dengan 
sekolah lain. 
e) Memiliki datazidasar yang akuratzisebagai dasarzidalam 
pengembangan danipeningkatan. 
f) Mengidentifikasi peluang peningkatkan mutu pendidikan. 
g) Memberi informasi yang akurat bagi sekolah untuk melihat 
peluang dan tantangan sehingga dapat dilakukan penyesuaian. 
h) Membuat program peningkatan mutu pendidikan. 
i) Meningkatkan mutu sebagai persiapan menghadapi akreditasi. 
                                                          
45 BadaniPengembangan Sumber DayaiManusia Pendidikan dan PenjaminaniMutu Pendidikan, 
Evaluasi DiriiSekolah, 5. 



































j) Memberikan laporanzformal kepada pemangkuzkepentingan 
untuk meningkatkan akuntabilitasisekolah. 
k) Menciptakan budayazpeningkatan mutu pendidikanzdi sekolah 
secaraiberkelanjutan. 
2) Bagi TingkatanzLain dalam Sistemz(Pemerintah Kabupaten/Kota, 
Provinsi, daniPusat) 
a) Menyediakan datazipenting untuk perencanaanzipembuatan 
keputusan daniperencanaan anggaranipendidikan. 
b) Mengidentifikasi bidangiprioritas guna memenuhiikebutuhan 
sarana daniprasarana. 
c) Mengidentifikasi jenisidukungan yang dibutuhkanisekolah. 
d) Mengidentifikasi pelatihanidan program pengembanganilain. 
e) Mengidentifikasi keberhasilanisekolah berdasar SPM dan SNP. 
f) Sebagai dasaripertimbangan penyusunaniperencanaan, analisis 
kebutuhanisekolah, pemberian bantuan, dan alokasi dana. 
g) Memberikan gambaran mutu sekolah. 
h) Memetakan sekolah dalamipencapaian standar mutuilayanan 
pendidikan, khususnya pemenuhanistandar pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
i) Menyajikan datazakurat terkait kondisizsarana dan prasarana 
sekolah, yang dapatidimanfaatkan untuk programirehabilitasi. 



































j) Menyajikan angkazzpartisipasi dalam pendidikan,zzdapat 
dimanfaatkan sebagaiipemenuhan wajib belajarisehingga dapat 
diajukanisolusinya. 
k) Bermanfaat untuk menganalisis kinerja bidang pendidikan.46 
 
5. Ruang Lingkupidan Instrumen Evaluasi Diri Sekolah 
Ruang lingkupzevaluasi diri sekolah meliputizdelapan Standar 
NasionalzPendidikan (SNP), yaitu Standar Isi,zStandar Proses, Standar 
KompetensiiLulusan, Standar Pendidikidan Tenaga Kependidikan,iStandar 
Sarana danzPrasarana, Standar Pengelolaan,ziStandar Pembiayaan,zidan 
StandariPenilaian.47  
Alat yangidigunakan untuk mengukur ketercapaianistandar mutu pada 
satuan pendidikanzadalah instrumen EvaluasizDiri Sekolah.48 Instrumen 
EDS terdiri atas: 
a. Standar (berjumlah delapan yang disebut sebagai 8 StandarzNasional 
Pendidikan). 
b. Komponen (sub standar atau turunan dari setiap standar). Setiap standar 
mempunyai beberapa komponen. 
                                                          
46 Sani dkk, Penjaminan Mutu Sekolah, 117-119. 
47 Presiden Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (Jakarta: Kementerian Sekretariat Negara RI, 2013), Pasal 2 ayat (1). 
48 Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, 28. 



































c. Indikator (sub komponen atau turunan dari setiap komponen). Setiap 
komponen mempunyai beberapa indikator yang memberi uraian rinci 
dariiinformasi kinerjaisekolah. 
d. Ringkasan Deskripsi IndikatorzBerdasarkan BuktizFisik (terdiri atas 
kekuatan dan kelemahan). 
e. Bukti-Bukti Fisik (dokumen pendukung deskripsi indikator). 
f. Tahapan Pengembangan (menunjukkan sampai dimana kondisi sekolah) 
yang terdiri atas tahap ke-1z(belum memenuhizSPM), tahapzke-2 
(memenuhi SPM),ztahap ke-3 (memenuhizSNP), danztahap ke-4 
(melampauiiSNP). 
g. Rekomendasiz(rumusan perbaikan tindak lanjut atas bukti fisik, 
ringkasan deskripsi indikator dan tahapan pengembangan).49 
 
6. Tahapan Pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah 
Tahapan pelaksanaanzEvaluasi DirizSekolah menurut Fitri dan Desi 
dapat diuraikan dalam empat tahapan, yakni: (1) Pelatihan pengisian 
instrumen EDS; (2) pengumpulanzdata atau informasizyang berupa 
instrumen yang telahzzdiisi parazzresponden; (3) analisis atau 
pengorganisasisan data; dan (4) pelaporan hasil evaluasi.50 
Direktorat JenderalzPendidikan Dasar danzMenengah (Dikdasmen) 
KementerianziPendidikan dan Kebudayaanzi(Kemendikbud) Republik 
                                                          
49 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 121-122. 
50 Fitri NingiTyas dan DesiiNurhikmahyanti, “PenerapaniProgram EvaluasiiDiri Sekolah (EDS) 
(StudiiKasus di SMA Negerii1 Gresik),” 94. 



































Indonesia dalam PetunjukziPelaksanaan (Juklak)ziPenjaminan Mutu 
Pendidikanzioleh SatuanziPendidikan menyebutkan ada lima tahapan 
pelaksanaan evaluasi diri sekolah, yaitu:51 
a. PengembanganiInstrumen 
Penyusunaniinstrumen wajib memperhatikan darimana sumber data 
akanzdidapatkan. Hal ini karena instrumen tersebut nantinya akan 
menjadizkerangka acuan TPMPSz(Tim Penjaminan MutuzPendidikan 
Sekolah) dalamzzmelakukan evaluasi. Berikut tahapan dalam 
mengembangkan instrumen. 
1) Penurunan indikatorimutu menjadi butiripertanyaan. 
2) Identifikasi sumberzidata yang dibutuhkanziuntuk menjawab 
pertanyaan. 
3) Penyusunan instrumenipemetaan. 
4) Penyusunan panduanzteknis instrumen yang meliputiztujuan, isi 
instrumen,ijadwal, responden, metodeipengisian, dan petugasiyang 
bertanggungijawab. 
Namun, untuk pengembangan dan penyusunan instrumen evaluasi 
diri sekolah ini telah dilakukan oleh pemerintah sehingga memudahkan 
satuan pendidikan dalam melakukan evaluasi. Instrumen tersebut dapat 
dijadikan pedoman atau contoh dalam mengembangkan instrumen.  
 
                                                          
51 Dirjen PendidikaniDasar dan MenengahiKemendikbud RI, Petunjuk PelaksanaaniPenjaminan 
Mutu Pendidikanioleh Satuan Pendidikan, 51. 



































b. Pengumpulan Data 
Sumber data berasal dari dokumen kegiatan belajar mengajar, hasil 
kerjazpeserta didik, datazdan informasizpenilaian (dinas pendidikan, 
komite sekolah, orang tua, dan peserta didik), dokumen sekolah (silabus, 
RPP, RKS/RKAS,itata tertib dan kebijakanisekolah, laporanisupervisi, 
laporan evaluasiidiri sebelumnya, rencanaipengembangan sekolah, dan 
lain-lain), dan hasiliaudit. Berikut tahapan dalam pengumpulan data. 
1) Sosialisasi kepadaiseluruh responden atauisumber data mengenai 
kegiatanipengumpulan data olehisatuan pendidikan.  
2) Penyebaraniinstrumen ke seluruh responden oleh satuan pendidikan. 
3) Verifikasi kelengkapaniisian dari setiapiresponden olehiTPMPS. 
4) Validasi terhadapidata isian olehiTPMPS. 
5) Dokumentasi hasilzipengisian dalam bentukzielektronik untuk 
memudahkan prosesianalisis yang dilakukan olehiTPMPS. 
c. AnalisaiData 
Berikut tahapan dalam melakukan analisa data. 
1) Penyusunan formatzanalisis dengan pendekatanzyang dipahami 
stakeholders oleh TPMPS. 
2) Pengisian formatisesuai dengan hasil dokumentasiihasil pengisian 
instrumenioleh Satuan Pendidikanibersama TPMPS. 
3) Penentuanimasalah berdasarkan hasil analisaikondisi sekolahioleh 
Satuan Pendidikanibersama TPMPS dan stakeholdersiterkait. 
 



































d. Penentuan AkariMasalah 
Berikut tahapan dalam menentukan akar masalah. 
1) Menganalisis masalahzdengan pendekatan yangzdipahami oleh 
stakeholders sekolah. 
2) Mencari akaridari setiap masalahiyang telah diidentifikasi sebagai 
hasilianalisis sebelumnya. 
3) Mencari hubunganiantar penyebab masalahidengan masalah lain. 
4) Membuat prioritaszmasalah yang akan dipecahkanzdalam upaya 
peningkatanimutu pendidikan di satuanipendidikan. 
e. PenyusunaniRekomendasi 
Berikut tahapan dalam menyusunirekomendasi. 
1) Menyusun prioritaszdari masalah yang palingzmendesak untuk 
diselesaikanisampai ke masalahiyang kurangimendesak. 
2) Menentukan solusiiuntuk memecahkan setiapimasalah. 
3) Menyusun laporanihasil evaluasi beserta rekomendasinya. 
Setelah seluruh tahapan diatas dilakukan, maka hasil evaluasi diri 
tersebut dapat digunakan untuk menghasilkan dokumen-dokumen 
perencanaan, seperti RPS (Rencana Pembelajaran Semester), RKS 
(RencanazKerja Sekolah), dan RKAS (RencanazKegiatan dan Anggaran 
Sekolah). Seluruh dokumen-dokumen tersebut akan membuat sekolah dapat 
merealisasikaniprogram dan kegiataniyang telah dicanangkan. Selain itu, 
sekolah tidakzkehilangan arahzdalam menentukan kebijakan-kebijakan 
selanjutnyaidalam rangka meningkatkan mutu lembaganya. 



































B. Mutu Pendidikan 
1. Pengertian MutuiPendidikan 
Secaraibahasa, mutu didefinisikan sebagai ukuranibaik burukisuatu 
benda; kadar;itaraf atau derajati(kepandaian, kecerdasan,idan sebagainya); 
kualitas.52 Secara istilah, mutu dapat diartikan sebagai kualitas yangidiukur 
berdasarkan relevansi,iefisiensi, keefektifan, danidampak dari program, 
proses, atauitindakan.53 Namun meski demikian, sesungguhnya mutu 
merupakan sesuatu yang memiliki pengertian yang bervariasi. Hal ini 
karena standar setiap individu berbeda.  
Berbicara mutu, maka juga berbicara kepuasan konsumen. Garvin dan 
Davis dalam Asrohah mengungkapkan bahwa mutuiadalah suatuikondisi 
yang berhubunganidengan produk, tenaga kerja, tugas, dan lingkungan yang 
memenuhizatau melebihi harapanzpelanggan.54 Deming dalam Djafri dan 
Rahmad berpendapat bahwa, “the difficulty in defining quality is to translate 
qualityziis to translatezifuture needs of theziuser intozimeasureable 
characteristics,zso that azproduct can bezdesigned and turnedzout to give 
satisfactionzat a price thatzthe user willzpay”.55 Definisi inizmenekankan 
pada konteks,zpersepsi pelanggan, dan kebutuhanzserta kemampuan 
pelanggan. Artinyaziuntuk mendefinisikan mutu,ziterlebih dahulu perlu 
                                                          
52 “KBBI,” Google, diakses pada 27 November, 2019, https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/ 
Mutu/. 
53 Badan PengembanganiSumber Daya ManusiaiPendidikan dan PenjaminaniMutu Pendidikan, 
Evaluasi Diri Sekolah, v. 
54 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 20. 
55 Novianti Djafri dan Abdul Rahmad, Buku AjariManajemen Mutu Terpadui(Yogyakarta: Zahir 
Publishing, 2017), 8. 



































dipahamizkarakteristik tentang mutuzitu sendiri. Deming sebenarnya 
mengungkapkan bagaimanazsuatu produk atau jasazitu dipersepsikanzoleh 
pelanggan dan kapanzpersepsi pelanggan ituzberubah. Dengan demikian, 
semakinzipelanggan merasa puas, makaziselama itu pulaziproduk/jasa 
dianggapzbermutu. Untuk itu, perlu alat ukur berupa standar yang mampu 
memberikan kepuasan kepada konsumen. 
Mutuzipendidikan dalam PermendiknasziNomor 63ziTahun 2019 
didefinisikan sebagai tingkat kecerdasanzkehidupan bangsa yangzdapat 
diraih dariipenerapan Sistem PendidikaniNasional.56 Menurut Suryosubroto 
dalam Misriani, mutu pendidikan dapatzdilihat dari dua hal, yaknizproses 
pendidikan danihasil pendidikan. Prosesipendidikan dikatakan bermutuijika 
semua stakeholders terlibat dalamiproses pendidikan tersebut. Sedangkan, 
hasilipendidikan bermutu mengacu padaiprestasi yang diraih sekolahipada 
tiap kurun waktuitertentu.57 
Mutu pendidikanzadalah gambaran komprehensif jasazpelayanan 
pendidikan baik secara internalzmaupun eksternalzyang dapat diukur dari 
kepuasan atas terpenuhinya kebutuhan yang mencakup input, proses, dan 
output pendidikan.58 Mutu pendidikan adalah sejauhmana kualitas 
pendidikan tersebut mampu memberikan kesuksesan kepada produk 
pendidikan. Mutu mengukurisampai dimana unit atau sistem telah mencapai 
                                                          
56 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 Pasal 1. 
57 Misriani,i“Manajemen PeningkataniMutu Madrasah AliyahiNegeri KabupateniKaro” (Tesis, 
IAIN SumateraiUtara, 2011), 23. 
58 Syaiful Sagala,ziManajemen Strategik dalamziPeningkatan Mutu Pendidikanzi(Bandung: 
Alfabeta,i2013), 170. 



































SPM atau SNP. Mutu merupakan kata kunci dalam dunia pendidikan. Mutu 
merupakan tujuan akhir dari sebuah penyelenggaraan pendidikan.59 
Semakin baik mutu suatu lembaga pendidikan, maka semakin diminatilah 
lembaga pendidikan tersebut.  
Umiarso dan Gojali menyatakan bahwa mutuzpendidikan adalah 
kemampuanzsekolah dalam pengelolaanzoperasional dan efisienzterhadap 
komponen-komponen yang berkaitanmzdengan sekolah,mzsehingga 
menghasilkan nilaiztambah terhadap komponen tersebutzmenurut standar 
yangziberlaku.60 Dalam hal ini standar yang berlaku adalah aturan 
perundang-undangan di Indonesia, yakni UU No. 20 Tahun 2003 tetang 
SistemiPendidikan Nasional. 
Jika disimpulkan, maka mutuipendidikan dapat didefinisikan sebagai 
kualitas lembaga pendidikanzyang bersifat komprehensifzdalam rangka 
memenuhizkebutuhan pelanggan secarazkonsisten dan berkelanjutan yang 
dapat diukur melalui Standar NasionaliPendidikan. 
 
2. Tujuan Peningkatan MutuiPendidikan 
Peningkatan mutuzpendidikan memiliki tujuan untuk memberikan 
kemandirian dan pemberdayaan sekolah melalui pemberian kewenangan 
kepada sekolah untuk mengelola lembaganya melalui partisipasi aktif 
                                                          
59 Nurmaini,i“Implementasi Latdampingidalam Rangka MenghasilkaniRKS Berbasis Kebutuhan 
MelaluiiModel EDS,” 69. 
60 Umiarso daniImam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan (Yogyakarta: 
IRCiSoD,i2011), 124-125. 



































seluruh stakeholders pendidikan di lingkungan sekolah tersebut. Secara 
umum, tujuan peningkatan mutu pendidikan adalahzsebagai berikut. 
a. Meningkatkan mutuzipendidikan melalui peningkatanzikemandirian, 
partisipasi, fleksibilitas, kerjasama, keterbukaan,mzakuntabilitas, 
keberlanjutan, dan inisiatifzsekolah dalam mengelola,zmemanfaatkan, 
dan memberdayakanisumber daya yangiada. 
b. Meningkatkan kepedulianziwarga sekolah danzimasyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikanimelalui keputusanipartisipatif. 
c. Meningkatkan tanggung jawabisekolah kepada orang tua,imasyarakat, 
dan pemerintahidalam rangka meningkatkanimutu sekolah. 
d. Meningkatkan persaingan yang sehatmzantar sekolahzmdalam 
meningkatkan mutuipendidikan.61 
 
3. Karakteristik Mutu Pendidikan 
Hulya Senol dan Gukmen Dagli mengungkapkan bahwa “quality in 
educationiis to identifyithe needs of not onlyistudents as primaryicustomers, 
but alsoiall stakeholders”.62 Hal ini berarti bahwa kualitas atau mutu 
pendidikan tidak hanya dapat dilihat dan diidentifikasi dari siswa saja, 
namun harus dilihat secara holistik atau menyeluruh dari seluruh pemangku 
kepentingan (stakeholders) pendidikan. Pendidikan yang bermutu dapat 
                                                          
61 Prim MasrokaniMutohar, Manajemen MutuiSekolah: Strategi PeningkataniMutu dan Daya 
SaingiLembaga PendidikaniIslam (Yogyakarta: Ar-RuzziMedia, 2013), 132-133. 
62 Hulya Senoliand Gokmen Dagli,i”Quality Improvementiin Secondary Schools:iDeveloping a 
School Self-EvaluationiScale,” International Journal ofiEducational Science 15 no. 1-2 (2016): 
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dilihat dari mutu sekolah sebagai lembaga pendidikan. Karakteristik sekolah 
yang bermutu antara lain sebagai berikut.  
a. Sekolahzberfokus pada pelanggan,zbaik pelanggan internalzmaupun 
eksternal. 
b. Sekolah berfokuszpada upaya mencegahztimbulnya masalah dengan 
komitmenzuntuk bekerja secarazbenar. 
c. Madrasah mempunyai investasizsumber daya manusia sehingga dapat 
menghindari kerusakan psikologiszyang sangat sulitzmemperbaikinya. 
d. Sekolah mempunyai strategi untukzmencapai kualitas,zbaik ditingkat 
pimpinan, tenagazakademik, maupun tenagazadministratif. 
e. Sekolah menjadikan keluhan pelanggan sebagai umpanzbalik untuk 
mencapai kualitas dan menempatkan kesalahan sebagai instrumen untuk 
perbaikan di masaidepan. 
f. Sekolah mempunyai kebijakanzdalam perencanaan untukzmencapai 
kualitas, baikiuntuk jangka pendek,ijangka menengah, maupunijangka 
panjang. 
g. Sekolah mengusahakan proseszperbaikan denganzmelibatkan seluruh 
stakeholders sesuai denganzitugas pokok, fungsi,zidan tanggung 
jawabnya. 
h. Sekolah mendorong warga sekolah yang dipandang memilikiikreativitas 
dan dapat menciptakanikualitas untuk merangsang lainnyaiagar dapat 
bekerjaisecara berkualitas. 



































i. Sekolah memperjelasiperan dan tanggungjawab setiapiorang, termasuk 
kejelasaniarah kerja secaraivertikal maupun horizontal. 
j. Sekolah memilikiistrategi dan kriteriaievaluasi yang jelas. 
k. Sekolah menempatkanikualitas yang telah dicapaiisebagai jalan untuk 
perbaikanikualitas layanan secara berkelanjutan. 
l. Sekolah memandang kualitasisebagai bagian integralidari budayaikerja. 
m. Sekolah menempatkanipeningkatan mutu secara terus-menerusisebagai 
suatuikeharusan.63 
Kemudian dalam melihat karakteristik mutu pendidikan juga dapat 
dilihat dari terpenuhinya delapan SNP (Standar Nasional Pendidikan) yang 
terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013. Berikut 
delapan standar yang menjadi acuan mutu pendidikan. 
a. Standar KompetensizLulusan adalah kriteriazmengenai kualifikasi 
kemampuanzzlulusan yang mencakupzzsikap, pengetahuan,zzdan 
ketrampilan. 
b. Standar Isiiadalah kriteria mengenaiiruang lingkup materiidan tingkat 
kompetensiiuntuk mencapai kompetensiilulusan pada jenjangidan jenis 
pendidikanitertentu. 
c. Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada 
satuisatuan pendidikan untukimencapai Standar KompetensiiLulusan. 
                                                          
63 Sudarwan Danim,iVisi Baru ManajemeniSekolah (Jakarta:iBumi Aksara,i2006), 60-61. 



































d. Standar Pendidikzdan Tenaga Kependidikanzadalah kriteria mengenai 
pendidikanzprajabatan dan kelayakanzmaupun mental, serta pendidikan 
dalamzjabatan. 
e. Standar Saranazdan Prasarana adalahzkriteria mengenai ruangzbelajar, 
tempat berolahraga,iitempat beribadah, perpustakaan,iilaboratorium, 
bengkel kerja,ztempat bermain, tempatzberkreasi dan berekreasizserta 
sumber belajarmlain, yang diperlukanmuntuk menunjang proses 
pembelajaran, termasukmzpenggunaan teknologimzinformasi dan 
komunikasi. 
f. Standar Pengelolaanzzadalah kriteria mengenaizzperencanaan, 
pelaksanaan, danzpengawasan kegiatan pendidikanzpada tingkat satuan 
pendidikan,zikabupaten/kota, provinsi, atauzinasional agar tercapai 
efisiensi daniefektivitas penyelenggaraanipendidikan. 
g. Standar Pembiayaaniadalah kriteria mengenaiikomponen dan besarnya 
biayaioperasi satuan pendidikaniyang berlaku selamaisatu tahun. 
h. Standar PenilaianzPendidikan adalah kriteriazmengenai mekanisme, 
prosedur, daniinstrumen penilaian hasilibelajar PesertaiDidik.64 
Maka pada dasarnya mutu pendidikan memiliki 5 karakteristik, yakni: 
a. Fokus Pada Kostumer 
Pendidikan harus memandang kepuasan pelanggan sebagai suatu 
yang penting. Seluruh stakeholders pendidikan harus memahami bahwa 
                                                          
64 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Pasal 1 Ayat 5-12. 



































pendidikan mempunyai pengguna, baik penggunaiinternal (siswa, orang 
tua,idan guru), maupun pengguna eksternali(masyarakat, perusahaan, 
danipemerintah) yang memiliki harapan mendapat pelayanan terbaik. 
b. Keterlibatan Menyeluruh 
Seluruh stakeholders pendidikan memiliki kewajiban yang sama 
dalam proses peningkatan mutu. Kualitas pendidikan bergantung pada 
seluruh orang yang ada. Mutu mengharuskan semua orang memberikan 
sumbangsih bagi usaha peningkatan mutu. 
c. Pengukuran 
Mutu pendidikan tidak boleh hanya diukur dari hasil prestasi belajar 
saja, namun juga harus diukur secara holistik mulai dari kemampuan 
tenaga pendidikzdan tenaga kependidikan,zsarana dan prasarana, 
kemampuan pengelolaanzdan pembiayaan, serta hal lain yang terkait 
dengan proses pendidikan. Seluruh upaya tersebut dapat diukur 
menggunakan alat ukur yang disebut standar nasional pendidikan. 
d. Komitmen 
Komitmen merupakan dasar pijak yang sangat penting bagi 
peningkatan mutu pendidikan. Tanpa adanya komitmen yang kuat, 
maka mustahil pendidikan bermutu dapat diraih. Komitmen tersebut 
hendaknya diikuti dengan perubahan cara kerja guna meningkatkan 
produktivitas dan perbaikan mutu. 
 
 



































e. Perbaikan Berkelanjutan 
Perbaikan yang bersifat kontinu merupakan inti dari budaya mutu. 
Lembaga pendidikan wajib mencari usaha perbaikan untuk mengatasi 
segala problem yang ditemui dalam proses pendidikan. Perbaikan yang 
dilaksanakan sesuai kebutuhan masing-masing lembaga secara 
berkelanjutan akan memberikan dampak positif bagi lembaga tersebut.65  
 
4. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan 
Pendidikan adalahisebuah proses yangimelekat pada setiapikehidupan 
bersama danzberjalan sepanjang perjalananzumat manusia.66 Pendidikan 
selalu berubahziseiring dengan perubahanzizaman.67 Oleh karena itu, 
pendidikanisenantiasa memerlukan upayaiperbaikan dan peningkatanimutu 
yang diselaraskan dengan semakinzitingginya kebutuhan danzituntutan 
kehidupanimasyarakat. 
Edi Hidayat mengungkapkan bahwa ada beberapa hal yang dapat 
meningkatkan mutuzipendidikan, antara lainzimelalui pelatihanzidan 
peningkatanikualitas guru, pengadaanibuku dan alat pengajaran,iperbaikan 
sarana daniprasarana pendidikan.68 Seluruh upaya tersebut pada akhirnya 
                                                          
65 Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, 38-42. 
66 Muhammad Mauluddin dan Amy Yayuk Sri Rahayu, “Analisis Pelaksanaan Sistem 
PenjaminaniMutu Pendidikan (SPMP)imelalui Evaluasi DiriiSekolah (EDS) di SDNiCilandak 
Timur 08iPagi JakartaiSelatan,” Jurnal FISIP Universitas Indonesia, no. 1 (2013): 7-8. 
67 Misriani,i“Manajemen PeningkataniMutu Madrasah AliyahiNegeri Kabupaten Karo”, 10. 
68 Edi Hidayat, “Faktor-Faktor yangiMempengaruhi Mutu Sekolahi(Pengaruh dari FaktoriKinerja 
Mengajar Guruidan Pemanfaatan SumberiBelajar),” Jurnal AdministrasiiPendidikan 21 no. 1 
(2014): 2. 



































dapat diidentifikasi melalui EDS sehingga dapat dilakukan pengembangan 
dan perencanaan ke depan yang lebih baik. 
Menurut Sri Minarti, upaya peningkatan mutuzmemiliki prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
a. Peningkatan mutuiharus dilaksanakanidi sekolah 
b. Peningkatan mutuzzhanya dapat dilaksanakanzzdengan adanya 
kepemimpinaniyang baik 
c. Peningkatan mutuiharus didasarkan padaidata dan fakta,ibaik bersifat 
kualitatifimaupun kuantitatif 
d. Peningkatan mutuiharus melibatkan semuaiunsur yang adaidi sekolah 
e. Peningkatan mutuimemiliki tujuan bahwaisekolah dapat memberikan 
kepuasanikepada siswa, orang tua,idan masyarakat.69 
Upaya meningkatkan mutu sekolah atau lembaga pendidikan dapat 
dilakukan dengan berbagai cara berikut. 
a. Menunjukkan kejelasanimanajemen mutuijangka panjang 
b. Membentuk tim-timimutu antaridivisi 
c. Mengidentifikasiimasalah yang sekarangiatau yang akanitimbul 
d. Meningkatkan kesadaranidan komitmen semuaipekerjaan tentang mutu  
e. Meninjau biaya yangzzdiperlukan untuk mutu danzzmenjelaskan 
bagaimana haliitu digunakan sebagaiialat manajemen 
f. Mengambil tindakanisecara cepat untukimemperbaiki masalah  
                                                          
69 Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 348-350. 



































g. Melaksanakan programisecara efektif daniefisien 
h. Melatih kepalaisekolah melaksanakaniprogram mutu 
i. Memanfaatkan waktuisemaksimal mungkinidalam bekerja 
j. Menyamakan visiidan misi untukimencapai tujuan peningkatanimutu 
k. Menjalin komunikasizyang baik pada timzmanajemen dalam rangka 
pencapaian tujuan-tujuan mutu.70 
 
C. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan 
Sekolahisebagai lembaga pendidikanimerupakan tempat berlangsungnya 
pendidikan.iDalam kegiatannya, sekolah bukanihanya sekedar menjadi tempat 
berkumpulnya pendidik dan peserta didik, namun merupakan suatu tatanan 
sistemiyang kompleks danisaling berhubungan. Oleh karena itu, sekolah 
memerlukan pengelolaan yang baik sehingga mampu menghasilkan lulusan 
berkualitas sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Namun, terdapat masalah 
yang hingga kini masih harus dihadapi dunia pendidikan kita saat ini, yakni 
masih rendahnya mutu pendidikan. 
Peningkatan mutuidisekolah menjadi sebuah keharusan untukimenciptakan 
generasi emasiyang mendukung peningkatanidaya saing masyarakatiIndonesia. 
Oleh karenaiitu, diperlukan satuanipendidikan yang memilikiimutu layanan 
pendidikaniyang unggul daniberstandar. Sekolah yang bermutu adalah sekolah 
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yang sesuai kriteria/standar, seperti yangitercantum di SPM daniSNP, sehingga 
dapatimemuaskan pelanggannya, baik pelangganiinternal maupunieksternal.71 
Untuk mencapai standar yang diharapkan atau denganzkata lainzuntuk 
meningkatkan mutuipendidikan, diperlukan proses yang berkelanjutan. Salah 
satu proses berkelanjutan yang mampu meningkatkan mutu pendidikan adalah 
melalui pelaksanaan rutin evaluasi. 
Evaluasi yang dimaksud tidak hanya terkait dengan kegiatan belajar 
mengajar antara pendidik dan peserta didik saja, namun evaluasi yang dimaksud 
adalah evaluasi secara komprehensif. Evaluasi ini adalah evaluasi yang mampu 
menilai delapan SNP dan dilakukan oleh pihak internal sekolah. Evaluasi 
internal inilah yang disebut Evaluasi Diri Sekolah (EDS). EDS adalah upaya 
kongkrit yang mampu menilai kinerja sekolah, termasuk kelemahan-kelemahan 
yang dimiliki.72 Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan inilah sehingga 
dapat dilakukan suatu tindakan perbaikan. Evaluasi diriisekolah adalahiproses 
yang digunakan guna mengukurzikinerja sekolah denganzimenggunakan 
instrumen terhadapzbeberapa indikator, diantaranya ialah proses penilaian, 
pendidik danztenaga kependidikan, saranazdan prasarana, serta ketercapaian 
hasilibelajar pesertaididik.73 
Proses Evaluasi Diri Sekolah (EDS) mengidentifikasizbidang-bidang 
pencapaian, merumuskanzzprioritas kebutuhan danzzprogram perbaikan, 
                                                          
71 Badan PengembanganiSumber Daya ManusiaiPendidikan dan PenjaminaniMutu Pendidikan, 
Evaluasi Diri Sekolah, 7. 
72 Wahab, “Implementasi EvaluasiiDiri Madrasah (EDM)idalam Upaya PenguataniManajemen 
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73 Hendarman, “Kendala-KendalaiPelaksanaan Evaluasi DiriiSekolah (EDS),” Jurnal Pendidikan 
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menyediakanzdata guna pembuatanzkeputusan, dan membantuzmembangun 
budaya peningkatanzimutu yangziberkelanjutan.74 EDS pada hakikatnya 
menjawab tiga pertanyaan kunci berikut. 
1. Seberapa baikkahzkinerja sekolah? Ini berkaitan dengan kriteriazrencana 
pengembangan sekolahidan indikator yangirelevan yakni 8iSNP. 
2. Bagaimana kita dapatimengetahuinya? Ini berkaitan dengan buktiiapa yang 
dimilikiisekolah untuk menunjukkanitingkat pencapaiannya. 
3. Bagaimana kita dapatimeningkatkannya? Ini berkaitan dengan sekolah yang 
dapat menindaklanjuti apa yang telah ditemukan sebagai dasar 
pengembanganisekolah.75 
Sekolah melaksanakanzEDS setiap tahun guna melakukanzpengkajian 
secara objektif terhadap kinerjanya berdasarkan 8 SNP. Kemudian juga 
mengumpulkanibukti dan data untuk menjelaskan pencapaian mutu pendidikan. 
Proses EDS diharapkan dapat membantu pembangunan visi dan misiiyang jelas 
mengenai apaiyang diinginkanioleh para stakeholders sekolah. Merekaiharus 
terlibat dalamiproses kesepakatan nilai-nilaiiyang akan ditetapkan. Dengan 
demikian,iproses EDS akan menjadi suatuirefleksi diri menuju perubahanidan 
perbaikan sesuaiikebutuhan sekolah. 
Implementasi EDS harus dilengkapi dengan analisis EDS yang dituliskan 
dalam laporan hasil EDS. Laporanihasil evaluasi diriiberisi deskripsi,ianalisis, 
dan refleksi tentang keadaan,ikinerja, dan perangkatipendidikan dalam sekolah 
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yang menjadi assessment yang mendalam dan bersifat internal. Laporan EDS 
merupakanidasar peningkatanimutu dan penyusunan RencanaiKerja Tahunan 
(RKT)zsekolah serta menjadi pedoman kebijakanzpenyusunan program 
pengembanganipendidikan pada tingkat yang lebih tinggi.76 Dengan demikian, 
EDS menjadi bagian penting dan tak terpisahkan dalam upaya peningkatan 
mutu pendidikan. 
Pertanyaan utama yang mengarahkan pada perumusan penyelenggaraan 
pendidikan bermutu adalah sebagai berikut.77 
1. Bagaimana kompetensi lulusan yang ingin dihasilkan sekolah? 
2. Bagaimana kurikulum sekolah yang sesuai dan relevan untuk menghasilkan 
lulusan seperti yang diharapkan? 
3. Bagaimana proses pendidikan yang seharusnya dilakukan untuk dapat 
membentuk lulusan seperti yang diharapkan? 
4. Bagaimana pelaksanaan penilaian yang seharusnya dilakukan dan 
berdampak pada peningkatan kualitas proses pembelajaran? 
5. Bagaimana guru dan tenaga kependidikan yang dapat menjadi teladan, 
mampu mengelola sumber daya, serta efektif dan efisien dalam melakukan 
transformasi pengetahuan, keterampilan, dan membentuk sikap siswa sesuai 
dengan yang diharapkan? 
6. Bagaimana pemenuhan aspek kecukupan, kesesuaian, dan pemanfaatan 
sarana-prasarana, serta pembiayaan secara optimal untuk pelaksanaan 
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pendidikan yang bermutu dalam upaya menghasilkan lulusan seperti yang 
diharapkan? 
7. Bagaimana pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan yang bermutu dalam upaya 
menghasilkan lulusan seperti apa yang diharapkan? 
8. Apa yang harus dilakukan oleh sekolah pada masa yang akan datang untuk 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan?  
Delapan pertanyaan tersebut dapat terjawab secara komprehensif melalui 
pelaksanaan EDS yang dilakukan secara jujur dan apa adanya. Kemudian, untuk 
dapat menentukan apakah pelaksanaan EDS yang dilakukan telah berjalan 
dengan baik atau belum dapat dilihat dari beberapa ciri berikut. 
1. Dilaksanakan denganimotivasi instrinsik. 
2. Pimpinan mendukungipenuh. 
3. Semua stakeholders lembagaimendukung. 
4. Direncanakanisesuai keperluanilembaga. 
5. Dimaksudkaniguna menilai kembaliitujuan lembaga. 
6. Proses EDSidilaksanakan dan dipimpinidengan baik. 
7. EDS dilaksanakanzisecara transparan, objektif,zijujur, akuntabel, dan 
bertanggungijawab. 
8. Mendeskripsikan dan menganalisis kekuatan danikelemahan sekolah, serta 
melihat peluangidan ancamaniyang dihadapi sekolah. 
9. Berbagaiipermasalahan ditelitiidan didapatkan alternatifipenyelesaiannya. 



































10. Hasil EDS dimanfaatkanzuntuk menyusunzrencana pengembangan dan 
perbaikaniprogram secaraiberkelanjutan. 
11. Hasilnya berupaiperbaikan proses evaluasiikelembagaan danianalisis diri. 
12. Laporan disusun dengan baik.78 
Proses peningkatan mutu merupakan identifikasi indikator dalam 
pelayanan,zmemonitor indikator tersebut,zdan mengukur hasilzdari indikator 
mutuzyang mengarah padazcapaian outcome serta senantiasa berfokuszpada 
mutu guna meningkatkanzproses sehingga tingkatzmutu yang dari hasilzyang 
dicapaiimeningkat.79 Peningkatanimutu adalah kegiatan membuat input, proses, 
dan outcome lebih baik sesuai dengan standar.80 
Berdasarkan dari hasil EDS yang menghasilkanidata dan bukti yangiakurat 
dan lengkap, sekolah akan mampu membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS) 
yang lebih baik, lebih progresif, dan lebih kompetitif. Kemudian, apabila 
sekolah telah mampu merumuskan rencana pendidikan terbaiknya dan 
diimplementasikan dengan seoptimal mungkin, maka peningkatan mutu 
pendidikan yang diharapkan akan tercapai.  
Untukzmenyelesaikan penelitian ini, makazdiperlukan kerangka berpikir 
yangzdapat memudahkan memahami alur penelitian ini. Kerangka berpikir 
digambarkan dengan bagan berikut. 
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79 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 84. 
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1. Menilai kinerja se-
kolah berdasarkan 


























Acuan Mutu Pendidikan 
Standar KompetensiiLulusan, Standar Isi,iStandar Proses,iStandar Pendidik 
daniTenaga Kependidikan,iStandar Sarana dan Prasarana,iStandar 
Pengelolaan,iStandar Pembiayaan,idan Standar PenilaianiPendidikan 
Karakteristik Mutu Pendidikan 








































BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metodezpenelitian memiliki kedudukan yangzsangat penting karenazdi 
dalamnya menguraikan tata kerja dan cara pemecahan masalah secara sistematis 
yangiditempuh oleh seorangipeneliti. Metode penelitianidiartikan sebagai cara 
ilmiahiuntuk mendapatkan dataidengan tujuan danikegunaan tertentu.81 Jenis 
penelitian yang digunakan dalamipenelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptifzbertujuan untuk membuatzdeskripsi secarazsistematis, 
faktual, danzakurat mengenai fakta-faktazobjek penelitian.82 Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisa kondisi yang ada khususnya 
tentang implementasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dalamimeningkatkan mutu 
pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo dengan 
menggunakan data-data yangiada. 
Penelitianiini menggunakan pendekatan kualitatif,idimana dataidisajikan 
dalam bentukikata-kata. Penelitianikualitatif dapat didefinisikan sebagaiisuatu 
penelitian ilmiahzyang bertujuan untukzmemahami suatuzfenomena dalam 
konteks sosialzisecara alamiah denganzimengedepankan prosesziinteraksi 
komunikasi yangzmendalam antara penelitizdengan fenomena yangzditeliti.83 
                                                          
81 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), 3. 
82 Suryana, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: 
Universitas PendidikaniIndonesia, 2010), 14. 
83 Haris Herdiansyah,iMetode Penelitian Kualitatifiuntuk Ilmu-Ilmu Sosiali(Jakarta: Salemba 
Humanika,i2010), 10. 



































Penelitian kualitatifiadalah metode penelitianiyang digunakan untukimeneliti 
pada kondisiiobjek yangialamiah, dimana penelitiiadalah sebagaiiinstrumen 
kunci, teknikzpengumpulan datazdilakukan secara triangulasiz(gabungan), 
analisis dataibersifat induktif, dan hasilipenelitian kualitatif lebihimenekankan 
makna daripadaigeneralisasi.84 
Aktivitas penelitian kualitatifiyang akan dilaksanakan ini memiliki ciri-ciri 
sebagaimanaidikemukakan oleh Bogdan dan Biklenidalam Salim daniSyahrum, 
yakni: (1) latar alamiahzsebagai sumberzdata; (2) peneliti adalahzinstrumen 
kunci; (3) penelitianzkualitatif lebih mementingkanzproses daripadazhasil; (4) 
peneliti cenderungimenganalisis data secaraiinduktif; (5) makna yangidimiliki 
pelaku yangzmendasari tindakan-tindakanzmereka merupakan aspekzesensial 
dalam penelitianikualitatif.85 
Penelitian iniimenggunakan penelitianikualitatif atas dasar pertimbangan 
berikut.iPertama, penelitian ini mencoba mengungkap “apa yangiterjadi” dan 
“bagaimanazbisa terjadi” yang bertujuan untuk mendapat esensi dari objek 
kajian. Kedua, adanyazkebutuhan untuk mendeskripsikan topik secarazlebih 
detail. Ketiga, penelitian yang diangkat perlu dikaji secara mendalam. Keempat, 
guna mempelajari subjek secara alami tanpa ada rekayasa. Kelima, karena 
pendekatan kualitatif membuat peneliti menjadi active learner yang 
mendeskripsikan topik yang dialami sesuai sudut pandang subjek, bukan 
sebagai seorang ahli. 
                                                          
84 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 9.  
85 Salim daniSyahrum, Metodologi PenelitianiKualitatif (Bandung: CitapustakaiMedia, 2012), 
44-45. 



































B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitianiini berada di SekolahiMenengah Atas (SMA) Negerii1 
Krembung yang beralamatzidi Jalan RayaziKecamatan Nomor 2, Desa 
Mojoruntut,ziKecamatan Krembung, KabupatenziSidoarjo. SMA Negeri 1 
Krembung berada di ujung selatan Kabupaten Sidoarjo yang berbatasan 
langsung dengan Kabupaten Mojokerto.  
Sekolah Menengah Atas yang dikepalai oleh Bapak Lamiran ini memiliki 
66 orang pendidik dan 13 tenaga kependidikan, dengan 35 rombongan belajar 
yang terdiri dari 387 siswa laki-laki dan 835 siswa perempuan. SMA Negeri 1 
Krembung memiliki 35 ruangzikelas, 3 ruangzilaboratorium, dan 1 ruang 
perpustakaan. SMA Negeri 1 Krembung telah terakreditasi A.86 
SMA Negeri 1 Krembung menjadi lokasizpenelitian yang dipilihzoleh 
penelitiikarena SMA ini menjadi salahisatu dari enam SMA Negeriifavorit di 
Kabupaten Sidoarjo. SMAzNegeri 1 Krembung berhasil bertengger bersama 
SMANi1 Sidoarjo, SMANi2 Sidoarjo, SMANi3 Sidoarjo, SMANi1 Krian, dan 
SMANi1 Taman sebagai Sekolah Menengah Atas Negeri favorit di Kabupaten 
Sidoarjo. Selain itu, konsistensi SMA Negeri 1 Krembung dalam peningkatan 
mutu juga dapat dilihat dari diraihnya akreditasi A serta prestasi-prestasi yang 
didapatkan baik oleh siswa maupun guru. 
 
                                                          
86 “Data Pokok PendidikanzDasar danzMenengah,” Dirjen PendidikanzDasar danzMenengah 
Kemendikbud, diakses pada 6 Desember, 2019, http://sekolah.data.kemendikbud.go.id/index. 
php/chrome/profil/28E2B26F-5B92-49EB-B1A5-860BA5A75452/. 



































C. Sumber Data dan Informan Penelitian 
Sumber data utama dalam penelitianzkualitatif berasal dari informan 
penelitian.ziInforman penelitian merupakan seorangziyang terlibatzidalam 
penelitian danzkeberadaannya menjadizsumber datazpenelitian.87 Informan 
penelitian haruszmemiliki kompetensi danzrelevansi denganzfokus masalah 
penelitian. Peneliti menggunakan teknik purposeful sampling dalam 
menentukan informan penelitian. Purposefulzsampling adalah teknikzmemilih 
subjek danzlokasi penelitian berdasarkanzciri-ciri yang dimilikizsesuai dengan 
tujuan penelitianiyang akanidilakukan.88 Teknik ini dipilih untuk menghasilkan 
data yang valid. 
Data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini terdiri dari dataiprimer 
dan dataisekunder, yakni: 
1. DataiPrimer 
Data primer adalahisumber informasi yangimempunyai wewenang 
danitanggung jawab terhadapipengumpulan ataupunipenyimpanan data. 
Sumber dataiprimer dalam penelitianiini merupakan dataiyang diperoleh 
dariiinforman yaitu orangiyang berpengaruh dalamiproses perolehan data 
atauibisa disebut keyimember yang memegangikunci sumber penelitianiini. 
Adapun sumber data primer yang diperlukan dalam mendukung penelitian 
ini adalah para pemangku kepentingan (stakeholders) SMA Negeri 1 
Krembung, diantaranya adalah sebagai berikut. 
                                                          
87 Musfiqon, MetodologiiPenelitian Pendidikani(Jakarta: PrestasiiPustaka Publisher,i2012), 97. 
88 Haris Herdiansyah,iMetode Penelitian Kualitatifiuntuk Ilmu-IlmuiSosial, 106. 



































Tabel 3.1 Informan Penelitian 
No Informan Penelitian 
1 Kepala Sekolah 
2 Waka Kurikulum 
3 Waka Kesiswaan 
4 Waka Humas 
5 Waka Sarana dan Prasarana 
6 Tenaga Administrasi Sekolah 
7 Ketua Komite Sekolah 
 
2. DataiSekunder 
Data sekunderiadalah sumber dataiyang mendukung dan melengkapi 
sumberzdata primer. Datazsekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen. Pada penelitian ini, data sekunderziyang peneliti 
gunakanzadalah data yangzdiperoleh langsung darizpihak sekolah yang 
berupazdata-data sekolah, hasil rapat, keputusan pimpinan, arsip-arsip, dan 
dokumen-dokumen Evaluasi Diri Sekolah (EDS). Selain itu, juga berbagai 
literatur yang relevan dengan pembahasan seperti buku, jurnal, skripsi, dan 
tesis yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan melalui Evaluasi 
Diri Sekolah (EDS). 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulanzdata ialah cara yangzdilakukan peneliti guna 
mendapatkan informasi atau datazzyang diperlukanzzuntuk menjawab 
permasalahanzipenelitian.89 Pada penelitian kualitatif, kehadiran peneliti 
                                                          
89 HariszHerdiansyah, Metode PenelitianzKualitatif untukzIlmu-Ilmu Sosial, 164. 



































berfungsi sebagai instrumen utama yang memiliki peran mencari dan mengelola 
dataipenelitian.  
Penelitiiterjun ke lapangan secarailangsung untuk melakukan penelitian di 
lokasi, yakni SMA Negeri 1 Krembung. Peneliti melakukan observasi proses 
belajarimengajar di kelas yang terlihat dari luar ruang kelas, kondisi kinerja para 
guruzdan tenaga kependidikan,zserta melihat kondisi sarana dan prasarana 
sekolah. Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan setiap informan 
penelitian, yakni para stakeholders SMA Negeri 1 Krembung. Selain itu, 
peneliti juga melakukan studizdokumentasi dengan mengumpulkanzdata-data 
terkait penelitian sepertizdokumen EDSz(Evaluasi Diri Sekolah) dan dokumen 
mutu pendidikan. Berikutnya seluruh data tersebut diolah, dianalisis, dam 
disimpulkan.  
Penelitian ini menggunakan beberapa metodezpengumpulan data, yaitu: 
a. Observasi, yaituzisuatu metode pengumpulanzidata dengan mengadakan 
pengamatan terhadap aktivitas, lingkungan, peristiwa, objek, dan lokasi 
penelitian secara langsung, cermat, dan sistematis.90 Tujuan menggunakan 
metode observasizadalah guna mendeskripsikanzlingkungan yang diamati, 
aktivitas yangzberlangsung, individu yangzterlibat, perilaku yangzmuncul, 
serta maknaikejadian berdasarkaniperspektif yang terlibat.91 Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan teknik non participant observation (observasi 
tidak berperan serta) karena dalam penelitian ini peneliti tidak terlibat 
                                                          
90 SuharsimiiArikunto, ProseduriPenelitian: Suatu PendekataniPraktek, Cet. XIi(Jakarta: Rineka 
Cipta,i1998), 145. 
91 HarisiHerdiansyah, Metode PenelitianiKualitatif untuk Ilmu-IlmuiSosial, 132. 



































langsung dan hanya berperan sebagai pengamat. Peneliti akanimelakukan 
observasiiterkait implementasi evaluasi diri sekolah, prestasi siswa, kondisi 
kinerja guru danitenaga kependidikan, serta kondisi sarana daniprasarana 
sekolah. Pengamatan ini dilakukan guna melihat kondisi riil sekolah sebagai 
salah satu bukti adanya peningkatan mutu pendidikanzidi SMA Negerizi1 
Krembung KabupateniSidoarjo. 
Tabel 3.2 Indikator Kebutuhan Data Observasi 
No Kebutuhan Data 
1 Implementasi Evaluasi Diri Sekolah 
2 Mutu Pendidikan (prestasi siswa, kondisi pendidik dan tenaga 
kependidikan, dan kondisi sarana prasarana) 
 
b. Wawancara, merupakan metode pengumpulanidata yang digunakanipeneliti 
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui proses tanya jawab 
antaraiinformation hunter denganiinformation supplyer.92 Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakanzbentuk wawancara terstruktur. Dimana semua 
pertanyaanztelah dirumuskan sebelumnyazdengan cermat dalamzbentuk 
daftarzitulisan. Selanjutnya setiap pertanyaan akan diperdalam guna 
memperoleh keterangan lebih lanjut terkait evaluasi diri sekolahzdalam 
meningkatkan mutuzipendidikan di SMA Negerizi1 Krembung. Pada 
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada para pemangku 
kepentingan (stakeholders) di SMA Negeri 1 Krembung, yakni kepala 
sekolah,zipara wakil kepalazisekolah, perwakilan guru,zitenaga 
administrasi, dan ketua komitezsekolah. Hal ini senada dengan penelitian 
                                                          
92 Arikunto, Prosedur Penelitian, 232. 



































Hendarman bahwa EDS melibatkanzkepala sekolah, wakilzkepala sekolah, 
dan guruzdi bawah arahanzkomite sekolah.93 Para informan ini dipilih guna 
menguatkan informasi atau datazyang ada antar satu samazlain sehingga 
didapatkan datazyang sahih. Berikut indikator kebutuhan data wawancara. 
Tabel 3.3 Indikator Data Kebutuhan Wawancara 
No Informan Kebutuhan Data 
1 Kepala Sekolah 1. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah 
2. Mutu Pendidikan 
2 Waka Kurikulum 1. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah  
2. Mutu Pendidikan 
3 Waka Kesiswaan 1. Mutu Pendidikan 
4 Waka Humas 1. Mutu Pendidikan 
5 Waka Sarpras 1. Mutu Pendidikan 
6 Tenaga Administrasi 1. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah 
7 Ketua Komite Sekolah 1. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah 
2. Mutu Pendidikan 
 
c. Dokumentasi, ialah metodezipengumpulan data yangzibersumber dari 
dokumenziatau catatan peristiwa-peristiwaziyang telah terjadi.94 Teknik 
dokumentasizmerupakan teknik pengumpulanzdata denganzmempelajari 
data-data yangztelah di dokumentasikan. Teknik dokumentasizbertujuan 
untukzmencari informasi atau data mengenaizhal-hal yang berhubungan 
denganzobjek kajian.95 Studi dokumenzmerupakan metode penunjang dari 
metode observasizidan wawancarazidalam penelitian kualitatif. Peneliti 
menyelidiki arsip-arsip, catatan-catatan, dan dokumen-dokumen yang 
dimiliki oleh sekolah serta mempelajari peraturan-peraturan dan keputusan 
                                                          
93 Hendarman,i“Kendala-Kendala Pelaksanaan EvaluasiiDiri Sekolahi(EDS),” 76. 
94 Winarno Surachmad,iPengantar Penelitian Ilmiahi(Surabaya: IAIN SunaniAmpel Surabaya, 
1983), 132. 
95 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, 133. 



































pemerintah terkait Evaluasi DirizSekolah dan MutuzPendidikan. Selain itu, 
juga mempelajari literatur-literatur berupa buku, jurnal, skripsi, dan 
penelitian lainnya yang berhubungan dengan implementasi EvaluasiiDiri 
Sekolah (EDS)idan peningkatanimutu pendidikan. Berikut indikator 
kebutuhan data dokumentasi. 
Tabel 3.4 Indikator Data Kebutuhan Dokumentasi 
No Kebutuhan Data 
1 Profil sekolah 
2 Struktur organisasi sekolah 
3 Data pendidik dan tenaga kependidikan 
4 Data sarana dan prasarana sekolah 
5 Data siswa 
6 Dokumen Evaluasi Diri Sekolah 
7 Data akreditasi 
8 Data prestasi akademik dan non-akademik siswa 
9 Data lulusan 
10 Rapor capaian mutu sekolah 
11 Dokumentasi kegiatan penelitian 
 
E. Analisis dan Intepretasi Data 
Analisis datazmerupakan upaya mencarizdan menata secarazsistematis 
catatan hasilzobservasi, wawancara,zdan studi dokumen untukzmeningkatkan 
pemahaman penelitiztentang kasus yangzditeliti dan menyajikannyazsebagai 
temuan bagizorang lain.96  
Pada penelitian ini,zpeneliti menggunakan teknikzanalisis data yang 
dikembangkanzoleh Miles danzHuberman, yakni tiga tahapzanalisis data yang 
dilakukanzsecara interaktifzdan saling berkaitan baikzselama atau sesudah 
                                                          
96 Arikunto, Prosedur Penelitian, 147. 



































pengumpulanzdata, sehingga model ini dinamakan modelzinteraktif.97 Tiga 
tahap tersebutzadalah sebagaizberikut: 
a. Reduksi Dataz(Data Reduction) 
Reduksi datazadalah proses pemilihan,zpemusatan perhatian pada 
penyederhanaan,zabstraksi, dan transformasizdata kasar yang diperolehzdi 
lapanganzstudi. Data akanzdisesuaikan dengan kebutuhanzyang ditetapkan 
dalam penelitianziini sesuai denganzifokus penelitian. Kemudian, data 
diadopsi sesuai keperluan dan relevan untukimenjawab fokus penelitian. 
Pada penelitian ini, reduksi dataidilakukan untuk relevansi kepada data yang 
berhubunganidengan implementasi evaluasi diri sekolah dan peningkatan 
mutuipendidikan. 
b. Penyajian Datai(Data Display) 
Penyajian dataiadalah deskripsi kumpulaniinformasi yang tersusun 
dalamzbentuk teks naratifzyang memungkinkan peneliti untuk melakukan 
penarikanikesimpulan danipengambilan keputusan. Dalam hal ini,zpeneliti 
melakukan proseszpengorganisasian data untukzmenyajikan data dalam 
bentuk uraianisingkat yang dapat digambarkan melalui bagan, diagram, atau 
sejenisnya,isehingga akan memudahkanidalam memahami, menyimpulkan, 
danimenginterpretasikan dataiyang ada. 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 
Verification)  
                                                          
97 Agus Salim,iTeori dan ParadigmaiPenelitian Sosial (Yogyakarta:iTiara Wacana,i2006), 22-
23. 



































Sepanjang penelitianzidilakukan, setiap kesimpulanziyang diambil 
secara terus-meneruszdilakukan verifikasi hinggazbenar-benar diperoleh 
kesimpulan yang validzserta dapatzdipertanggung jawabkan. 
Ketiga tahap analisis dataiyang dikembangkan oleh Miles dan Huberman 










Analisisidata Model Interaktif oleh Milesidan Huberman 
Sumber: A. MichaeliHuberman dalam AgusiSalim, Teori daniParadigma PenelitianiSosial 
(Yogyakarta:iTiara Wacana,i2006), 22. 
 
Peneliti melakukan beberapa langkah dalam melakukan analisis data 
penelitian. Diantaranya adalah pengembangan sistem kategori pengkodean. 
Pengkodean dibuat berdasarkan latar penelitian, teknik pengumpulan data, 
sumber data, fokus penelitian, dan waktu kegiatan penelitian. Adapun bentuk 
pengkodean akan peneliti jelaskan dalam tabel berikut. 
Tabel 3.5 Pengkodean Data Penelitian 
No. Aspek Pengkodean Kode 
1. Latar Penelitian 









































b. Sambungan Telepon T 
c. Rumah Informan R 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara W 
b. Observasi O 
c. Dokumentasi D 
3. Sumber Data 
a. Informan I L 
b. Informan II K 
c. Informan III MH 
d. Informan IV BS 
e. Informan V S 
f. Informan VI MS 
g. Informan VII M 
4. Fokus Penelitian 
a. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah F1 
b. Mutu Pendidikan F2 
c. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
F3 
5. Waktu Kegiatan /01-01-2020 
 Pengkodean ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam melakukan 
analisis data hasil penelitian. Misalnya peneliti melakukan wawancara kepada 
informan II pada tanggal 25 Februari 2020 di sekolah tentang fokus penelitian 
mutu pendidikan, maka pengkodean yang sesuai dengan pedoman diatas 
adalah: (S.W.K.F2/25-02-2020). 
 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan penelitian dapat dilihat dari data yang valid (benar) dan reliabel 
(dapat dipercaya). Menurut Lincoln dan Guba dalam Musfiqon, hasil penelitian 
kualitatif dapat diuji keabsahannya melalui beberapa cara, yaitu:98  
                                                          
98 Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, 167. 



































1. Credibility (Keandalan), uji keandalanzdilakukan untukzmeningkatkan 
kepercayaan hasilzpenelitian. Terdapat limazteknik dalam uji keandalan, 
yaitu meningkatkanzkepercayaan temuanzpenelitian, pengecekan secara 
eksternalidata penelitian, pengujianihipotesis, pengecekan dataimentah, dan 
pengecekan temuanidan intepretasi denganisumber data. 
2. Transferability (Keteralihan), uji keteralihan ini digunakan agar hasil 
penelitian dapat dijadikan landasan pada penelitian lain yang memiliki 
karakteristik yang sama, namun dengan subjek dan lokus yang berbeda. 
Dengan teknik ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitiannya secermat 
mungkiniyang menggambarkan konteksilokasi penelitian denganimengacu 
pada fokusipenelitian, sehingga pembaca bisaimemahami temuan-temuan 
yang diperolehipeneliti. 
3. Dependability (Kebergantungan), uji kebergantunganidimaksudkan untuk 
mengetahui prosesiinkuiri dan meningkatkan akseptabilitasihasil penelitian. 
Uji kebergantungan dilakukan dengan melakukan audit kembali pada semua 
data dan sumberidata sampai batasitertentu dengan mengkaji aktivitas yang 
dilakukan peneliti, sehingga penelitian bisa diterima.  
4. Confirmability (Ketegasan), uji ketegasan dilaksanakan untuk memeriksa 
temuan, catatan penelitian, rekam jejak, serta aspek lainnya. Jika semua 
sudahzdiperiksa dan tetapzmemiliki hasil yang sama, makazpeneliti bisa 
mengakhiri penelitiannya. Apabila dalam uji ketegasan ini diperoleh empat 
standar suatuzpenelitian, yaitu truthzvalue, aplicability,zconsistency, dan 
neutralityimaka hasil penelitianibisa diterima. 



































5. Triangulasi, teknik yang digunakanzuntuk menguji tingkatzkepercayaan 
penelitian. Teknikzini mengedepankan efektivitas hasilzpenelitian dengan 
tiga teknik triangulasi, yakni triangulasi metode, sumber, dan teori. Pertama,  
triangulasi metodeidigunakan untuk melihat efektivitas metode penelitian 
yangzdigunakan. Kedua, triangulasi sumber digunakan untukzmelakukan 
pencarian dataziyang sama pada sumberzidata yang berbeda. Ketiga, 
triangulasi teori digunakan untuk menguji apakah hasil penelitian telah 
selaras dengan kajian teori atau belum. 
Pada penelitian ini, peneliti memakai teknik triangulasi dalam menguji 
keabsahan data. Triangulasi digunakan agar didapatkan kepercayaan penelitian.  
Teknik triangulasi terdirizatas triangulasi metode,ztriangulasi sumber, dan 
triangulasi teori. Triangulasi metode dapat dilihat dari metode penelitian yang 
digunakan. Misalnya, peneliti menggunakan metode wawancara sebagai 
rujukan primer, di sisi lain peneliti jugaimenggunakan metodeiobservasi dan 
studi dokumen dalam mengumpulkan data yang sama. Kemudian triangulasi 
sumber, yaitu mencari dan mengonfirmasi sumber data yang berbeda untuk 
mendapatkan data yang sama. Misalnya pada saat wawancara, selain 
menanyakanzkepada kepala sekolah, penelitizjuga melakukan konfirmasi 
persoalan yang sama pada wakil kepala sekolah, pendidik, tenaga administrasi, 
serta komite sekolah. Terakhir triangulasi teori, yakni melihat apakahihasil yang 
diperoleh telah selaras dengan kajian teori atau belum. Ketiga teknik triangulasi 
ini berimplikasi pada keefektifan hasil penelitian. Teknik ini dirasa paling 
sesuai diterapkan pada penelitian ini dibandingkan dengan teknik lainnya.  



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
1. Lokasi Penelitian 
a. Profil SMA Negeri 1 Krembung 
SMA Negeri 1 Krembung terletak di kawasan pertanian dan 
perkebunan di Desa Mojoruntut Kecamatan Krembung Kabupaten 
Sidoarjo, kurang lebih 25 km dari pusat kota Sidoarjo. Sekolah ini 
menempati tanah seluas hampir 22.771 meter persegi, berada dalam 
suasana desa yang sejuk dan nyaman yang sangat sesuai untuk belajar. 
SMA Negeri 1 Krembung didirikan tahun 1983 berdasarkan SK (Surat 
Keputusan) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
nomor 0473/1983. Sekolah ini menampung lulusan SMP di sekitar 
kecamatan Krembung, Porong, Prambon, dan Tulangan. Bahkan pada 
beberapa tahun terakhir telah banyak menarik minat lulusan SMP negeri 
dan swasta yang ada di kota Sidoarjo. 
SMA Negeri 1 Krembung memiliki tiga jurusan, diantaranya adalah 
MIPA (Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu Pendidikan 
Sosial), dan IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya). Hal lain yang menjadi 
perhatian orangtua dan masyarakat terhadap SMA Negeri 1 Krembung 
adalah tingkat kedisiplinan bagi siswanya, dengan school culture religion 
serta penegakan tata tertib sekolah. Semua keberhasilan ini sejalan dengan 



































konsep pendidikan yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif 
namun juga afektif dan psikomotorik. Hal ini pula yang akhirnya menarik 
perhatian Departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk menetapkan 
SMA Negeri 1 Krembung sebagai salah satu piloting sekolah yang 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 dan Dinas Pendidikan Sidoarjo 
menetapkan SMA Negeri 1 Krembung sebagai Satuan Pendidikan 
Penyelenggara Sistem Kredit Semester (SPP-SKS) mulai dari tahun 
pelajaran 2014/2015. 
Keberhasilan tersebut akan terus menerus ditingkatkan pada tahun-
tahun berikutnya. Inovasi pengelolaan sekolah, khususnya berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran dan pemenuhan fasilitas belajar, 
menjadi prioritas utama. Disamping itu, program-program yang lain untuk 
pencapaian delapan standar nasional pendidikan juga terus dilaksanakan, 
sebagai bagian terintegrasi dari Satuan Pendidikan Penyelenggara Sistem 
Kredit Semester (SPP-SKS). 
b. Letak Geografis SMA Negeri 1 Krembung 
SMA Negeri 1 Krembung terletak di Jalan Raya Kecamatan No. 2, RT 
17 RW 08, Desa Mojoruntut, Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo. 
c. Visi, Misi, Tujuan, dan Motto SMA Negeri 1 Krembung 
1) Visi SMA Negeri 1 Krembung 
“Terbentuknya Manusia yang Beriman dan Bertaqwa, Berakhlaq 
Mulia, Berprestasi, Mandiri serta Berbudaya Lingkungan” 
  



































2) Misi SMA Negeri 1 Krembung 
a) Membentuk pribadi peserta didik yang beriman dan bertaqwa 
melalui kegiatan keagamaan sesuai keyakinan dan kepercayaan 
masing-masing, seperti Jum’at Imtaq. 
b) Membentuk peserta didik untuk menjadi manusia yang berakhlaq 
mulia, melalui kegiatan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Salim, dan 
Santun), serta menumbuhkan sikap kebersamaan dan kekeluargaan 
gemar bersilaturahmi antar warga sekolah. 
c) Menumbuhkan kesadaran setiap peserta didik untuk mandiri, 
mengenali potensi dirinya, berdisiplin dan tertib dalam hidup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
d) Meningkatkan prestasi peserta didik yang berkualitas di bidang 
akademik dengan meningkatkan pencapaian nilai UN di atas 
Standar Nasional Pendidikan, kegiatan olimpiade sains, 
bertambahnya jumlah lulusan yang diterima di Peguruan Tinggi 
Negeri dan non akademik melalui kegiatan intra dan 
ekstrakulikuler (O2SN) dalam rangka menghadapi era globalisasi. 
e) Meningkatkan kompetensi sosial peserta didik, guru dan karyawan 
untuk mewujudkan nilai budaya lingkungan melalui kegiatan 5K 
(Kenyamanan, Keindahan, Kebersihan, Ketertiban dan 
Keamanan). 
  



































3) Tujuan SMA Negeri 1 Krembung 
a) Meningkatkan aktivitas keagamaan dalam pembentukan pribadi 
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Meningkatkan pengetahuan peserta didik untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan mengembangkan 
potensi dirinya yang sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
c) Mencetak lulusan yang berkualitas sesuai dengan harapan orang 
tua dan masyarakat. 
d) Meningkatkan kemampuan peserta didik agar menjadi pribadi 
yang berakhlak mulia sebagai anggota masyarakat dengan 
lingkungan sosial, budaya, dan lingkungan sekitar. 
e) Meningkatkan kualitas pendidikan dengan menerapkan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan 2013 (K13). 
f) Meningkatkan kualitas pelaksanaan ekstrakurikuler yang sesuai 
dengan kebutuhan masa kini dan mendatang yang berorientasi 
pada bakat dan minat peserta didik. 
g) Menjalin kerja sama dengan lembaga lain serta dunia 
usaha/industri dalam rangka mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan peserta didik. 
h) Menumbuhkan kepekaan sikap sosial, kekeluargaan, kebersamaan 
antar warga sekolah. 



































i) Mengembangkan budaya lingkungan melalui kegiatan 5K 
(Kenyamanan, Keamanan, Ketertiban, Keindahan, dan 
Kebersihan). 
4) Motto SMA Negeri 1 Krembung 
Siap bertempurzadu prestasi 
Mantap dalamzmembangun manusiazyang berpotensi 
Akurat dalamimenentukan strategiibelajar 
Nomor satuidalam berkreasi 
Kreatif dalamiberkarya budi 
Realis dalamimembangun insan yangiberbudi 
Enerjik dalamimengembangkan ilmuipengetahuan 
Maju pantang munduridi segalaisituasi 
Bangun insaniyang beriman 
Ulet dalamiberkompetisi 
Nuansa agamisimencipta di segalaiposisi 
Gelora semangatikebangsaan berasaskaniiman dan taqwa 
d. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Krembung 
Bagan yang menunjukkan struktur organisasi SMA Negeri 1 
Krembung terdapat pada lampiran skripsi. 
e. Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 1 Krembung 
Jumlah keseluruhan pendidik dan tenaga kependidikan SMA Negeri 1 
Krembung adalah 79 orang. Adapun riniciannya terdapat pada lampiran 
skripsi. 



































f. Kondisi Siswa SMA Negeri 1 Krembung 
Siswa aktif SMA Negeri 1 Krembung berjumlah 1.222 siswa. Adapun 
rincian pada setiap kelas terdapat pada lampiran skripsi. 
g. Kondisi Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Krembung 
Data sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 
Krembung terdapat pada lampiran skripsi. 
 
2. Deskripsi Informan 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, dimulai sejak 
bulan Januari hingga bulan April 2020. Pada bulan Januari peneliti melakukan 
observasi awal untuk menentukan lokasi yang sesuai dengan topik penelitian. 
Peneliti memutuskan melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Krembung 
dengan memastikan ketepatan sekolah sebagai lokus penelitian. Setelah itu, 
peneliti membuat surat izin untuk melakukan penelitian dan memberikannya 
kepada sekolah. Setelah lokus penelitian dipastikan tepat, maka peneliti 
melaksanakan penelitian pada bulan Februari hingga April 2020. Penelitian 
efektif pada bulan Februari, namun kurang efektif pada bulan Maret dan April 
dikarenakan adanya pandemi wabah covid-19. Namun penelitian tetap 
dilanjutkan hingga tuntas. 
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, pelaksanaan 
observasi awal yang dilakukan 31 Januari 2020. Kedua, pelaksanaan 
penelitian lanjutan yang terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 
yang dilaksanakan dalam beberapa hari selama tiga bulan. Pada proses 



































wawancara, ada tujuh informan yang menjadi subjek penelitian guna 
mendapatkan informasi sehingga dapat mencapai tujuan penelitian. Berikut 
informan yang terlibat dalam penelitian ini. 
a. Informan I (L) 
Informan pertama, yakni Bapak Lamiran, S.Pd., M.Pd. atau dalam 
penelitian ini diganti dengan kode (L). Beliau merupakan Kepala SMA 
Negeri 1 Krembung. Wawancara dilakukan di SMA Negeri 1 Krembung 
pada hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00-14.30 WIB bertempat di 
ruang kepala sekolah. 
b. Informan II (K) 
Informan kedua, yakni Ibu Kasminah, S.Pd. atau dalam penelitian ini 
diganti dengan kode (K). Beliau merupakan Wakil Kepala SMA Negeri 1 
Krembung bidang kurikulum (Waka Kurikulum) sekaligus sebagai guru 
bidang studi Bahasa Indonesia. Wawancara dilakukan di SMA Negeri 1 
Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00-15.30 WIB 
bertempat di ruang tamu sekolah. 
c. Informan III (MH) 
Informan ketiga, yakni Bapak Drs. Miftahul Huda, M.M. atau dalam 
penelitian ini diganti dengan kode (MH). Beliau merupakan Wakil Kepala 
SMA Negeri 1 Krembung bidang kesiswaan (Waka Kesiswaan) sekaligus 
sebagai guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PENJAS-
ORKES). Wawancara dilakukan melalui sambungan telepon pada hari 
Sabtu, 28 Maret 2020 pukul 16.00-16.30 WIB. 



































d. Informan IV (S) 
Informan keempat, yakni Ibu Siswati, S.Pd. atau dalam penelitian ini 
diganti dengan kode (S). Beliau merupakan Wakil Kepala SMA Negeri 1 
Krembung bidang humas (Waka Humas) sekaligus sebagai guru bidang 
studi matematika. Wawancara dilakukan melalui sambungan  telepon  
pada  hari  Minggu,  29  Maret  2020  pukul  16.45-17.20 WIB 
e. Informan V (BS) 
Informan kelima, yakni Bapak Budi Santoso, S.Pd. atau dalam 
penelitian ini diganti dengan kode (BS). Beliau merupakan Wakil Kepala 
SMA Negeri 1 Krembung bidang sarana dan prasarana (Waka Sarpras) 
sekaligus sebagai guru bidang studi sosiologi. Wawancara dilakukan 
melalui sambungan telepon pada hari Selasa, 31 Maret 2020 pukul 15.30-
16.00 WIB. 
f. Informan VI (MS) 
Informan keenam, yakni Bapak Mohammad Suyatno, S.Kom. atau 
dalam penelitian ini diganti dengan kode (MS). Beliau merupakan tenaga 
administrasi IT (Informasi dan Teknologi) SMA Negeri 1 Krembung. 
Wawancara dilakukan di SMA Negeri 1 Krembung pada hari Kamis, 27 
Februari 2020 pukul 11.00-12.15 WIB bertempat di ruang laboratorium 
TIK. 
g. Informan VII (M) 
Informan ketujuh, yakni Bapak H. Mustaqim, S.Ag. atau dalam 
penelitian ini diganti dengan kode (M). Beliau merupakan ketua komite 



































SMA Negeri 1 Krembung. Wawancara dilakukan di rumah Bapak H. 
Mustaqim pada hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15-15.00 WIB 
bertempat di ruang tamu. 
Dari uraian diatas, peneliti akan mengklasifikasikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
No. Tanggal Kegiatan 
1. 30 Januari 2020 Menyerahkan surat izin penelitian 
2. 31 Januari 2020 Penelitian awal 
3. 18 Februari 2020 Wawancara dengan Bapak Lamiran, S.Pd., M.Pd. 
4. 25 Februari 2020 Wawancara dengan Ibu Kasminah, S.Pd. 
5. 27 Februari 2020 Wawancara dengan Bapak Mohammad Suyatno, 
S.Kom. 
6. 28 Maret 2020 Wawancara dengan Bapak Miftahul Huda, S.Pd., 
M.M. 
7. 29 Maret 2020 Wawancara dengan Ibu Siswati, S.Pd. 
8. 31 Maret 2020 Wawancara dengan Bapak Budi Santoso, S.Pd. 
9. 24 April 2020 Wawancara dengan Bapak H. Mustaqim, S.Ag. 
 
B. TEMUAN PENELITIAN 
Temuan penelitian merupakan jawaban dari fokus penelitian dengan 
menjabarkan data penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo. 
1. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah di SMA Negeri 1 Krembung 
Evaluasi Diri Sekolah adalahzalat untukzmenilai secarazinternal, 
benar, dan jujur keseluruhan kinerja sekolah dilihat dariz8 StandarzNasional 
Pendidikan yang hasilnya merupakan dasar penulisan Rencana 



































Pengembangan Sekolah (RPS)/ Rencana Kerja Sekolahz(RKS).99 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan disebutkan bahwa 
Evaluasi Diri Sekolah merupakan alat untuk mereview segala program dan 
kegiatan setiap setahun sekali untuk mengetahui perkembangan data sekolah 
dengan tujuan melakukan perbaikan serta mencapai target 8 Standar Nasional 
Pendidikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan L, Kepala SMAN 1 Krembung. 
“Evaluasi Diri Sekolah digunakan untuk mereview segala program dan 
kegiatan selama setahun yang telah dilaksanakan oleh sekolah. 
Sedangkan manfaatnya sendiri yang paling utama adalah dapat 
menentukan tujuan sekolah yang tepat sasaran sesuai dengan visi dan 
misi sekolah. Selain itu, dapat mencapai 8 standar pendidikan yang 
telah diprogramkan.”100 (S.W.L.F1/18-02-2020) 
 
Hal selaras juga disampaikan oleh K (Wakil Kepala Sekolah bidang 
kurikulum SMAN 1 Krembung), MS (tenaga administrasi sekolah), dan M 
(Ketua Komite SMAN 1 Krembung) sebagai berikut: 
”Evaluasi diri sekolah digunakan untuk mengetahui perkembangan 
data dalam melakukan perbaikan dan mencapai target 8 SNP (Standar 
Nasional Pendidikan).”101 (S.W.K.F1/25-02-2020) 
 
“EDS ini sangat membantu pembaruan data sekolah mas. Sekolah jadi 
tau kekurangan dan kelemahannya di bagian apa. EDS bermanfaat 
untuk mengingatkan dan memantapkan pimpinan sekolah dalam 
mengambil keputusan.”102 (S.W.MS.F1/27-02-2020) 
 
“Dengan melaksanakan EDS membuat sekolah semakin terarah dan 
terstruktur berbagai kegiatannya. Itu karena dengan EDS dapat melihat 
kekurangan dan kelebihan sekolah, sehingga dapat dengan baik 
                                                          
99 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 120. 
100 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
101 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 
102 Hasil wawancara dengan Bapak MS (Tenaga Administrasi dan IT Sekolah) di SMAN 1 
Krembung pada hari Kamis, 27 Februari 2020 pukul 11.00 – 12.15 WIB. 



































mengambil keputusan terkait kebijakan sekolah.”103 (R.W.M.F1/24-
04-2020) 
 
Dari hasil wawancara dengan L, K, MS, dan M, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa Evaluasi Diri Sekolah menurut informan merupakan 
kegiatan review internal yang dilakukan sekolah setiap tahun untuk 
mengetahui perkembangan data, kelebihan dan kekurangan sekolah yang 
bermanfaat dalam melakukan perbaikan, mencapai visi dan misi sekolah, serta 
mencapai target 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP). 
EDS diharapkan dapat menjadi kegiatan rutin setiap tahun. SMAN 1 
Krembung melaksanakan EDS setiap tahun pada akhir tahun pelajaran. Hal ini 
disampaikan oleh L, Kepala SMAN 1 Krembung sebagai berikut: 
”EDS dilaksanakan setiap tahun. EDS disusun, diprogramkan, dan 
disosialisasikan. Proses implementasi berjalan hingga diperoleh data 
hasil rekomendasi di akhir tahun pelajaran.”104 (S.W.L.F1/18-02-
2020) 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh K (Wakil Kepala Sekolah bidang 
kurikulum SMAN 1 Krembung), MS (tenaga administrasi sekolah), dan M 
(Ketua Komite SMAN 1 Krembung) sebagai berikut: 
“EDS dilaksanakan setahun sekali. Biasanya dilaksanakan pada akhir 
tahun.”105 (S.W.K.F1/25-02-2020) 
 
“Di akhir tahun ajaran mas.”106 (S.W.MS.F1/27-02-2020) 
 
                                                          
103 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M (Dsn. 
Lajuk RT 01 RW 05 Ds. Bulang, Kec. Prambon, Kab. Sidoarjo) pada hari Jumat, 24 April 2020 
pukul 13.15 – 15.00 WIB. 
104 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
105 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 
106 Hasil wawancara dengan Bapak MS (Tenaga Administrasi dan IT Sekolah) di SMAN 1 
Krembung pada hari Kamis, 27 Februari 2020 pukul 11.00 – 12.15 WIB. 



































“Biasanya dilaksanakan pada akhir tahun pelajaran mas.”107 
(R.W.M.F1/24-04-2020) 
 
Pelaksanaan EDS memerlukan persiapan dan melibatkan berbagai 
stakeholders pendidikan. Hal ini diungkapkan oleh L, Kepala SMAN 1 
Krembung berikut ini: 
“Hal terpenting yang perlu disiapkan adalah seluruh stakeholder yang 
akan dilibatkan pada pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah ini mas. 
Dibentuk Tim EDS yang terdiri dari Wakil Kepala Sekolah, Tim 
Pengembang Sekolah, tenaga operator sekolah, tenaga ketatausahaan, 
guru, komite sekolah, pengawas sekolah, dan perwakilan siswa yang 
diambil dari OSIS dan MPK. Persiapannya selama ini sangat siap, hal 
ini dikarenakan EDS telah dilaksanakan secara kontinu setiap tahun 
oleh sekolah.”108 (S.W.L.F1/18-02-2020) 
 
Senada dengan L, K selaku Waka bidang kurikulum SMAN 1 
Krembung merasa selama ini persiapan pelaksanaan EDS dinilai sudah baik. 
Sesuai pernyataan beliau berikut ini: 
“Persiapan EDS ini meliputi sosialiasi, kemudian pembagian dan 
pengisian kuesioner. Selain itu, juga pembentukan tim untuk 
pelaksanaan EDS ini. Pihak yang terlibat adalah kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, siswa, guru, komite, TPS (Tim Pengembang Sekolah), 
dan pengawas. Selama ini persiapannya sendiri sudah baik, karena 
EDS ini telah terprogramkan setiap tahunnya.”109 (S.W.K.F1/25-02-
2020) 
 
Terkait dengan persiapan dan pelibatan berbagai pihak dibenarkan 
oleh M selaku Ketua Komite SMAN 1 Krembung sebagai berikut: 
“Seluruh pihak dilibatkan mas, termasuk komite sekolah. Komite 
sekolah selalu dilibatkan dalam segala kegiatan atau agenda sekolah. 
Komite kan termasuk yang memback-up sebagian biayanya. Jadi, 
segala kegiatan yang dilakukan sekolah tidak pernah lepas koordinasi 
                                                          
107 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada 
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 – 15.00 WIB. 
108 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
109 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 



































dengan komite, termasuk pelaksanaan EDS ini.”110 (R.W.M.F1/24-04-
2020) 
 
Kemudian berbagai keperluan teknis EDS juga disiapkan seperti 
keterangan MS selaku tenaga administrasi sekolah berikut: 
“Saya sebagai operator menyiapkan segala keperluan teknis 
pelaksanaan EDS mas. Termasuk seperti mengoperasikan aplikasinya, 
mencetak instrumen isian EDS, hingga memasukkan hasilnya.”111 
(S.W.MS.F1/27-02-2020) 
 
Implementasi EDS yang dilaksanakan oleh SMAN 1 Krembung 
dilakukan dalam 5 tahap, hal ini disampaikan oleh L selaku Kepala SMAN 1 
Krembung dan K selaku Waka bidang kurikulum, yakni sebagai berikut: 
“Pertama, melakukan pembentukan tim pelaksana EDS. Kedua, 
mengunduh aplikasi EDS di pengembangan program mutu 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI serta mengunduh 
instrumen isian EDS yang natinya akan disosialisikan kepada wakil 
kepala sekolah, guru, siswa, komite sekolah, dan pengawas. Ketiga, 
instrumen isian tersebut diisi oleh masing-masing stakeholders. 
Keempat, hasil isian tersebut dimasukkan kedalam aplikasi EDS untuk 
dilaksanakan analisis data sehingga akan diketahui kelemahan sekolah 
sehingga dapat ditentukan akar masalahnya apa. Terakhir, kelima akan 
ada rekomendasi kebutuhan prioritas di satuan pendidikan berdasarkan 
besaran anggaran sekolah yang tertuang pada RKAS (Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Sekolah).”112 (S.W.L.F1/18-02-2020) 
 
“Pertama, pembentukan tim pelaksana EDS. Kedua, dilakukan 
sosialisasi kepada siswa, guru, dan komite sekolah. Ketiga, 
pengambilan data dengan pembagian dan pengisian kuesioner dimana 
biasanya diambil dari 10 siswa, 30 guru, 3 komite sekolah, kepala 
sekolah, dan 4 wakil kepala sekolah. Keempat, hasil isian dimasukkan 
ke aplikasi EDS dan dilakukan analisis data. Terakhir, kelima 
                                                          
110 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada 
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 – 15.00 WIB. 
111 Hasil wawancara dengan Bapak MS (Tenaga Administrasi dan IT Sekolah) di SMAN 1 
Krembung pada hari Kamis, 27 Februari 2020 pukul 11.00 – 12.15 WIB. 
112 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 



































dimunculkan rekomendasi dari hasil EDS yang telah dilakukan.”113 
(S.W.K.F1/25-02-2020) 
 
Hasil observasi terhadap implementasi Evaluasi Diri Sekolah di 
SMAN 1 Krembung dilaksanakan dengan 5 tahap. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara diatas. 
a. Tahap Pertama Pembentukan Tim Pelaksana EDS 
Tim dibentuk oleh Kepala Sekolah yang bertanggung jawab 
melaksanakan EDS di SMAN 1 Krembung. Tim ini beranggotakan Kepala 
SMAN 1 Krembung, Wakil Kepala SMAN 1 Krembung, Guru dan Tenaga 
Kependidikan SMAN 1 Krembung, Komite SMAN 1 Krembung serta 
Tenaga Administrasi bagian IT sebagai operator. 
b. Tahap Kedua Sosialisasi ke Seluruh Stakeholders Terkait 
Sosialisasi terkait pelaksanaan EDS ini dilaksanakan pada awal ajaran 
baru yakni pertengahan tahun sekitar bulan Agustus. Hal ini dilaksanakan 
agar seluruh pihak yang dilibatkan nantinya dapat bersiap dalam 
pelaksanaan agenda rutin setiap tahun ini. 
c. Tahap Ketiga Pembagian dan Pengisian Instrumen Isian EDS 
Pengambilan data melalui instrumen EDS ini merupakan hal utama 
dalam proses implementasi EDS. Pembagian dan pengisian kuesioner ini 
diambil dari perwakilan 10 siswa (OSIS dan MPK), 30 guru, 3 komite 
sekolah, kepala sekolah, dan 4 wakil kepala sekolah.  
d. Tahap Keempat Analisa Data dengan Memasukkan Hasil Isian ke Aplikasi 
                                                          
113 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 



































Analisa data dilakukan dengan memasukkan hasil isian ke aplikasi 
EDS yang telah ada. Operator yang memasukkan adalah tenaga 
administrasi bagian IT yang telah ditunjuk oleh Kepala Sekolah. 
Kemudian dari situ akan terlihat kelebihan maupun kekurangan sekolah. 
Sehingga terlihat akar masalah pada setiap standar. Data ini nantinya juga 
dibahas dan didiskusikan oleh tim pelaksana EDS. 
e. Tahap Kelima Penyusunan Rekomendasi Hasil EDS 
Hasil analisa data dan penentuan akar masalah tadi berikutnya akan 
dimunculkan rekomendasi kebutuhan prioritas di satuan pendidikan 
berdasarkan besaran anggaran sekolah yang tertuang pada RKAS 
(Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah). Nantinya akan ditentukan 
rekomendasi terbaik oleh tim pelaksana EDS bersama Kepala Sekolah. 
Peneliti juga melakukan rechecking data wawancara dan observasi diatas 
dengan studi dokumentasi yang didapatkan peneliti dari tenaga administrasi 
bidang IT SMAN 1 Krembung. Hasilnya, dapat disimpulkan bahwa hasil EDS 
SMAN 1 Krembung cukup tinggi, yakni 5,12 (Kategori Menuju SNP 4) yang 
menunjukkan keseriusan SMAN 1 Krembung dalam peningkatan mutu. 
Tabel 4.2 Hasil Pemetaan Mutu EDS (8 SNP) Tahun 2019 
Kode Standar Rating 
1 Standar Kompetensi Lulusan 6,01 ★★★★ 
2 Standar Isi 4,85 ★★★ 
3 Standar Proses 5,88 ★★★★ 
4 Standar Penilaian Pendidikan 5,48 ★★★★ 
5 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 3,89 ★★★ 
6 Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan 3,5 ★★ 



































7 Standar Pengelolaan Pendidikan 5,51 ★★★★ 
8 Standar Pembiayaan 5,83 ★★★★ 
Rata-Rata 5,12 ★★★★ 
 
Hasil EDS yang telah dilaksanakan akan menjadi acuan dalam penyusunan 
RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) maupun RKS (Rencana 
Kerja Sekolah). Begitu pula yang telah dilakukan oleh SMAN 1 Krembung, 
seperti yang disampaikan L, Kepala SMAN 1 Krembung sebagai berikut: 
“Hasil EDS tersebut nantinya akan dijadikan acuan dalam menyusun 
RKAS  (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) dan RKS (Rencana 
Kerja Sekolah) sehingga lebih efektif dalam penentuan kebijakan sekolah 
untuk meningkatkan mutu sekolah.”114 (S.W.L.F1/18-02-2020) 
 
Memperkuat pernyataan Kepala Sekolah, hal selaras juga disampaikan K 
(Waka bidang kurikulum SMAN 1 Krembung) dan M (Ketua Komite 
Sekolah) tentang tindak lanjut hasil EDS yang telah dilaksanakan. 
“Dari hasil EDS, diwujudkan melalui program-program sekolah yang 
mengarah pada peningkatan mutu SMAN 1 Krembung.”115 (S.W.K.F1/25-
02-2020) 
 
“Hasil EDS ini digunakan sebagai acuan mas untuk program-program 
sekolah ke depan. Yang sudah baik dipertahankan, yang belum baik 
diperbaiki lagi sehingga sekolah terus maju dan berkembang.”116 
(R.W.M.F123/24-04-2020) 
 
Dari beberapa keterangan informan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
EDS akan menjadi acuan penyusunan RKAS dan RKS yang diwujudkan 
dalam program dan kegiatan sekolah yang mengarah pada peningkatan mutu. 
                                                          
114 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
115 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 
116 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada 
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 – 15.00 WIB. 



































Implementasi Evaluasi Diri Sekolah memiliki faktor pendukung maupun 
faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Berikut keterangan dari beberapa 
informan terkait faktor pendukung pelaksanaan EDS di SMAN 1 Krembung. 
“Faktor pendukungnya ialah komitmen bersama seluruh stakeholders 
sekolah (guru, siswa, komite, dan pengawas), pendidik dan tenaga 
kependidikan yang memadai, serta sarana prasarana sekolah yang 
memadai.”117 (S.W.L.F1/18-02-2020) 
 
“Sarana dan prasarana serta pendidik dan tenaga kependidikan. Dua hal ini 
yang menjadi faktor pendukung implementasi EDS di SMAN 1 
Krembung.”118 (S.W.K.F1/25-02-2020) 
 
“Yang membuat lancar pelaksanaan EDS ini adalah kerjasama semua 
pihak mas, yaitu para pimpinan, bapak ibu guru, dan siswa yang 
dipilih.”119 (S.W.MS.F1/27-02-2020) 
 
Dari hasil wawancara diatas, setidaknya ada dua hal yang menjadi faktor 
pendukung terlaksananya EDS di SMAN 1 Krembung, yakni: 
a. Komitmen seluruh stakeholders sekolah. Para stakeholders yang 
dimaksud adalah seluruh pihak yang terkait dalam implementasi EDS ini, 
yaitu para pimpinan (kepala sekolah dan para wakil kepala sekolah), 
pendidik dan tenaga kependidikan, siswa, dan komite sekolah. 
b. Sarana dan prasarana yang memadai. Ini terkait dengan sumber daya 
sekolah yang bersifat fisik, seperti ruangan rapat yang digunakan, 
komputer operator sekolah, printer, dan segala kebutuhan lainnya yang 
menunjang pelaksanaan EDS ini. 
                                                          
117 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
118 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 
119 Hasil wawancara dengan Bapak MS (Tenaga Administrasi dan IT Sekolah) di SMAN 1 
Krembung pada hari Kamis, 27 Februari 2020 pukul 11.00 – 12.15 WIB. 



































Selain hal pendukung pelaksanaan EDS, pasti juga akan ditemui kendala-
kendala dalam pelaksanaannya. Diantaranya terkait dana sekolah, seperti yang 
disampaikan L selaku kepala SMAN 1 Krembung berikut: 
“Kendala dari kurang maksimalnya pelaksanaan EDS ini adalah 
kurangnya pendanaan dari setiap standar pendidikan sehingga belum 
semua program sekolah dapat terakomodir.”120 (S.W.L.F1/18-02-2020) 
 
Setiap standar pendidikan kurang maksimal dalam penyusunan 
rekomendasi karena terbentur pendanaan sekolah sehingga harus ada prioritas 
program yang harus didahulukan. Selain dana sekolah, kendala lain adalah 
terkait masalah teknis dan waktu sesuai keterangan berikut ini: 
“Kendalanya itu kadang servernya mas. Kadang sering trouble saat 
memasukkan data. Karena semuanya sekarang dilakukan secara 
online.”121 (S.W.MS.F1/27-02-2020) 
 
“Secara umum ada dua kendala, yakni kendala teknis dan waktu. Kendala 
teknis dalam artian terkendala server karena bersifat daring. Kemudian 
mengenai waktu, dimana selain melaksanakan tugas EDS, juga memiliki 
tanggungjawab mengajar sebagai seorang guru.”122 (S.W.K.F1/25-02-
2020) 
 
Jika disimpulkan terdapat setidaknya tiga kendala dalam implementasi 
EDS di SMAN 1 Krembung, yakni masalah dana sekolah sehingga tidak 
maksimal dalam penentuan rekomendasi hasil EDS, kendala teknis berupa 
server daring, dan manajemen waktu para guru dan tenaga kependidikan yang 
bertugas. 
                                                          
120 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
121 Hasil wawancara dengan Bapak MS (Tenaga Administrasi dan IT Sekolah) di SMAN 1 
Krembung pada hari Kamis, 27 Februari 2020 pukul 11.00 – 12.15 WIB. 
122 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 



































Evaluasi Diri Sekolah terdiri atas 8 SNP. Dimana setiap standar memiliki 
beberapa komponen dan setiap komponen memiliki beberapa indikator. 
Indikator disesuaikan dengan bukti fisik yang ada, kemudian dapat ditentukan 
tahap pengembangan dan rekomendasinya. Berdasarkan analisa dokumen 
yang dilakukan peneliti, maka didapatkan standar, komponen, dan indikator 
yang digunakan SMAN 1 Krembung dalam implementasi Evaluasi Diri 
Sekolah sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Komponen dan Indikator EDS SMAN 1 Krembung 
1. STANDAR ISI 
Komponen: 
1.1 Kerangkaidasar dan strukturikurikulum 
1.2 Pengembangan diriipeserta didik 
Sub Komponen: 
1.1.1 Pengembanganikurikulum 
1.1.2 Struktur kurikulumi 
1.1.3 Beban belajari 
1.2.1 Layanan bimbinganidan konseling 
1.2.2 Kegiatan ekstrakurikuleri 
Indikator Esensial: 
1.1.1.1 Sekolah melaksanakan pengembangan kurikulum dengan 
melibatkan unsuriguru, konselor, kepala sekolah,ikomite sekolah, 
dan nara sumber, danipihak-pihak lain yang terkait 
1.1.1.2 Sekolah mengembangkan kurikulum berdasarkan acuan dan 
prinsip-prinsipipengembangan kurikulum dalamiStandar Isi 
1.1.2.1 Kurikulum sekolah mencakup kelima kelompok mata pelajaran 
dengan karakteristiknyaimasing-masing sesuai denganiStandar Isi 
1.1.3.1 Sekolah menerapkanibeban belajar sesuai denganiStandar Isi 
1.2.1.1 Sekolah melakukan kegiatan pelayanan konseling yang 
diperuntukkanibagi semua peserta didikiyang berkenaan dengan 
masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan 
pengembangan karieripeserta didik 
1.2.2.1 Sekolah melaksanakanikegiatan ekstrakurikuler bagiisemua siswa 
sesuai denganiminat dan bakatidan kondisi sekolah 
 
2. STANDAR PROSES 
Komponen: 
2.1 Perencanaan 




































2.3 Pemantauan, pengawasan,idan evaluasi 
Sub Komponen: 
2.1.1 Kualitas Silabusi 
2.1.2 KualitasiRPP 
2.1.3 Sumberibelajar 
2.2.1 Kualitas pengelolaanikelas 
2.2.2 Pelaksanaanipembelajaran 
2.3.1 Pelaksanaan pemantauan,ipengawasan, dan evaluasi 
Indikator Esensial: 
2.1.1.1 Kegiatan untukimerencanakan pembelajaran 
2.1.1.2 Kepemilikanisilabus 
2.1.1.3 Komponenisilabus 
2.1.1.4 Keterkaitaniantar komponenidalam silabus 
2.1.2.1 KepemilikaniRPP 
2.1.2.2 KomponeniRPP 
2.1.2.3 Keterkaitan RPPidengan silabus 
2.1.2.4 Kelayakan kegiatanipembelajaran 
2.1.3.1 Ketersediaan buku teks,ibuku panduan, danisumber belajar lain 
2.1.3.2 Pemanfaatan buku teks,ibuku panduan, dan sumber belajarilain 
2.2.1.1 Pengelolaan kelas 
2.2.2.1 Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP untuk 
pendahuluan 
2.2.2.2 Kesesuaian pelaksanaan pembelajaranidengan RPP untukiinti 
2.2.2.3 Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP untuk penutup 
2.3.1.1 Pelaksanaan pemantauan, pengawasan, dan evaluasi (persiapan, 
proses, dan penilaian) 
2.3.1.2 Tindakilanjut 
 
3. STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 
Komponen: 
3.1 Cerdas, berpengetahuaniberkepribadian, berakhlak mulia,iserta siap 
hidup mandiriidan mengikuti pendidikanilebih lanjut 
3.2 Beriman danibertakwa kepada TuhaniYang Maha Esa sertaiberakhlak 
mulia 
3.3 Memiliki rasaikebanggaan dan cintaitanah air 
3.4 Berpikir logisidan analisis 
3.5 Memiliki rasa seniidan memahamiibudaya 
3.6 Sehat jasmaniidan rohaniiserta sportif 
Sub Komponen: 
3.1.1 Kepercayaan diriidan bertanggung jawabi 
3.1.2 Biasa berbagaiisumber belajar 
3.1.3 Berprestasi 
3.1.4 Produktif danibertanggung jawab 
3.1.5 Biasa hidup bersih,isehat, bugar, aman,idan sportif 



































3.1.6 Siap melanjutkanike jenjang pendidikaniyang lebih tinggi 
3.1.7 Berkomunikasi secaraiefektif dan santun 




3.1.1.1 Siswa memperolehipengalaman belajar untukimenumbuhkan dan 
mengembangkan sikapipercaya diri dan bertanggung jawab 
3.1.2.1 Jumlah siswa yang mampu belajar mandiri menggunakan 
berbagaiisumber belajar 
3.1.3.1 Sekolah memiliki prestasi yang ditunjukkan dengan tingkat  
kelulusanidan rata-rata nilaiiUS/UN yang tinggi 
3.1.4.1 Siswa memperoleh pengalaman belajar untuk mengenal 
pemanfaatan lingkunganisecara produktif danibertanggungjawab 
3.1.5.1 Siswa memperoleh pengalaman belajar yang menunjukkan 
kebiasaanihidup bersih, sehat,ibugar, dan aman 
3.1.6.1 Siswa memperoleh pengalaman belajar agar mampu menguasai 
pengetahuaniuntuk melanjutkan ke jenjang pendidikaniyang lebih 
tinggi 
3.1.7.1 Siswa memperoleh pengalamanidalam berkomunikasi baik lisan 
maupun tulisanisecara efektifidan santun 
3.2.1.1 Siswa memperoleh pengalaman belajar untuk melaksanakan 
ajaraniagama dan akhlakimulia 
3.2.2.1 Siswa memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik 
setelahibelajar akhlak muliaisesuai ajaran agamaiyang dianutnya 
3.3.3.1 Jumlah siswaiyang menaatiiaturan sekolah daninorma sosial 
 







4.2.1 Kualifikasiitenaga kependidikan 
Indikator Esensial: 
4.1.1.1 Guru mempunyaiikualifikasi minimal 
4.1.2.1 Guru memilikiisertifikat kompetensi 
4.2.1.1 Kepala sekolah mempunyaiikualifikasi pendidikaniminimal 
4.2.1.2 Tenaga adminitrasi mempunyaiikualifikasi pendidikaniminimal 
4.2.1.3 Tenaga perpustakaanimempunyai kualifikasiipendidikan minimal 
4.2.1.4 Sekolah mempunyaiipenjaga sekolah 
4.2.1.5 Sekolah mempunyaiitenaga konselor 
 
 



































5. STANDAR SARANA DAN PRASARANA 
Komponen: 
5.1 Satuan pendidikan,ilahan, danibangunan 




















5.1.1.1 Satu sekolah/madrasahimemiliki sarana daniprasarana yang dapat 
melayani minimum 9 rombongan belajar dan maksimum 39 
rombonganibelajar 
5.1.2.1 Lahan memenuhiiketentuan SNP 
5.1.3.1 Bangunan sesuaiiketentuan SNP 
5.2.1.1 Kelengkapaniruang kelas 
5.2.2.1 Kenyamananiruang kelas 
5.2.2.1 Kelengkapaniruang perpustakaan 
5.2.2.2 Kenyamananiruang perpustakaan 
5.2.3.1 Kelengkapanilaboratorium IPA 
5.2.3.2 Kenyamananilaboratorium IPA 
5.2.4.1 Kelengkapaniruang pimpinan 
5.2.4.2 Kenyamananiruang pimpinan 
5.2.5.1 Kelengkapaniruang guru 
5.2.5.2 Kenyamananiruang guru 
5.2.6.1 Kelengkapanitempat beribadah 
5.2.6.2 Kenyamananitempat beribadah 
5.2.7.1 Kelengkapaniruang UKS 







































5.2.10.1 Kelengkapaniruang sirkulasi 
5.2.10.2 Kenyamananiruang sirkulasi 
5.2.11.1 Kelengkapanitempat bermain/berolahraga 
5.2.11.2 Kenyamananitempat bermain/berolahraga 
5.2.12.1 Kelengkapanilaboratorium bahasa 
5.2.12.2 Kenyamananilaboratorium bahasa 
5.2.13.1 Kelengkapanilaboratorium TIK 
5.2.13.2 Kenyamananilaboratorium TIK 
5.2.14.1 Kelengkapaniruang konseling 
5.2.14.2 Kenyamananiruang konseling 
 
6. STANDAR PENGELOLAAN 
Komponen: 
6.1 Perencanaaniprogram 
6.2 Pelaksanaanirencana kerja 
6.3 Pengawasanidan evaluasi 
6.4 Sistem informasiimanajemen 
Sub Komponen: 
6.1.1 Sosialisasi visi,imisi, tujuan sekolahidan K-13 
6.1.2 Kepemilikan rencanaikerja sekolah 
6.1.3 Program peningkatanimutu sekolah 
6.2.1 Realisasi visi danimisi ke dalamirencana kerja sekolah 
6.2.2 Sekolah menyusunipedoman pengelolaanisekolah 
6.2.3 Sekolah menciptakanilingkungan yang kondusifiuntuk kegiatan 
pembelajaran 
6.2.4 Sekolah menyediakan akses laporan pengelolaan keuangan 
sekolahisecara transparanidan akuntabel 
6.2.5 Sekolah menjalinikemitraan dengan lembagailain 
6.3.1 Sekolah melakukanievaluasi rencana kerjaisekolah 2 kali setahun 
6.3.2 Kepala sekolah melakukanievaluasi pendayagunaanipendidik 
6.3.3 Sekolah sudah melakukan akreditasi sesuai dengan peraturan 
yangiberlaku 
6.3.4 Partisipasi wargaisekolah 
6.3.5 Kepala sekolahimenerapkan kepemimpinan yangiefektif 
6.4.1 Sekolah menerapkanisistem informasi manajemen yang mudah 
diaksesioleh warga sekolah 
Indikator Esensial: 
6.1.1.1 Sosialisasi visi,imisi, dan tujuan sekolahidilakukan kepada semua 
wargaisekolah 
6.1.1.2 Warga sekolahimemahami visi, misi,idan tujuan sekolah 
6.1.2.1 Sekolah memiliki dokumenirencana kerja sekolahidalam bentuk 
RKS (Rencana Kerja Sekolahi4-tahunan) dan RKA-S (Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Sekolah) atau RKT (Rencana Kerja 
Tahunan) 



































6.1.2.2 Penyusunan RKS (Rencana Kerja Sekolah) memperhatikan 
pertimbanganiKomite Sekolah, disetujui olehiDewan Pendidik, 
dan disahkan berlakunya oleh Dinas Pendidikan kab/kota atau 
oleh penyelenggaraisekolah bagi sekolahiswasta 
6.1.3.1 Sekolah melaksanakaniprogram peningkatanimutu sekolah 
6.1.3.2 Penyusunan program peningkatan sekolah mendasarkan pada 
hasilievaluasi diri,ihasil akreditasi sekolah,idan hasil kelulusan 
siswa 
6.2.1.1 Sekolahzmerealisasikan visi dan misizke dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, pengelolaan, PTK, dan pelaksanaan 
kegiatanikesiswaan 
6.2.2.1 Sekolah menyusunipedoman-pedoman pengelolaanisekolah 
6.2.3.1 Budaya danilingkungan sekolah kondusifiuntuk pembelajaran 
6.2.4.1 Warga sekolahidapat mengakses laporanipengelolaan keuangan 
sekolah secara transparanidan akuntabel 
6.2.5.1 Sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga lain untuk 
mendukungiimplementasi rencana kerjaisekolah 
6.3.1.1 Program supervisi danievaluasi meliputi: pemantauan,ievaluasi, 
danitindak lanjut 
6.3.1.2 Sekolah melakukan tindak lanjut hasil evaluasi pelaksanaan 
program/kegiatanisekolah 
6.3.2.1 Sekolah melakukanievaluasi pendayagunaanipendidik dan tenaga 
kependidikanipada akhir semester 
6.3.3.1 Sekolah mengikutiiakreditasi oleh BAN-SMiuntuk menentukan 
statusiakreditasi sekolah 
6.3.4.1 Guru dilibatkan dalamiperumusan visi, misi,idan tujuan, serta 
penyusunanirencana kerja sekolah 
6.3.5.1 Sesuai kompetensinyazkepala sekolah dapat dijadikanzteladan 
bagi semuaiwarga sekolah 
6.3.5.2 Kepemimpinan sekolah mampu menerapkan ciri-ciri 
kepemimpinaniyang efektif 
6.4.1.1 Warga sekolahimudah mengakses informasi dan pengaduan 
terkaitidengan pengelolaanisekolah 
 
7. STANDAR PEMBIAYAAN 
Komponen: 
7.1 Penyusunan programipembiayaan 
7.2 Penetapan besaranibiaya operasi nonpersonalia,iATS, dan BAHP 
Sub Komponen: 
7.1.1 RAPBS dan RAKS disusun bersama-sama dengan Komite 
Sekolahidan mempertimbangkan kemampuaniekonomi orang tua 
siswa 
7.2.1 Besaran StandariBiaya OperasiiNonpersonalia 
7.2.2 Realisasi besaranipembiayaan selain operasiinonpersonalia, ATS, 
daniBAHP 
7.2.3 Realisasi pengelolaanipembiayaan operasiinonpersonalia 



































7.2.4 Realisasi perolehanidana pembiayaanisekolah 
Indikator Esensial: 
7.1.1.1 Ada unsur masyarakatiyang berpartisipasi dalamirapat penetapan 
besaran pembiayaaniyang harus ditanggungioleh orang tua murid 
7.2.1.1 Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung berdasarkan standar 
biayaiper sekolah/programikeahlian 
7.2.1.2 Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung berdasarkan standar 
biayaiper rombonganibelajar 
7.2.1.3 Besaran biaya operasi nonpersonalia dihitung berdasarkan standar 
biayaiper pesertaididik 
7.2.1.4 Sekolah menghitungibesaran persentase minimum biaya ATS 
berdasarkanistandar pembiayaan 
7.2.1.5 Sekolah menghitungibesaran persentase minimumibiaya BAHP 
berdasarkanistandar pembiayaan 
7.2.3.1 Sekolah menghitungibesaran biaya operasi selainibiaya operasi 
nonpersonalia,iATS dan BAHP 
7.2.4.1 Kemudahan mengakses dokumen pengelolaan pembiayaan 
sekolah 
7.2.5.1 Besaran perolehanidana yang bersumber dariipemerintah pusat, 
pemerintah provinsi,ipemerintah kabupaten/kota, orang tua siswa, 
danimasyarakat 
 
8. STANDAR PENILAIAN 
Komponen: 




8.2.1 Penilaian olehipendidik 
8.2.2 Penilaian olehisatuan pendidikan 
8.2.3 Penilaian olehipemerintah 
Indikator Esensial: 
8.1.1.1 Guru membuatirancangan penilaian yangimenggunakan berbagai 
teknikipenilaian 
8.1.2.1 Guru menyusunzinstrumen yang memenuhizsyarat substansi, 
konstruksi,idan bahasa 
8.1.2.2 Satuan pendidikanzmelakukan validitaszempirik terhadap 
instrumenipenilaian 
8.2.1.1 Siswa menerimaiinformasi hasiliulangan harian 
8.2.1.2 Guru menyampaikanihasil penilaian akhirikepada peserta didik 
dalam bentukisatu nilai disertaiideskripsi 
8.2.1.3 Guru memberikaniremidi pada siswaiyang belum mencapai KKM 
8.2.1.4 Guru menggunakaniberbagai teknikipenilaian untuk menilaiihasil 
belajar kognitif,iketerampilan, daniafektif 



































8.2.1.5 Guru menggunakaniberbagai teknik untukimenilai hasil belajar 
kognitifisiswa 
8.2.1.6 Guru mengolah/menganalisisihasil penilaian untukimengetahui 
kemajuan danikesulitan belajar siswa 
8.2.1.7 Guru memanfaatkanihasil penilaian 
8.2.1.8 Setiap akhir semester,iBapak/Ibu guru melaporkanihasil penilaian 
8.2.1.9 Guru melaporkaniakhlak kepada guruiagama 
8.2.1.10 Guru melaporkanihasil penilaian kepribadianikepada guru PKN 
8.2.2.1 Satuan pendidikan mengadakan rapat dewan guru untuk 
menentukaninilai akhir peserta didik (termasukikenaikan kelas 
danikelulusan) 
8.2.2.2 Satuan pendidikanimelaksanakan: kriteriaikenaikan kelas,iKKM 
8.2.2.3 Satuan pendidikanzmelaporkan hasil penilaianzsetiap akhir 
semesterikepada semuaiorangtua/wali siswa 
8.2.3.1 Satuan pendidikanimemanfaatkan hasil UNiuntuk seleksiimasuk 
8.2.3.2 Satuan pendidikanimemanfaatkan hasil analisisidaya serap 
 
 
2. Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung 
Mutu merupakan sesuatu yang memiliki pengertian yang bervariasi. 
Hal ini karena standar setiap individu berbeda. Mutu pendidikanzadalah 
gambaran komprehensif jasazpelayanan pendidikan baik secara 
internalzmaupun eksternalzyang dapat diukur dari kepuasan atas terpenuhinya 
kebutuhan yang mencakup input, proses, dan output pendidikan.123 Umiarso 
dan Gojali menyatakan bahwa mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah 
dalam pengelolaan operasional dan efisien terhadap komponen-komponen 
yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap 
komponen tersebut menurut standar yang berlaku.124 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan disebutkan 
bahwa mutu berkaitan dengan layanan prima, berdaya saing, berprestasi, dan 
                                                          
123 Syaiful Sagala,zManajemen Strategik dalamzPeningkatan Mutu Pendidikan, 170. 
124 Umiarso daniImam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan, 124-125. 



































lulusan yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan pernyataan L (Kepala SMAN 
1 Krembung) dan K (Waka bidang kurikulum) berikut ini: 
“Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang memberikan dorongan 
secara total untuk menciptakan budaya mutu di sekolah dalam rangka 
memberikan layanan prima kepada pelanggan (siswa, orang tua, dan 
masyarakat).”125 (S.W.L.F2/18-02-2020) 
 
“Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang berdaya saing, 
berprestasi, dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.”126 
(S.W.K.F2/25-02-2020) 
 
Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang senantiasa memberikan 
layanan pendidikan terbaik untuk para pelanggannya. Hal ini diungkapkan 
oleh L selaku Kepala SMAN 1 Krembung berikut: 
“Dengan membangun manajemen untuk mengarahkan dan 
mengendalikan satuan pendidikan dalam menetapkan kebijakan, 
sasaran, rencana, prosedur mutu serta pencapaiannya secara 
berkelanjutan (continous improvement) sehingga tercipta pelayanan 
pendidikan terbaik bagi para pelanggan pendidikan.”127 (S.W.L.F2/18-
02-2020) 
Peran dan sinergi seluruh stakeholders sekolah juga sangat 
menentukan kemajuan peningkatan mutu sekolah. Hal ini seperti yang 
disampaikan K (Waka kurikulum SMAN 1 Krembung) sebagai berikut: 
“Terjadi sinergi antar stakeholders sekolah. Pihak sekolah senantiasa 
melakukan komunikasi baik dengan orang tua siswa maupun komite 
sekolah. Setiap kegiatan selalu melibatkan komite sehingga terjalin 
kerjasama antar stakeholders sekolah. Intinya semuanya saling 
mengisi dan bekerja sesuai tupoksi (tugas pokok dan fungsi) sehingga 
tercipta peningkatan mutu.”128 (S.W.K.F2/25-02-2020) 
 
                                                          
125 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
126 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 
127 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
128 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 
Krembung) di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 



































Menurut L selaku Kepala SMAN 1 Krembung pengukuran 
keberhasilan sekolah dalam meningkatkan mutu bisa dilihat dari berbagai 
aspek, diantaranya adalah akreditasi sekolah, prestasi siswa, dan lulusan yang 
diterima di perguruan tinggi dan dunia usaha. 
“Pengukuran sebetulnya dilihat dari realisasi program di 8 Standar 
Pendidikan yang terakumulasi pada akreditasi sekolah, kualitas 
lulusan yang diterima di PTN (Perguruan Tinggi Negeri) dan dunia 
usaha, terpenuhinya sarana dan prasarana, serta munculnya prestasi 
akademik dan non akademik. Hal ini semua dapat juga dilihat melalui 
hasil EDS.”129 (S.W.L.F2/18-02-2020) 
 
Selaras dengan pernyataan L, MH selaku Waka bidang kesiswaan juga 
berpendapat bahwa keberhasilan sekolah dapat dilihat dari prestasi yang diraih 
siswa dan lulusan sekolah yang diterima di perguruan tinggi. 
“Itu dapat dilihat dari prestasi yang diraih para siswa baik akademik 
maupun non-akademik serta lulusan SMAN 1 Krembung yang 
diterima di berbagai perguruan tinggi.”130 (T.W.MH.F2/28-03-2020) 
 
Pertama, dilihat dari akreditasi sekolah, SMAN 1 Krembung telah 
mendapat akreditasi A. Hal ini sesuai dengan pernyataan K selaku Waka 
bidang kurikulum berikut ini: 
“SMAN 1 Krembung telah melaksanakan akreditasi pada tahun 2019 
dan mendapat nilai 93 (Unggul) yakni terakreditasi A.”131 
(S.W.K.F2/25-02-2020) 
 
Peneliti melakukan rechecking dengan studi dokumentasi yang 
didapatkan dari dokumen sekolah. Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi 
                                                          
129 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
130 Hasil wawancara dengan Bapak MH (Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMAN 1 
Krembung) di sambungan telepon pada hari Sabtu, 28 Maret 2020 pukul 16.00 – 16.30 WIB. 
131 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 



































Nasional Sekolah/Madrasah Nomor: 599/BAN-SM/SK/2019, menyatakan 
bahwa SMAN 1 Krembung terakreditasi A (Unggul) dengan nilai 93. Adapun 
rincian nilai akreditasinya adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.4 Nilai Akreditasi SMAN 1 Krembung 
No. Komponen Nilai 
1 Standar Isi 92 
2 Standar Proses 91 
3 Standar Kompetensi Lulusan 92 
4 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 93 
5 Standar Sarana dan Prasarana 94 
6 Standar Pengelolaan 92 
7 Standar Pembiayaan 94 
8 Standar Penilaian Pendidikan 92 
 Nilai Akhir 93 
 
Tabel 4.5 Klasifikasi Peringkat Akreditasi 
Klasifikasi Peringkat Predikat 
91 ≤ Nilai Akhir ≤ 100 A Unggul 
81 ≤ Nilai Akhir ≤ 90 B Baik 
71 ≤ Nilai Akhir ≤ 80 C Cukup Baik 
0 ≤ Nilai Akhir ≤ 70 TT Tidak Terakreditasi 
 
Kedua, dilihat dari prestasi baik akademik maupun non-akademik, 
siswa SMAN 1 Krembung termasuk sekolah yang berprestasi dan berdaya 
saing. Hal ini diungkapkan oleh MH (Waka bidang kesiswaan) berikut: 
“Banyak sekali mas. Mulai dari OSN (Olimpiade Sains Nasional) 
hingga tim-tim ekstrakurikuler kita seperti paskibra, pramuka, banjari, 
futsal, cheerleader, KIR (Karya Ilmiah Remaja), karate, ju jitsu dan 
lain-lain. Kami sangat bangga dengan prestasi yang diraih para siswa 
SMAN 1 Krembung.”132 (T.W.MH.F2/28-03-2020) 
                                                          
132 Hasil wawancara dengan Bapak MH (Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMAN 1 
Krembung) di sambungan telepon pada hari Sabtu, 28 Maret 2020 pukul 16.00 – 16.30 WIB. 




































Memperkuat pernyataan MH, M selaku Ketua Komite Sekolah 
menyatakan bahwa siswa SMAN 1 Krembung tak pernah absen berprestasi, 
bahkan salah satu ekstrakuriker mampu mengadakan lomba se-jawa timur. 
“Dilihat prosesnya, hampir setiap minggu ada siswa SMAN 1 
Krembung yang mendapatkan juara di berbagai lomba. Juga ada salah 
satu ekstrakurikuler, yaitu Paskibra yang mampu mengadakan lomba 
tingkat provinsi. Ini merupakan kebanggaan bagi sekolah.”133 
(R.W.M.F2/24-04-2020) 
 
Hal diatas dibuktikan dengan observasi yang dilakukan peneliti di 
ruang tamu yang terdapat lemari penuh trofi juara para siswa SMAN 1 
Krembung sebagai bukti prestasi para siswa. Selain itu, peneliti juga 
melakukan analisa dokumen prestasi sekolah tiga tahun terakhir berikut ini. 
Tabel 4.6 Data Prestasi Siswa SMAN 1 Krembung 
No. Nama Siswa Prestasi Tingkat Tahun 
1 Muhammad 
Rizky F. A. 
Juara 2 Karate Pelajar 
Dinas Pendidikan Jatim 
Propinsi 2017 
2 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 3 Bina LKBB 
SMAN 1 Puri 
Propinsi 2017 
3 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 2 Bina LKBB 
SMAN 1 Sidoarjo 
Kabupaten 2017 
4 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 2 Utama LKBB UK 
Widya Mandala 
Propinsi 2017 
5 Tim Paskibra 
SMANKRE 





Juara 2 TAT Cup Dispora 
Jatim 
Propinsi 2017 
7 M. Zinadin 
Zidan 
Juara 2 Taekwondo Kelas 
65 Kg+ Dispora Sidoarjo 
Kabupaten 2017 
8 M. Irvan 
Akhlawul 
Juara 3 Taekwondo Kelas 
55 Kg+ Dispora Sidoarjo 
Kabupaten 2017 
                                                          
133 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada 
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 – 15.00 WIB. 





































Juara 2 TAT Nasional 
UNESA 
Nasional 2017 
10 Tim Pramuka 
SMANKRE 
Juara 1 PBB Pramuka 
Pleton Putri di STKIP 
Sidoarjo 
Kabupaten 2017 
11 Diah Adiva Juara 1 (Best Danton 
Putri) di STKIP Sidoarjo 
Kabupaten  2017 
12 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 1 Utama LKBB 
Sang Saka 
Propinsi 2017 
13 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 3 Madya LKBB 
Sparta 
Propinsi 2017 
14 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 3 Harapan LKBB 
Satria 
Propinsi 2017 
15 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 3 Mula LKBB 
Satria 
Propinsi 2017 
16 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 1 Mula LKBB 
Kobar Api 
Propinsi 2017 
17 Tim Pramuka 
SMANKRE 
Juara 2 Dance Semaphore 








Rizky F. A. 
Juara 3 Karate Kelas 61 
Kg Putra KONI Sidoarjo 
Kabupaten 2017 
20 Tim Pramuka 
SMANKRE 
Juara 1 Giat Prestasi 
Penegak 
Kabupaten 2017 
21 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 1 Utama LKBB 
SMAN 2 Malang 
Propinsi 2018 
22 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 2 Utama LKBB 
Pasal 
Propinsi 2018 
23 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Peringkat 4 LKBB 
GLPMI IX 
Propinsi 2018 
24 Arina Rimba 
Purwargati 
Juara Penyaji Terbaik 1 
Lomba Karnaval Pesona 
Delta 
Kabupaten 2018 
25 Arina Rimba 
Purwargati 
Juara Icon Terbaik 1 
Lomba Karnaval Pesona 
Delta 
Kabupaten 2018 
26 Arina Rimba 
Purwargati 
Juara 1 Lomba Tari 
Kreasi Baru 
Kabupaten 2018 



































27 Moch. Fikri 
Asshiddiq 





Juara 2 Da’i ISAC SMAN 
1 Sidoarjo 
Kabupaten 2018 
29 Tim Banjari 
SMANKRE 
Juara 2 Festival Banjari 
SMAN 1 Wonoayu 
Propinsi 2018 
30 Tim Pramuka 
SMANKRE 
Peserta Terbaik LPK Kabupaten 2018 
31 Adiva Rasya 
Almira 




32 Amrul M. dan 
Radlwa R. 
Juara 3 Karya Tulis 
Ilmiah LOGIN UGM 
Nasional 2018 
33 Tim Pramuka 
SMANKRE 










Juara 3 Cabang Selam 200 




Juara 3 Cabang Selam 100 
M KONI Sidoarjo 
Kabupaten 2018 
37 Novi Ariayan 
Pratama 
Juara 3 Karate Kelas 68 
Kg KONI Sidoarjo 
Kabupaten 2018 
38 Galuh Onny 
Safitri 
Juara 2 Karate Putri 
KONI Sidoarjo 
Kabupaten 2018 
39 Erviana Shinta 
D., Dhenha A., 
dan Hasbi A. 





Juara 3 KATARI UNAIR Nasional 2018 
41 Dhiva 
Muslikhatul 
Juara 3 RODOKU 









Juara 3 TAT Nasional di 
Yogyakarta 
Nasional 2018 
44 I’ir Hikmatul Juara 1 KIR PAI 
Kementerian Agama 
Nasional 2018 



































45 Tim Futsal 
SMANKRE 
Juara 3 Lomba Futsal 
UNAIR 
Propinsi 2018 
46 Gunawan Dwi 
Wicaksono 
Juara 1 Desain Manga 
UNESA 
Nasional 2018 
47 Gunawan Dwi 
Wicaksono 
Juara Harapan 2 
DESCHAR UNESA 
Nasional 2018 
48 Tim Voli 
SMANKRE 
Juara 3 UMSIDA Cup Propinsi 2018 
49 Cheerleader 
SMANKRE 





Juara 1 Senior Kelas E 






Juara 2 Senior Kelas C 
Putra Kejuaraan Jujitsu 
Kemala Bhayangkari 
Kabupaten 2019 
52 Arum Mashito Juara 3 Senior Kelas B 
Putri Kejuaraan Jujitsu 
Kemala Bhayangkari 
Kabupaten 2019 
53 Tim Banjari 
SMANKRE 
Juara 1 Festival Banjari 
IPNU-IPPNU Sidoarjo 
Propinsi 2019 
54 Tim Pramuka 
SMANKRE 
Juara 1 Putra dan Putri 
Lomba Pionering GP 
Sidoarjo 
Kabupaten 2019 
55 Tim Pramuka 
SMANKRE 
Juara 1 Sangga Tergiat 
GP Sidoarjo 
Kabupaten 2019 
56 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 3 Utama LKBB 
Prasasti 
Propinsi 2019 
57 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 1 Madya LKBB 
Prasasti 
Propinsi 2019 
58 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 2 Utama LKBB 
GWTA III 
Propinsi 2019 
59 Tim Paskibra 
SMANKRE 
Juara 2 Purwa LKBB 
Sparta 
Propinsi 2019 
60 Amrul M., 
Erik Dwi C., 
dan Divanti S. 





Juara 1 TAT Cup 
Surabaya 
Propinsi 2019 






































Juara Harapan 3 Benron 
Taikai MGMP Bahasa 
Jepang JATIM 
Propinsi 2019 
63 Tim Banjari 
SMANKRE 




64 Tim Futsal 
SMANKRE 
Juara 2 Arek TV Cup Propinsi 2019 
65 Cheerleader 
SMANKRE 
Juara Harapan 3 Incrows 
Cup 
Propinsi 2019 
66 Gunawan Dwi 
Wicaksono 
Juara 2 Desain Manga JW 
UNAIR 
Nasional 2019 
67 Tim Banjari 
SMANKRE 
Best Vocal Festival 
Banjari SMAN 1 Krian 
Propinsi 2019 
68 Rahmat A. dan 
Reza Aulia M. 
Juara 2 Vlog PERBANAS 
Surabaya 
Nasional 2019 
69 Tim Futsal 
SMANKRE 
Juara 2 Alievo Cup Kabupaten 2019 
70 Ahmad 
Syahrul Adzim 










Best Performance Speech 




Juara Favorit Pidato Hari 









Ketiga, dilihat dari lulusan sekolah, siswa alumni SMAN 1 Krembung 
termasuk para lulusan yang dapat bersaing dengan sekolah lainnya. Hal ini 
diungkapkan oleh L (kepala SMAN 1 Krembung) berikut: 
“Lulusan SMAN 1 Krembung sangat baik, hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya siswa yang diterima di Perguruan Tinggi favorit. 



































Peningkatannya juga cukup signifikan dari tahun ke tahun.”134 
(S.W.L.F2/18-02-2020) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh S (Waka bidang humas) dan M 
(Ketua komite sekolah) sebagai berikut: 
“Lulusan sekolah ini termasuk bagus mas. Coba dicek berapa yang 
diterima di perguruan tinggi favorit. Sangat banyak, bahkan setiap 
tahun mengalami peningkatan. Kami para guru disini sangat bersyukur 
mas melihat anak didik kami dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi dan menyebar ke berbagai kampus ternama, khususnya di 
daerah Jawa Timur.”135 (T.W.S.F2/29-03-2020) 
 
“Lulusan SMAN 1 Krembung dibanding dengan SMA-SMA lain 
sangat bisa bersaing. Karena SMAN 1 Krembung juga termasuk 
sekolah yang cukup maju. Banyak lulusan SMAN 1 Krembung yang 
diterima di perguruan tinggi negeri.”136 (R.W.M.F2/24-04-2020) 
 
Hal diatas dibuktikan dengan analisa dokumen yang dilakukan peneliti 
dari dokumen data lulusan SMAN 1 Krembung Tahun 2018/2019 berikut ini. 
Tabel 4.7 Data Lulusan SMAN 1 Krembung Tahun 2018/2019 




1 Arda Lathifatul AKA Bogor Analis Kimia Prestasi 
2 Dea Ayu M. UNTAG T. Industri Reguler 
3 Elza Nur R. UINSA PAI Mandiri 
4 Fadhil Nur A. ITS T. Instrumen Vokasi 
5 Fatimatus Zahro Poltek Mlg Rekam Medis PMDP 
6 Fatimah ATK Jogja Pengolahan 
Kulit 
PMDK 
7 Felsha Tiko I. ATK Jogja Pengolahan 
Kulit 
PMDK 
8 Fitria Rahma A. UNTAG T. Informatika Reguler 
9 Harys Ferdiansya UNTAG Hukum Reguler 
                                                          
134 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
135 Hasil wawancara dengan Ibu S (Wakil Kepala Sekolah bidang Humas SMAN 1 Krembung) di 
sambungan telepon pada hari Minggu, 29 Maret 2020 pukul 16.45 – 17.20 WIB. 
136 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada 
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 – 15.00 WIB 



































10 Irma Dwi A. UNEJ Matematika SBMPTN 
11 Jihan Isni U. UB Matematika SBMPTN 
12 Lusiana Dwiyanti UTM Pend. IPA Mandiri 
13 M. Irsyad Z. UB Teknik Mesin SNMPTN 
14 Misbakhul Alief UMM T. Informatika Reguler 
15 M. Afandi UNTAG Ekonomi Reguler 
16 M. Izzudin Nafis ATK Jogja Pengolahan 
Kulit 
PMDK 
17 Nadila Fadya Z. AKA Bogor Teknik Kimia Prestasi 
18 Natasya S. UINSA HI Mandiri 
19 Rachmat Arif S. ATK Jogja Pengolahan 
Kulit 
PMDK 
20 Rahma Alfisila UM Pend. Fisika SBMPTN 
21 Rina Regita R. ATK Jogja Pengolahan 
Kulit 
PMDK 
22 Rizki Dwi R. ATK Jogja Pengolahan 
Kulit 
PMDK 
23 Rizkia Rismalina UNEJ PMT SBMPTN 
24 Nur Azizah POLINEMA Teknik Kimia UMPN 
25 Silvia Wardhani UPN Sby Agrotekno Mandiri 
26 Vira Maulidiana POLINEMA Akuntansi PMDK 
27 Maulidiyah A. UM Akuntansi SBMPTN 
28 Arliyansyah V. Poltekkes Sby Kebidanan PMDP 
29 Vivin Dwi A. UTM T. Industri SBMPTN 
30 Alifia Ike P. UM Teknik Sipil SBMPTN 
31 Alvin Aulafi A. UTM Ilmu Kelautan SNMPTN 
32 Amalia F. UMSIDA Pend. IPA Reguler 
33 Fandi Achmad ATK Jogja Pengolahan 
Kulit 
PMDK 
34 Geyanda Arrovia STIE Perbanas Manajemen Reguler 
35 Hanifah Oktavia UMSIDA T. Industri Reguler 
36 Ilviana Yulia Sari UM Psikologi SNMPTN 
37 M. Tri Adinda UNAIR Keperawatan SBMPTN 





39 M. Noor Irfan UMSIDA Adm. Publik Reguler 
40 M. Rizky Farizal PENS T. Elektro PMDK 
41 M. Syahrul R. UM Teknik Mesin SNMPTN 
42 Novalia Suci H. UNESA Pend. Fisika SNMPTN 



































43 Vierencia  Dwi Poltekkes Mlg Gizi PMDP 
44 Wanda Aprilia UM Pend. Fisika SNMPTN 
45 Wiwik Puji L. UMSIDA T. Industri Reguler 
46 Yeni Apriyanti UPN T. Industri SBMPTN 
47 Andi Muchamad UTM T. Industri SNMPTN 
48 Anggi Syahbani UTM Ilmu Hukum SNMPTN 
49 Feby Alya P. UMM Tek. Pangan Reguler 
50 Ika Ayu Nur UNESA Akuntansi SBMPTN 
51 Imelda Febi S. UNAIR Sastra Indo SBMPTN 
52 Indah Kartika S. POLINEMA Teknik Kimia Mandiri 
53 Isna Rahmi F. UNEJ Pend. IPA SNMPTN 
54 M. Jalaluddin A, UB Perhotelan SBMPTN 
55 Nurus Tasyabilah UTM HBS SNMPTN 
56 Osla Nur Auditia UTM HBS SNMPTN 
57 Radlwa Rosyidah POLIJE Rekam Medik PMDK 
58 Ranindya Dwi Poltekkes Sby Kebidanan PMDP 
59 Dwi Noviyanti UB Kebidanan SBMPTN 
60 Syaharani Z. UNTAG Psikologi Reguler 
61 Ulfatun Hasanah UB Akuntansi SNMPTN 
62 Ach. Hudan UTM PGSD SNMPTN 
63 Alfina Rakhma UINSA PMT SNMPTN 
64 Aura Agharid PENS T. Elektro PMDK 
65 Pritina Berlian ITS Teknik Mesin SBMPTN 
66 Devina Agnes UNESA Admin.Negara SBMPTN 
67 Dia Fatikha UTM Sistem 
Informasi 
SNMPTN 
68 Fatimah Sari UB Akuntansi SBMPTN 
69 Dimas Nur Isa P. UNESA Pend. Teknik 
Mesin 
SNMPTN 
70 Farradiva Eka A. POLINEMA Akuntansi PMDK 
71 Galuh Putri F. UB Sastra Inggris SNMPTN 
72 Jauzaa Eka Sintia UTM Sistem 
Informasi 
SNPMTN 
73 Lutvy Dwi P. UB T. Elektro SBMPTN 










76 Akbar Suwarno UPN Sby T. Industri SNMPTN 



































77 Nur Nadianah UB Bisnis Digital SNMPTN 
78 Rahma Yunita UINMA Psikologi SNMPTN 
79 Shidqoh Imal UM Psikologi SNMPTN 
80 Putra Masrul UNEJ Teknik Mesin SNMPTN 
81 Siti Fatimatuz Z. Poltekkes Mlg Keperawatan PMDK 
82 Syaiful Hidayat UINSA PMI SPAN 
83 Vival Via L. POLIJE Manajemen 
Informatika 
PMDK 
84 Wahyu Kusuma UTM PGSD SNMPTN 
85 Wahyu Andini UM T. Elektro SNMPTN 
86 Wahyu Rachmadi UNESA Teknik Mesin SNMPTN 
87 Wiwik Oktasari UTM PGSD SNMPTN 
88 Adiva Rasya UTM T. Industri SNMPTN 
89 Almira Wulan UB Kedokteran SBMPTN 
90 Andre Irawan ATK Jogja Pengolahan 
Kulit 
PMDK 
91 Alan Budi P. ATKP Tek. Landasan 
Bandara 
Tes 
92 M. Arifian I. ATKP Tek. Listrik 
Bandara 
Tes 
93 Apriska Mei W. UB Budidaya Ikan SNMPTN 
94 Dahlia Saputri UM Pend. Fisika SNMPTN 
95 Devi Aulia Fitri Poltekkes Sby Gizi PMDP 
96 Dichma Abdillah Kepolisian Polisi Tes 
97 Ivanzah Aguilira POLIJE Tek. Mesin PMDK 
98 Lailatul Zahro UB Tek. Pangan SNMPTN 
99 Meriza Putri UB Teknik Sipil SBMPTN 
100 M. Wahyu P. UINSA Eksyar SPAN 
101 M. Irfak Hidayat PPNS Tek. Otomasi PMDK 
102 Nur Laili M. UB T. Elektro SBMPTN 
103 Rahmania S. ATK Jogja Pengolahan 
Kulit 
PMDK 
104 Rendy Yogo D. UNUSA Keperawatan Reguler 
105 Robiatul A. Poltekkes Mlg Gizi PMDP 
106 Khabibah UNEJ Pend. MIPA SNMPTN 
107 Umi Nur UB SD Perikanan SNMPTN 
108 Winda Risqi POLINEMA Teknik Listrik UMPN 
109 Yunaizza Maida UB T. Komputer SBMPTN 



































110 Aglin Alfina STIKES Dr. 
Soetomo 
Adminitrasi Reguler 
111 Aliya Nurul H. UM Pend. Biologi SNMPTN 
112 Ahmad Escubar UHT Sby T. Pelayaran Reguler 
113 Amrul Mubarok UB Agrotekno SBMPTN 
114 Ayunda Iftachul Poltekkes Mlg Asuransi Kes PMDP 
115 Brian Adhy R. UNISMA Kedokteran Reguler 
116 Devi Nur C. UTM Ekonomi SNMPTN 
117 Divanti S. Telkom Univ T. Industri Undangan 
118 Dwi Kurnia N. UNESA Adm. Negara SNMPTN 
119 Emilia Nailatul POLINEMA Bhs Inggris PMDK 
120 Nayla Husna UTM Sastra Inggris SNMPTN 
121 Erik Dwi C. UTM T. Elektro SBMPTN 
122 Fany Etana L. UTM Agribisnis SNMPTN 
123 Laily Saputri UMM Teknik Sipil Reguler 
124 Nanda Putri S. UM PGSD SNMPTN 
125 Naufal Akbar R. LP3I Sda Bisnis Adm. Reguler 
126 Reynata Adelia Poltekkes Mlg Gizi PMDP 
127 Rizal Fauzi N. UWK Kedokteran Reguler 
128 Rochmanus S. UB Agribisnis SBMPTN 
129 Setia Brilianto UNESA Tata Niaga SNMPTN 
130 Tito Ramadhan UMY Teknik Sipil Reguler 
131 Vivian Anugrah POLIJE Tek. Industri PMDK 
132 Ajeng Trisnawati UNESA DKV SBMPTN 
133 Amanda Nella Poltekkes Sby Keperawatan Vokasi 
134 Aqilah Rahma Poltekkes Sby Gizi Vokasi 
135 Aranda Rifasyah UM PGSD SBMPTN 
136 Arya Risyad A. UB Teknik Film Vokasi 
137 Aza Nur UTM Kelautan SBMPTN 
138 Fadillatul Rahma UGM THP Mandiri 
139 Dinda Ayu P. UINSA Eksyar SPAN 
140 Indah Sari Poltekkes Sby Keperawatan Vokasi 
141 Eka Linda Ayu UB Akuntansi Vokasi 
142 Eka Putri Dian UNESA Pend. Fisika SBMPTN 
143 Eka Salsabila UPN Sby Adm. Negara SBMPTN 
144 Firda Ayu Sonia UM Ekonomi SNMPTN 
145 Intan Tiara P. UINSA Hukum SBMPTN 
146 Luthvi R. Y. UNIJAYA Informatika Reguler 
147 Maharani UB Peternakan SBMPTN 



































148 M. Ali Irfan UNESA Pend.Olahraga SBMPTN 
149 M. Aditya H. ATK Jogja Pengolahan 
Kulit 
PMDK 
150 M. Felix Fatah UB Sistem 
Informasi 
Vokasi 
151 Ninna Nur A. UNESA BK Mandiri 
152 Noer Fadzillah UNESA Pend. Fisika Mandiri 
153 Nugraheni M. UM Pend. Kimia SNMPTN 
154 Rinaldi Rizki R. UTM T. Elektro SBMPTN 
155 Stella Maris T. UNAIR OSI Vokasi 
156 Tia Safitri PPNS Perkapalan UMPN 
157 Vandha Nita A. ATK Jogja Pengolahan 
Kulit 
PMDK 
158 Edwin Ariwianto UM Sejarah SNMPTN 
159 Intan Prama UNLAM Geografi SNMPTN 
160 Intan Santi UIN 
Banjarmasin 
Eksyar SPAN 





162 Azzahra UNESA Seni Rupa Prestasi 
163 Khanifatuz S.  UINSA PGMI SPAN 
164 M. Ilham Baihaqi UTM Sosiologi SNMPTN 
165 Mariatul K. UTM Hukum Bisnis 
Syariah 
SNMPTN 
166 Nur Abidah UINSA Eksyar SPAN 
167 Paramadina Zain UNESA Pend.Olahraga SNMPTN 
168 Rahmat Abadi UNESA Sosiologi SBMPTN 
169 Rihdatul A’isy UB Adm. Pajak SNMPTN 
170 R. Adawiyah UTM PGSD SNMPTN 
171 Anggraini O. UNESA PLB SNMPTN 
172 Indah C. UINSA Ilmu Politik SBMPTN 
173 Isro’i Oktavian UM Pend.Olahraga SBMPTN 
174 Khofifah Rahma UINSA BK Islam Mandiri 
175 Marcellya Budi UTM Akuntansi SBMPTN 
176 Nikmatus Sofia UNESA Pend.Geografi SBMPTN 
177 Rifdah Ilmi Z. UM PGSD SBMPTN 
178 Rohmad R. UNESA Pend.Olahraga SBMPTN 
179 Santia Tri A. UTM Akuntansi SBMPTN 
180 Siti Maisaroh UNEJ PGSD SBMPTN 



































181 Widiyaningrum UNAIR Akuntansi SNMPTN 
182 Zeinnisa Inggit UPN Sby Manajamen SBMPTN 
183 Erlinda Indira S. UNESA Manajemen SBMPTN 
184 Rachmad Fajar UB Akuntansi SBMPTN 
185 Tri Wulandari UNAIR Ekonomi SBMPTN 
186 Nur Macmudi UNAIR Antropologi SBMPTN 
187 Evy Raasydah UNESA Pend.Bhs Indo SNMPTN 
188 Almas Zaahiroh UNTAG Akuntansi Reguler 
189 Ainy Hamdiyah UNIPA PGSD Reguler 
190 Amalia Santi UIN Jkt Pend.Bhs Indo SPAN 
191 Anindya P. UMSIDA Hukum Reguler 
192 Farida Hanum UNESA Bahasa Jawa SNMPTN 
193 Fikri Agam A. UBHARA Ilkom Reguler 
194 Gita Andani P. UNESA Bahasa Jawa SNMPTN 
195 Hayu Septiyani UM PGSD SNMPTN 
196 I’ir Hikmatul UB Sastra Jepang SNMPTN 
197 Norma Riska A. UM BK SNMPTN 
198 Sherina Ayu P. UB Sastra Cina SNMPTN 
199 Umi Maslukah UB Antropologi SNMPTN 
200 Arsy Imanda POLINEMA Tek. Otomasi PMDK 
201 Alimathus S. UNESA Pend. Kimia SNMPTN 
202 Maya Arifianti UNAIR Matematika SNMPT 
203 Purbaya Seno Aji PPNS T. Perpipaan PMDK 
204 Putu Delly A. POLINEMA Mesin Prod. PMDK 
205 Salsabila A. UNESA Psikologi SNMPTN 
206 Dwi Cahyani UNAIR Statistika SNMTPN 
207 Ivana Laily UNAIR Kes Masy SNMPTN 
208 Laura Ananda PENS Mekatronika UMPN 
209 Moch. Fikri A. PPNS T. Pengelasan UMPN 
210 Wahyu Setya UNESA Pend. Fisika SNMPTN 
211 Fabella A. UNESA Bahasa Jawa SNMPTN 
212 Putri Shofi Z. UB Sistem 
Informasi 
Vokasi 
213 Tiara Putri P. UNEJ T. Elektro SNMPTN 
214 Oktavia Rahma UB Sistem 
Informasi 
SNMPTN 
215 Alimathus S. UNESA Pend. Kimia SNMPTN 
216 Daffa Azhar STTN Elektro Prestasi 
217 Zakiyah POLINEMA Mesin Kapal PMDK 



































218 Jurotul Islamiah UB Perbankan SBMPTN 
219 Liliana Kusuma UNEJ Teknik Sipil SNMPTN 
220 Fhitriania Nur UNEJ Teknik Sipil SNMPTN 
221 Latifatuz Zahro PPNS Tek. Otomasi PMDK 
222 Fiqrotin Nur A. IAIN TA PGMI SPAN 
223 Moch. Rizki M. UNESA T. Elektro SNMPTN 
224 M. Miqdadzi A. UB T. Industri SNMPTN 
225 Wahyu S. STAN Akuntansi Tes 
226 Putri Puji Rahayu UNAIR Pend. Ners SNMPTN 
227 Yoga Caesario F. UB Teknik Kimia SNMPTN 
 
Pada akhirnya, ini semua merupakan bentuk komitmen SMAN 1 
Krembung dalam meningkatkan mutu sekolahnya. Hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan L selaku Kepala SMAN 1 Krembung berikut ini: 
“Dengan pelaksanaan EDS setiap tahun. EDS merupakan instrumen 
implementasi mutu, akreditasi sekolah, kualitas guru, hasil ujian, profil 
sekolah, siswa yang diterima di PTN (Perguruan Tinggi Negeri). Ini 
dapat digunakan sebagai acuan bentuk komitmen sekolah dalam 
meningkatkan mutu.”137 (S.W.L.F2/18-02-2020) 
 
3. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah dalam Meningkatan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung 
Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang sesuai kriteria/standar, 
seperti yang tercantum di SPM (Standar Pelayanan Minimum) dan SNP 
(Standar Nasional Pendidikan), sehingga dapat memuaskan pelanggannya, 
baik pelanggan internal maupun eksternal.138 Untuk mencapai standar yang 
diharapkan atau dengan kata lain untuk meningkatkan mutu pendidikan, 
                                                          
137 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
138 Badan PengembanganiSumber Daya ManusiaiPendidikan dan PenjaminaniMutu Pendidikan, 
Evaluasi Diri Sekolah, 7. 



































diperlukan proses yang berkelanjutan. Salah satu proses berkelanjutan yang 
mampu meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui pelaksanaan Evaluasi 
Diri Sekolah (EDS) secara rutin. EDS adalah upaya kongkrit yang mampu 
menilai kinerja sekolah, termasuk kelemahan yang dimiliki.139  
EDS pada hakikatnya menjawab tiga pertanyaan. Pertama, seberapa 
baikkah kinerja sekolah? Pertanyaan tersebut dapat dijawab melalui peta mutu 
sekolah. Berikut peta mutu SMAN 1 Krembung Tahun 2019. 
Bagan 4.1 Peta Mutu SMAN 1 Krembung Tahun 2019 
 





Nasional Provinsi Kabupaten Sekolah 
                                                          
139 Wahab, “Implementasi EvaluasiiDiri Madrasah (EDM)idalam Upaya PenguataniManajemen 
Pendidikan di MadrasahiTsanawiyah (MTs) NegeriiSurabaya 1,” 43. 






































5,04 5,7 5,67 6,01 
2 Standar Isi 4,72 5,06 4,99 4,85 
3 Standar Proses 4,97 5,29 5,35 5,88 
4 Standar Penilaian 
Pendidikan 
4,08 4,49 4,57 5,48 
5 Standar Pendidik 
Dan Tenaga 
Kependidikan 
3,25 3,78 3,84 3,89 
6 Standar Sarana 
Dan Prasarana  
4,56 4,62 4,57 3,5 
7 Standar 
Pengelolaan  
4,17 4,87 5,01 5,51 
8 Standar 
Pembiayaan 
3,92 4,2 4,34 5,83 
 
Tabel 4.9 Keterangan Kategori Capaian Mutu Pendidikan 
Keterangan Kategori Capaian 
Status Kategori Status Bawah 
Status 
Atas 
★ Menuju SNP 1 0 2,04 
★★ Menuju SNP 2 2,05 3,70 
★★★ Menuju SNP 3 3,71 5,06 
★★★★ Menuju SNP 4 5,07 6,66 
★★★★★ Sudah SNP 6,67 7,00 
 
Dari data diatas didapatkan bahwa kinerja sekolah cukup baik dilihat 
dari 8 SNP. Kedua, bagaimana kita dapat mengetahui kinerja sekolah? 
Pertanyaan tersebut dapat dijawab melalui beberapa bukti yang menunjukkan 
kinerja sekolah dari keterangan para informan. Telah banyak upaya yang 
dilakukan SMAN 1 Krembung dalam meningkatkan kualitas lembaganya, 
diantaranya adalah sebagai berikut.  



































a. Standar Kompetensi Lulusan. Lulusan SMAN 1 Krembung cukup 
kompetitif dan banyak diterima di berbagai lembaga, baik perguruan 
tinggi, pendidikan tinggi ikatan dinas, hingga mendaftar sebagai polisi 
maupun tentara. Hal ini disampaikan oleh MH (Waka bidang kesiswaan) 
dan S (Waka bidang humas) sebagai berikut: 
“Kompetensi lulusan dari SMAN 1 Krembung cukup berdaya saing. 
Hal ini bisa dilihat dari data diterimanya siswa kita di berbagai 
perguruan tinggi favorit. Bahkan setiap tahun mengalami peningkatan 
mas.”140 (T.W.MH.F3/28-03-2020) 
 
“Lulusan kita tidak hanya melanjutkan ke perguruan tinggi saja mas. 
Mereka bisa bersaing, bahkan banyak juga yang masuk pendidikan 
tinggi ikatan dinas seperti STAN, IPDN, ATKP, dan lain-lain. Selain 
itu, yang melanjutkan karir mendaftar polisi dan tentara juga 
Alhamdulillah selalu ada yang diterima setiap tahunnya meskipun 
hanya beberapa.”141 (T.W.S.F3/29-03-2020) 
 
b. Standar Isi. Kurikulum yang digunakan SMAN 1 Krembung adalah 
kurikulum 2013 dengan program SPP-SKS (Sistem Kredit Semester). Hal 
ini diungkapkan oleh K (Waka bidang kurikulum) sebagai berikut: 
“Kurikulum yang digunakan oleh SMAN 1 Krembung mengikuti 
kurikulum terbaru dari pemerintah, yakni Kurikulum 2013. SMAN 1 
Krembung juga menjadi salah satu sekolah yang melaksanakan 
program SPP-SKS (Sistem Kredit Semester).”142 (S.W.K.F3/25-02-
2020) 
 
c. Standar Proses. Proses pendidikan di SMAN 1 Krembung berjalan sesuai 
dengan semestinya dan terus dievaluasi dengan baik. Hal ini disampaikan 
                                                          
140 Hasil wawancara dengan Bapak MH (Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMAN 1 
Krembung) di sambungan telepon pada hari Sabtu, 28 Maret 2020 pukul 16.00 – 16.30 WIB. 
141 Hasil wawancara dengan Ibu S (Wakil Kepala Sekolah bidang Humas SMAN 1 Krembung) di 
sambungan telepon pada hari Minggu, 29 Maret 2020 pukul 16.45 – 17.20 WIB. 
142 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 



































oleh K (Waka kurikulum), MH (Waka kesiswaan), S (Waka humas), dan 
BS (Waka sarpras) yang sekaligus menjadi guru. 
“Proses pendidikan berjalan dengan sangat baik di SMAN 1 
Krembung pada seluruh jenjnag. Misalnya yang dilaksanakan oleh 
kelas XII ada PIB (Program Intensif Belajar), Try Out, Pemantapan 
Mapel UNBK. Untuk kelas X dan XI ada bimbingan untuk persiapan 
mengikuti OSN (Olimpiade Sains Nasional) kemudian juga 
pelaksanaan pengembangan diri yang terimplementasi melalui 
ekstrakurikuler.”143 (S.W.K.F3/25-02-2020) 
 
“Proses pendidikan berjalan dengan semestinya. Sinergi antara guru 
dan siswa menjadi kunci berlangsungnya pembelajaran yang 
menyenangkan dan mengedukasi. Selain itu, adanya evaluasi setiap 
tahun membuat segala kegiatan berjalan tanpa hambatan.”144 
(T.W.MH.F3/28-03-2020) 
 
“Sangat baik pelaksanaanya. Jika ada yang kurang selalu diadakan 
rapat untuk menyelesaikannya.”145 (T.W.S.F3/29-03-2020) 
 
“Proses pendidikan berjalan dengan lancar mas. Diantaranya juga 
karena adanya fasilitas yang dimiliki sekolah. Ini semua tidak lepas 
dari adanya evaluasi setiap tahunnya.”146 (T.W.BS.F3/31-03-2020) 
 
d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. SMAN 1 Krembung 
memiliki 66 pendidik dan 13 tenaga kependidikan. Para guru dan pegawai 
senantiasa meningkatkan kualitasnya melalui berbagai kegiatan, bahkan 
beberapa guru juga memiliki prestasi yang membanggakan. Hal ini sesuai 
dengan pengamatan peneliti yang melihat kegiatan para guru di kantor dan 
ruang kelas serta kegiatan yang dilakukan oleh para tenaga kependidikan 
                                                          
143 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 
144 Hasil wawancara dengan Bapak MH (Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMAN 1 
Krembung) di sambungan telepon pada hari Sabtu, 28 Maret 2020 pukul 16.00 – 16.30 WIB. 
145 Hasil wawancara dengan Ibu S (Wakil Kepala Sekolah bidang Humas SMAN 1 Krembung) di 
sambungan telepon pada hari Minggu, 29 Maret 2020 pukul 16.45 – 17.20 WIB. 
146 Hasil wawancara dengan Bapak BS (Wakil Kepala Sekolah bidang Sarpras SMAN 1 Krembung) 
di sambungan telepon pada hari Selasa, 31 Maret 2020 pukul 15.30 – 16.00 WIB. 



































di kantor. Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan L (Kepala SMAN 1 
Krembung) dan K (Waka kurikulum) berikut ini: 
“Memiliki peran yang sangat penting, terlebih lagi guru yang memiliki 
peran vital dalam rangka mendorong terciptanya mutu sekolah. 
Dengan guru yang kreatif, inovatif, dan profesional, maka kualitas 
pembelajaran akan terwujud sehingga tercipta pula kreativitas dan 
kualitas lulusan.”147 (S.W.L.F3/18-02-2020) 
 
“Guru dan tenaga kependidikan SMAN 1 Krembung senantiasa 
meningkatkan kualitasnya melalui workshop, bimbingan teknologi 
(bimtek), model pembelajaran dan lain sebagainya. Sehingga 
memberikan pembelajaran yang optimal kepada para siswa.”148 
(S.W.K.F3/25-02-2020) 
 
“Guru dan tenaga kependidikan memiliki peran yang sangat penting 
mas bagi proses belajar mengajar dan administrasi. Guru disini juga 
berprestasi lo mas. Tahun 2015 kemarin Bu Sis Alhamdulillah juara 1 
MGMP Matematika se-kabupaten Sidoarjo.  Pak Bas juara 1 MGMP 
Fisika dan Bu Mamiek juara 1 MGMP  Kimia se-kabupaten Sidoarjo. 
Ini juga salah satu kebanggaan sekolah mas.”149 (T.W.S.F3/29-03-
2020) 
 
e. Standar Sarana dan Prasarana. Fasilitas sekolah merupakan salah satu yang 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga juga menjadi salah 
satu aspek penting dalam peningkatan mutu. Hal ini sesuai dengan 
observasi yang dilakukan peneliti di SMAN 1 Krembung, sekolah 
memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang cukup lengkap. Hal tersebut 
juga disampaikan oleh BS selaku waka sarpras SMAN 1 Krembung. 
“Pemenuhan aspek kecukupan, kesesuaian, dan pemanfaatan sarana 
dan prasarana di SMAN 1 Krembung sudah cukup baik mas. Karena 
fasilitas ini merupakan aspek yang penting dalam pelayanan proses 
belajar mengajar. Sarana dan prasarana juga menjadi salah satu yang 
                                                          
147 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
148 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 
149 Hasil wawancara dengan Ibu S (Wakil Kepala Sekolah bidang Humas SMAN 1 Krembung) di 
sambungan telepon pada hari Minggu, 29 Maret 2020 pukul 16.45 – 17.20 WIB. 



































dinilai dan dievaluasi setiap tahunnya. Namun, kadang pemenuhan 
sarana dan prasarana ini kurang bisa maksimal, tidak bisa 
mengakomodir semua karena kendala biaya. Jadi kita selalu membuat 
prioritas kebutuhan setiap tahunnya mas.”150 (T.W.BS.F3/31-03-2020) 
 
f. Standar Pengelolaan. Pengelolaan sumber daya di SMAN 1 Krembung 
telah berjalan baik dan lancar karena adanya pembagian tugas dan 
wewenang kepada para stakeholder yang ada. Hal ini diungkapkan L 
selaku Kepala SMAN 1 Krembung berikut ini. 
“Saya sebagai kepala sekolah tidak bisa berjalan sendiri, saya 
membagi tugas dan wewenang kepada para guru yang lain dalam 
melakukan pengelolaan di SMAN 1 Krembung ini mas. Alhamdulillah 
sejauh ini berjalan dengan baik dan lancar. Pengelolaan ini juga 
sumbernya dari hasil evaluasi tahunan yang memunculkan 
rekomendasi-rekomendasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di SMAN 1 Krembung.”151 (S.W.L.F3/18-02-
2020) 
 
g. Standar Pembiayaan. Dana sekolah masih menjadi persoalan, karena 
belum sepenuhnya bisa memback up kebutuhan dan harapan sekolah. 
Namun, sekolah sebisa mungkin melaksanakan pengelolaan keuangan 
dengan sebaik-baiknya. Hal ini disampaikan L selaku kepala sekolah. 
“Sumber pembiayaan SMAN 1 Krembung berasal dari pemerintah 
mas, dalam hal ini dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) yang cair 
secara bertahap. Selain itu juga ada yang berasal dari komite. Kami 
sebisa mungkin melakukan manajemen keuangan sekolah dengan 
sebaik mungkin. Namun kembali lagi, terkadang masalah dana ini jadi 
problem. Ada banyak program dan kegiatan yang direncanakan, tapi 
kadang kemampuan finansial sekolah yang tidak mumpuni, sehingga 
harus ada prioritas dalam pelaksanaan program sekolah.” 152 
(S.W.L.F3/18-02-2020) 
 
                                                          
150 Hasil wawancara dengan Bapak BS (Wakil Kepala Sekolah bidang Sarpras SMAN 1 Krembung) 
di sambungan telepon pada hari Selasa, 31 Maret 2020 pukul 15.30 – 16.00 WIB. 
151 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
152 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 



































Hal ini juga dikonfirmasi oleh M selaku Ketua Komite SMAN 1 
Krembung mengenai peran komite dalam pendanaan sekolah. 
“Komite sekolah selalu dilibatkan dalam segala kegiatan atau agenda 
sekolah. Komite kan termasuk yang memback-up sebagian biayanya. 
Jadi, segala kegiatan yang dilakukan sekolah tidak pernah lepas 
koordinasi dengan komite, termasuk pelaksanaan EDS ini.”153 
(R.W.M.F3/24-04-2020) 
 
h. Standar Penilaian Pendidikan. Pelaksanaan penilaian di SMAN 1 
Krembung telah berjalan seobjektif mungkin. Selain itu juga berpatokan 
pada KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan oleh sekolah 
serta melihat siswa secara komprehensif, bukan hanya aspek kognitif saja, 
namun juga psikomotorik dan afektifnya. Hal ini disampaikan oleh K 
(waka kurikulum), MH (waka kesiswaan), S (waka humas), dan BS (waka 
sarpras) yang juga merupakan guru bidang studi di SMAN 1 Krembung. 
“Melaksanakan penilaian dengan sesungguhnya tanpa dibuat-buat 
sehingga dapat diketahui kemampuan dari masing-masing siswa dan 
diperoleh data yang objektif.”154 (S.W.K.F3/25-02-2020) 
 
“Para guru disini bervariasi mas. Ada yang loman (tidak pelit) nilai, 
ada yang medit (pelit) nilai. Tapi, menurut saya para guru juga 
berusaha obyektif dalam melakukan penilaian mas.”155 
(T.W.MH.F3/28-03-2020) 
 
“Kita mengacu pada standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 
mas. Jadi, patokannya selalu itu. Kami selalu berusaha yang penting 
itu siswa paham materi yang disampaikan, tidak fokus pada nilai. 
Karena saya yakin para guru disini sudah berusaha sebijak mungkin 
dalam menentukan nilai untuk siswa.”156 (T.W.S.F3/29-03-2020) 
                                                          
153 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada 
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 – 15.00 WIB 
154 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 
155 Hasil wawancara dengan Bapak MH (Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMAN 1 
Krembung) di sambungan telepon pada hari Sabtu, 28 Maret 2020 pukul 16.00 – 16.30 WIB. 
156 Hasil wawancara dengan Ibu S (Wakil Kepala Sekolah bidang Humas SMAN 1 Krembung) di 
sambungan telepon pada hari Minggu, 29 Maret 2020 pukul 16.45 – 17.20 WIB. 




































“Saya sebagai guru menilai secara keseluruhan mas. Tidak hanya 
kecerdasan siswa dalam menerima pelajaran saja. Tapi juga sikap para 
siswa menjadi acuan penting dalam melakukan penilaian. Jadi, yang 
saya nilai itu kognitif, psikomototik, dan afektifnya.”157 
(T.W.BS.F3/31-03-2020) 
 
Hal diatas dibuktikan dengan analisa dokumen yang dilakukan peneliti 
dari capaian mutu SMAN 1 Krembung. Perbandingan 8 SNP dari tahun 2018 
ke 2019 dapat dilihat dengan jelas bahwa terjadi kenaikan atau kemajuan. 
Tabel 4.10 Perbandingan Capaian Mutu SMAN 1 Krembung berdasarkan 8 





1 Standar Kompetensi Lulusan 4,28 6,01 
2 Standar Isi 4,73 4,85 
3 Standar Proses 5,59 5,88 
4 Standar Penilaian Pendidikan 5,3 5,48 
5 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 3,78 3,89 
6 Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan 3,45 3,5 
7 Standar Pengelolaan Pendidikan 4,88 5,51 
8 Standar Pembiayaan 4,53 5,83 
Secara umum, kita dapat mengetahui bahwa akumulasi capaian mutu 
SMAN 1 Krembung tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan 
kemajuan 8 SNP. Selain itu, juga dibuktikan dengan hasil akreditasi yang 
memuaskan yakni terakreditasi A, prestasi para siswa, dan lulusan yang 
berkualitas dibuktikan dengan daya saing masuk perguruan tinggi. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan L (kepala SMAN 1 Krembung) dan K (waka 
kurikulum) berikut: 
                                                          
157 Hasil wawancara dengan Bapak BS (Wakil Kepala Sekolah bidang Sarpras SMAN 1 Krembung) 
di sambungan telepon pada hari Selasa, 31 Maret 2020 pukul 15.30 – 16.00 WIB. 



































“Capaiannya baik, dapat dilihat dari hasil akreditasi terbaru sekolah 
pada tahun 2019, dimana SMAN 1 Krembung mendapat nilai 93 
(Unggul/Amat Baik).”158 (S.W.L.F3/18-02-2020) 
 
“Sudah baik, hal ini dapat dilihat dari akreditasi sekolah, prestasi para 
siswa, serta kualitas para lulusan yang diterima di Perguruan 
Tinggi.”159 (S.W.K.F3/25-02-2020) 
 
Kedua pernyataan tersebut selaras dengan yang disampaikan M selaku 
Ketua komite SMAN 1 Krembung berikut ini: 
“Capaian mutu dapat dilihat dari hasil akreditasi terbaru yang diterima 
SMAN 1 Krembung tahun 2019, dimana SMAN 1 Krembung 
mendapatkan nilai “A” (Amat Baik/Unggul).”160 (R.W.M.F3/24-04-
2020) 
 
Peneliti melakukan rechecking dengan studi dokumentasi yang 
didapatkan dari dokumen sekolah mengenai rekapan rincian capaian mutu 
SMAN 1 Krembung berdasarkan 8 SNP pada tahun 2019 berikut ini.  
Tabel 4.11 Rekap Capaian Mutu SMAN 1 Krembung Tahun 2019 
Kode Standar / Indikator Nilai Kategori 
1 Standar Kompetensi Lulusan 6,01 ★★★★ 
1.1. 








Lulusan memilikiikompetensi pada 
dimensiiketerampilan 
6,49 ★★★★ 
2 Standar Isi 4,85 ★★★ 
2.1. 




Kurikulum TingkatiSatuan Pendidikan 
dikembangkanisesuai prosedur 
4,17 ★★★ 
                                                          
158 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
159 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 
160 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada 
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 – 15.00 WIB 




































Sekolah melaksanakanikurikulum sesuai 
ketentuan 
6,29 ★★★★ 










Pengawasan danipenilaian otentik 
dilakukan dalamiproses pembelajaran 
4,71 ★★★ 
4 Standar Penilaian Pendidikan 5,48 ★★★★ 
4.1. Aspek penilaianisesuai ranahikompetensi 6,66 ★★★★ 
4.2. Teknik penilaianiobyektif daniakuntabel 5,01 ★★★ 
4.3. Penilaian pendidikaniditindaklanjuti 5,73 ★★★★ 
4.4. Instrumen penilaianimenyesuaikan aspek 4,32 ★★★ 
4.5. Penilaian dilakukanimengikuti prosedur 5,68 ★★★★ 
5 




















Ketersediaan danikompetensi pustakawan 
sesuaiiketentuan 
2,76 ★★ 
6 Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan 3,5 ★★ 
6.1. Kapasitas dayaitampung sekolahimemadai 3,78 ★★★ 
6.2. 
Sekolah memilikiisarana dan prasarana 
pembelajaraniyang lengkapidan layak 
3,76 ★★★ 
6.3. 
Sekolah memilikiisarana dan prasarana 
pendukung yangilengkap dan layak 
2,96 ★★ 














Sekolah mengelolaisistem informasi 
manajemen 
6,21 ★★★★ 
8 Standar Pembiayaan 5,83 ★★★★ 












































Sekolah melakukanipengelolaan dana 
denganibaik 
3,73 ★★★ 
Ketiga, bagaimana kita dapat meningkatkan kinerja sekolah? 
Pertanyaan tersebut dapat dijawab melalui rencana tindak lanjut sekolah 
dalam usaha pengembangan dan peningkatan mutu sekolah. Pada akhirnya 
semua capaian ini tidak lepas dari komitmen SMAN 1 Krembung dalam 
melaksanakan EDS secara konsisten dan berkelanjutan sesuai dengan 
pernyataan L (kepala sekolah) dan K (waka kurikulum) berikut: 
“Dengan pelaksanaan EDS setiap tahun. EDS merupakan instrumen 
implementasi mutu, akreditasi sekolah, kualitas guru, hasil ujian, profil 
sekolah, siswa yang diterima di PTN (Perguruan Tinggi Negeri). Ini 
dapat digunakan sebagai acuan bentuk komitmen sekolah dalam 
meningkatkan mutu.”161 (S.W.L.F3/18-02-2020) 
 
“Dengan dilaksanakannya implementasi evaluasi satuan pendidikan 
yakni pelaksanaan EDS.”162 (S.W.K.F3/25-02-2020) 
 
Namun, dari kesemuanya sekolah tentu memiliki harapan-harapan ke 
depan yang belum tercapai. Diantaranya adalah sebagai berikut. 
“Tentunya masih banyak yang harus dibenahi di masa yang akan 
datang mas. Dari 8 Standar pendidikan yang paling membutuhkan 
perhatian adalah standar PTK (Pendidik dan Tenaga Kependidikan) 
dimana banyak guru senior yang sudah pensiun serta standar sarana 
dan prasarana yang mana ada beberapa bangunan yang memerlukan 
renovasi, seperti ruang guru dan kantor sekolah. Ke depan, SMAN 1 
Krembung harus lebih meningkat.”163 (S.W.L.F3/18-02-2020) 
 
                                                          
161 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 
162 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 
163 Hasil wawancara dengan Bapak L (Kepala SMAN 1 Krembung) di SMAN 1 Krembung pada 
hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 13.00 – 14.30 WIB. 



































“Mempertahankan program sekolah yang baik dan memprogramkan 
kegiatan yang belum pernah dilakukan dengan mengacu atau perlu 
ditiru dari SMA lain, misalnya seperti melaksanakan study 
banding/study tiru dan diadakannya e-rapor.”164 (S.W.K.F3/25-02-
2020) 
 
“Ada beberapa hal yang memang perlu mendapatkan perhatian dan 
harus dilaksanakan ke depan mas. Pertama, dari sarpras sekolah. Perlu 
melakukan rehab gedung depan (kantor guru) karena bangunannya 
sudah rapuh. Kedua, tentang guru, dimana banyak guru senior yang 
pensiun, sehingga antisipasi sekolah adalah menambah tenaga 
pendidik honorer, yakni GTT (Guru Tidak Tetap). Ketiga, masalah 
pembiayaan dalam artian pemasukan sekolah selain dana BOS. 
Sekolah harus kreatif melakukan pengelolaan sehingga dapat 




C. ANALISIS TEMUAN PENELITIAN 
Analisis temuan penelitian menjabarkan hasil analisa data yang telah 
didapatkan oleh peneliti dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai 
deskripsi temuan penelitian diatas. Berikut hasil analisis data tentang 
implementasi evaluasi diri sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA 
Negeri 1 Krembung. 
1. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah di SMA Negeri 1 Krembung 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
NasionalzPendidikan, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
pengelolaanzdanzpenyelenggaraanzpendidikan sebagai landasan yuridis yang 
                                                          
164 Hasil wawancara dengan Ibu K (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 1 Krembung) 
di SMAN 1 Krembung pada hari Selasa, 25 Februari 2020 pukul 14.00 – 15.30 WIB. 
165 Hasil wawancara dengan Bapak M (Ketua Komite SMAN 1 Krembung) di rumah Bapak M pada 
hari Jumat, 24 April 2020 pukul 13.15 – 15.00 WIB 



































semakin menguatkan upaya perbaikan mutu pendidikan Indonesia.166 
Berdasarkan landasan hukum tersebut, lembaga pendidikan wajib 
melaksanakan penjaminan dan peningkatan mutu sekolahnya. 
Proses penjaminan mutu yang dapat dilakukan sekolah adalah 
penjaminan mutu internal yang dimulai dengan melakukan pemetaan mutu. 
Pemetaan mutu berbentuk evaluasi diri sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, 
standar acuan mutu di SMAN 1 Krembung mengikuti standar dari pemerintah, 
yakni 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP). 
Pada praktiknya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Evaluasi Diri 
Sekolah menurut informan adalah kegiatan review internal yang dilakukan 
sekolah setiap tahun untuk mengetahui perkembangan data, kelebihan dan 
kekurangan sekolah yang bermanfaat melakukan perbaikan, mencapai visi dan 
misi sekolah, serta mencapai target 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP). Hal 
ini sesuai dengan pengertian EDS menurut Hendarman, yaitu suatuzproses 
kolaborasizdan refleksi sebagaizbagian dari review internal dalam 
persekolahan, yang sangat vital dalamzpengembangan pengelolaan 
sekolah.167 Hemat peneliti, kepala SMAN 1 Krembung dan para stakeholders 
terkait di sekolah telah memahami EDS dengan baik. 
EDS menjadi kegiatan rutin setiap tahun bagi SMAN 1 Krembung 
yang dilaksanakan pada akhir tahun pelajaran. Pelaksanaannya memerlukan 
persiapan dan melibatkan berbagai pihak dimana terbentuk yang disebut tim 
                                                          
166 HanuniAsrohah, ManajemeniMutuiPendidikan, 72. 
167 Hendarman,i“Kendala-Kendala PelaksanaaniEvaluasi DiriiSekolah (EDS),” 76. 



































EDS. Tim ini terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Tim 
Pengembang Sekolah, tenaga operator sekolah, tenaga ketatausahaan, guru, 
komite sekolah, pengawas sekolah, dan perwakilan siswa yang diambil dari 
OSIS dan MPK. Setelah tim EDS sudah terbentuk, berikutnya dilaksanakan 
sosialisasi serta menyiapkan berbagai keperluan teknis sesuai dengan tugas 
masing-masing. 
Dirjen Dikdasmen Kemendikbud Republik Indonesia dalam Petunjuk 
Pelaksanaan Penjaminan Mutu Pendidikan oleh Satuan Pendidikan 
menyebutkan ada lima tahapan pelaksanaan evaluasi diri sekolah, yaitu 
pengembangan instrumen, pengumpulan data, analisa data, penentuan akar 
masalah, dan penyusunan rekomendasi.168 Namun, pada implementasi EDS di 
SMAN 1 Krembung terdapat perbedaan. Perbedaannya diantaranya adalah 
tidak adanya pengembangan instrumen karena sekolah menggunakan 
instrumen yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Kemudian penentuan akar 
masalah menjadi satu kesatuan dengan penyusunan rekomendasi yang dibahas 
oleh tim EDS setelah dilaksanakan analisis data.  
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa implementasi EDS di 
SMAN 1 Krembung dilaksanakan melalui 5 tahap. Pertama, pembentukan tim 
pelaksana EDS oleh Kepala Sekolah. Kedua, sosialisasi ke seluruh 
stakeholders yang dilibatkan. Ketiga, pembagian dan pengisian instrumen 
isian EDS, yakni diambil dari perwakilan 10 siswa (OSIS dan MPK), 30 guru, 
                                                          
168 Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud RI, Petunjuk PelaksanaaniPenjaminan 
Mutu Pendidikanioleh Satuan Pendidikan, 51. 



































3 komite sekolah, kepala sekolah, dan 4 wakil kepala sekolah. Keempat, 
analisa data dengan memasukkan hasil isian ke aplikasi EDS. Kelima, 
penyusunan rekomendasi hasil EDS yang disesuaikan anggaran sekolah. 
Berikutnya, hasil EDS akan menjadi acuan penyusunan RKAS 
(Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) dan RKS (Rencana Kerja Sekolah) 
yang diwujudkan dalam program dan kegiatan sekolah yang mengarah pada 
peningkatan mutu SMAN 1 Krembung. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanun 
Asrohah bahwa EDS merupakan alat untuk menilai secara internal, benar, dan 
jujur keseluruhan kinerja sekolah dilihat dari 8 Standar Nasional Pendidikan 
yang hasilnya merupakan dasar penulisan Rencana Pengembangan Sekolah 
(RPS)/ Rencana Kerja Sekolah (RKS).169 
Berdasarkan hasil penelitian, setidaknya ada dua hal yang menjadi 
faktor pendukung terlaksananya EDS di SMAN 1 Krembung, yakni komitmen 
seluruh stakeholders sekolah dan sarana prasarana yang memadai. Komitmen 
para stakeholders yang dimaksud adalah kesungguhan seluruh pihak yang 
terkait dalam implementasi EDS ini, yaitu para pimpinan (kepala sekolah dan 
para wakil kepala sekolah), pendidik dan tenaga kependidikan, siswa, dan 
komite sekolah. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah sumber daya 
sekolah yang bersifat fisik, seperti ruangan rapat yang digunakan, komputer 
operator sekolah, printer, dan segala kebutuhan lainnya yang menunjang 
pelaksanaan EDS ini. Kemudian, juga ditemukan setidaknya tiga kendala 
dalam implementasi EDS di SMAN 1 Krembung, yakni masalah dana sekolah 
                                                          
169 Asrohah, Manajemen Mutu Pendidikan, 120. 



































sehingga tidak maksimal dalam penentuan rekomendasi hasil EDS, kendala 
teknis berupa server daring, dan manajemen waktu para guru dan tenaga 
kependidikan yang bertugas. 
 
2. Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung 
Mutu pendidikan adalah gambaran komprehensif jasa pelayanan 
pendidikan baik secara internal maupun eksternal yang dapat diukur dari 
kepuasan atas terpenuhinya kebutuhan yang mencakup input, proses, dan 
output pendidikan.170 Mutu merupakan sesuatu yang memiliki pengertian 
yang bervariasi. Hal ini karena standar setiap individu berbeda. Begitu pula 
dengan SMAN 1 Krembung yang memiliki pandangan sendiri tentang mutu. 
Mutu didefinisikan berkaitan dengan layanan prima, berdaya saing, 
berprestasi, dan lulusan yang berkualitas. Sekolah yang bermutu adalah 
sekolah yang senantiasa memberikan layanan pendidikan terbaik untuk para 
pelanggannya. SMAN 1 Krembung memiliki indikator dalam mengukur 
keberhasilan sekolah dalam meningkatkan mutu. Diantaranya dapat dilihat 
dari berbagai aspek, yakni akreditasi sekolah, prestasi siswa, dan lulusan yang 
diterima di perguruan tinggi dan dunia usaha. 
Pertama, dilihat dari akreditasi sekolah, SMAN 1 Krembung telah 
mendapat akreditasi A dengan nilai akhir 93. Rinciannya adalah standar isi 
dengan nilai 92, standar proses dengan nilai 91, standar kompetensi lulusan 
dengan nilai 92, standar pendidik dan tenaga kependidikan dengan nilai 93, 
                                                          
170 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 



































standar sarana dan prasarana 94, standar pengelolaan dengan nilai 92, standar 
pembiayaan dengan nilai 94, dan standar penilaian pendidikan dengan nilai 
92. Jika dilihat, seluruh standar mendapatkan hasil yang memuaskan, yakni 
diatas 90 yang berarti ada keseimbangan antar delapan standar pendidikan. 
Hasil ini telah didapat kesekian kalinya oleh sekolah. Hal ini 
membuktikan adanya konsistensi sekolah dalam melakukan perbaikan yang 
bersifat kontinu. Akreditasi merupakan penilaian secara keseluruhan dari 8 
SNP. Hasil akreditasi ini adalah salah satu bentuk keberhasilan pelaksanaan 
evaluasi diri sekolah yang menilai 8 SNP di SMAN 1 Krembung. 
Kedua, dilihat dari prestasi baik akademik maupun non-akademik, 
siswa SMAN 1 Krembung termasuk sekolah yang berprestasi dan berdaya 
saing. Prestasi para siswa SMAN 1 Krembung mulai dari tingkat kabupaten 
hingga ASEAN (Internasional). Jika dilihat dari tingkat perlombaan yang 
diikuti, 74 prestasi para siswa dalam tiga tahun terakhir diperoleh dari 28 
prestasi tingkat kabupaten (37,8%), 33 prestasi tingkat propinsi (44,6%), 12 
prestasi tingkat nasional (16,2%), dan 1 prestasi tingkat internasional (1,4%). 
Hal ini menunjukkan bahwa para siswa SMAN 1 Krembung telah berdaya 
saing dalam lingkup kabupaten dan provinsi. Namun, sekolah perlu 
meningkatkan daya saingnya ke level nasional bahkan internasional.  
Berikutnya dari sekian banyak prestasi yang didapat para siswa SMAN 
1 Krembung lebih banyak mendapatkan prestasi pada bidang non-akademik. 
Jika dilihat dari bidang perlombaan yang diikuti, 74 prestasi para siswa dalam 
tiga tahun terakhir diperoleh dari 12 prestasi akademik (16,2%) dan 62 prestasi 



































non-akademik (83,8%). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
memiliki dampak positif sehingga harus terus dipertahankan dan ditingkatkan 
pelayanannya oleh sekolah. Di sisi lain, perlu ada evaluasi sehingga ada 
peningkatan prestasi dan daya saing dalam bidang akademik. Semua prestasi 
yang telah diperoleh tersebut adalah salah satu hasil capaian dari implementasi 
EDS sehingga terlihat kekuatan dan kelemahan sekolah, khususnya dalam hal 
ini yang berkaitan dengan siswa. 
Ketiga, dilihat dari lulusan sekolah, siswa alumni SMAN 1 Krembung 
termasuk para lulusan yang dapat bersaing dengan sekolah lainnya. Jika 
dianalisis, sebaran 227 siswa lulusan SMAN 1 Krembung tahun pelajaran 
2018/2019 diterima di 196 Perguruan Tinggi Negeri (86,3%), 27 Perguruan 
Tinggi Swasta (11,9%), 3 Pendidikan Tinggi Ikatan Dinas (1,35%), dan 1 
Kepolisian (0,45%). Hasil ini sudah cukup baik, karena mayoritas siswa 
diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Namun, juga perlu adanya 
peningkatan pilihan siswa ke Pendidikan Tinggi ikatan dinas yang lebih luas. 
Kemudian jika dilihat dari 227 siswa SMAN 1 Krembung tahun 
pelajaran 2018/2019 yang diterima dari setiap jurusan, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: Kelas Bahasa diterima 11 dari 34 siswa (32,3%); Kelas MIPA 
(Matematika dan IPA) diterima 185 dari 228 siswa (81,1%); dan Kelas IPS 
(Ilmu Pengetahuan Sosial) diterima 31 dari 107 siswa (29,7%). Hal ini 
menunjukkan bahwa untuk kelas MIPA serapan lulusan ke jenjang yang lebih 
tinggi sudah sangat baik. Namun, perlu ada evaluasi untuk kelas bahasa dan 



































kelas IPS yang serapan lulusan ke jenjang yang lebih tinggi masih rendah, 
sehingga perlu ditingkatkan ke depannya. 
Pada akhirnya, hasil akreditasi sekolah, prestasi para siswa, dan 
lulusan sekolah yang berdaya saing tersebut merupakan beberapa hasil 
kongkrit capaian dari keberhasilan implementasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) 
yang dilaksanakan secara kontinu sehingga mampu meningkatkan mutu 
pendidikan di SMAN 1 Krembung. 
 
3. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah dalam Meningkatan Mutu 
Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung 
Implementasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) merupakan hal penting 
dalam proses peningkatan mutu pendidikan. Proses EDS mengidentifikasi 
bidang-bidang pencapaian, merumuskan prioritas kebutuhan dan program 
perbaikan, menyediakan data guna pembuatan keputusan, dan membantu 
membangun budaya peningkatan mutu yang berkelanjutan.171 Implementasi 
EDS dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAN 1 Krembung dilakukan 
dengan tiga hal, yakni mengetahui seberapa baik kinerja sekolah, mengetahui 
bukti kinerja sekolah, dan tindak lanjut pengembangan sekolah dalam 
meningkatkan kinerjanya.  
Pertama, untuk mengetahui seberapa baik kinerja sekolah dapat dilihat 
dari peta mutu sekolah. Adapun analisis kondisi SMAN 1 Krembung dilihat 
dari peta mutu sekolah Tahun 2019 adalah sebagai berikut. 
                                                          
171 Kementerian Pendidikan Nasional, Modul Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah, 58. 



































Dilihat dari 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP), posisi SMAN 1 
Krembung adalah (1) Standar Kompetensi Lulusan berada di angka 6,01 
(Kategori Menuju SNP 4), (2) Standar Isi berada di angka 4,85 (Kategori 
Menuju SNP 3), (3) Standar Proses berada di angka 5,88 (Kategori Menuju 
SNP 4), (4) Standar Penilaian Pendidikan berada di angka 5,48 (Kategori 
Menuju SNP 4), (5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan berada di 
angka 3,89 (Kategori Menuju SNP 3), (6) Standar Sarana dan Prasarana 
berada di angka 3,5 (Kategori Menuju SNP 2), (7) Standar Pengelolaan berada 
di angka 5,51 (Kategori Menuju SNP 4), dan (8) Standar Pembiayaan berada 
di angka 5,83 (Kategori Menuju SNP 4). 
Kedua, untuk mengetahui bukti kinerja sekolah dapat dilihat dari 
akreditasi sekolah yang diperoleh, data prestasi siswa, data lulusan sekolah, 
dan adanya kenaikan pada 8 SNP dari tahun sebelumnya. Setiap standar terdiri 
dari beberapa indikator yang memiliki nilai yang akumulasinya menjadi hasil 
akhir setiap standar. Jika dilihat, nilai setiap indikator cukup bervariasi, mulai 
yang berada dalam kategori Menuju SNP 2 (★★) hingga kategori Sudah SNP 
(★★★★★). Diantara yang masih dalam kategori Menuju SNP 2 adalah 
indikator 5.4 Ketersediaan dan kompetensi laboran sesuai ketentuan, indikator 
5.5 Ketersediaan dan kompetensi pustakawan sesuai ketentuan, dan indikator 
6.3 Sekolah memiliki sarana dan prasarana pendukung yang lengkap dan 
layak. Tiga indikator yang berada dalam kategori bawah tersebut akan menjadi 
prioritas dalam perbaikan ke depan. 



































Jika dibandingkan dengan capaian mutu tahun 2018, seluruh standar 
mengalami peningkatan pada tahun 2019. Adapun analisis perbandingan 
kondisi capaian mutu SMAN 1 Krembung Tahun 2018 dan 2019 adalah 
sebagai berikut: (1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mengalami kenaikan 
1,73 (40,2%) dari 4,28 ke 6,01; (2) Standar Isi mengalami kenaikan 0,12 
(2,5%) dari 4,73 ke 4,85; (3) Standar Proses mengalami kenaikan 0,29 (5,2%) 
dari 5,59 ke 5,88; (4) Standar Penilaian Pendidikan mengalami kenaikan 0,18 
(3,4%) dari 5,3 ke 5,48; (5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
mengalami kenaikan 0,11 (2,9%) dari 3,78 ke 3,89; (6) Standar Sarana dan 
Prasarana mengalami kenaikan 0,05 (1,5%) dari 3,45 ke 3,5; (7) Standar 
Pengelolaan mengalami kenaikan 0,63 (12,9%) dari 4,88 ke 5,51; dan (8) 
Standar Pembiayaan mengalami kenaikan 1,3 (28,7%) dari 4,53 ke 5,83. 
Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
mutu secara merata di SMAN 1 Krembung dilihat dari 8 SNP. Kenaikan paling 
signifikan terjadi pada tiga standar, yakni standar kompetensi lulusan yang 
mengalami kenaikan sebesar 40,2%, standar pembiayaan yang mengalami 
kenaikan sebesar 28,7%, dan standar pengelolaan yang mengalami kenaikan 
sebesar 12,9%. Sedangkan lima standar lainnya juga mengalami kenaikan 
meskipun tidak signifikan.  
Ketiga, untuk mengetahui tindak lanjut pengembangan sekolah dalam 
meningkatkan kinerjanya dapat dilihat dari komitmen SMAN 1 Krembung 
dalam melaksanakan EDS secara konsisten dan berkelanjutan. Dimana hasil 
EDS dijadikan acuan dalam menyusun RKS (Rencana Kerja Sekolah). Hal ini 



































membuktikan bahwa ada komitmen dan konsistensi SMAN 1 Krembung 
dalam upaya perbaikan dan peningkatan mutu sekolah.  
Berdasarkan data temuan penelitian yang telah dianalisis, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa implementasi Evaluasi Diri Sekolah yang 
dilakukan oleh SMAN 1 Krembung memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di SMAN 1 Krembung. Dengan 
dilaksanakannya EDS, sekolah dapat mengetahui capaian kinerjanya dari 8 
SNP termasuk kekuatan dan kelemahannya. Ke depan, secara bertahap dan 
berkelanjutan mutu pendidikan di SMAN 1 Krembung akan terus mengalami 
peningkatan dan kemajuan sesuai dengan harapan seluruh stakeholders 
sekolah yang didapat melalui implementasi Evaluasi Diri Sekolah yang 
dilakukan secara kontinu.   
 
  






































Setelah mengumpulkan, mengolah, dan melakukan analisis terhadap data 
hasil penelitian tentang Implementasi Evaluasi Diri Sekolah dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) di SMAN 1 Krembung adalah 
kegiatan review internal yang dilakukan sekolah setiap tahun untuk 
mengetahui perkembangan data, kelebihan dan kekurangan sekolah yang 
bermanfaat dalam melakukan perbaikan, mencapai visi dan misi sekolah, serta 
mencapai target 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP). Implementasi EDS di 
SMAN 1 Krembung dilaksanakan melalui 5 tahap, yakni: (1) Pembentukan 
tim pelaksana EDS; (2) Sosialisasi ke seluruh stakeholders yang dilibatkan; 
(3) Pembagian dan pengisian instrumen isian EDS; (4) Analisa data hasil EDS; 
dan (5) Penyusunan rekomendasi hasil EDS. 
2. Mutu Pendidikan di SMAN 1 Krembung sudah baik. Pengukuran 
keberhasilannya dilihat dari akreditasi A yang diperoleh sekolah, prestasi 
siswa baik akademik maupun non-akademik, dan banyaknya lulusan sekolah 
yang diterima di perguruan tinggi. Mutu pendidikan di SMAN 1 Krembung 
berkaitan dengan layanan prima, berdaya saing, berprestasi, dan lulusan yang 
berkualitas. 



































3. Implementasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SMAN 1 Krembung dilakukan dengan tiga hal, yakni 
mengetahui seberapa baik kinerja sekolah melalui peta mutu sekolah, 
mengetahui bukti kinerja sekolah dilihat dari akreditasi sekolah yang 
diperoleh, data prestasi siswa, data lulusan sekolah, dan adanya kenaikan pada 
8 SNP (Standar Nasional Pendidikan) dari tahun sebelumnya, dan tindak 
lanjut pengembangan sekolah dalam meningkatkan kinerjanya dilihat dari 




Terakhir, peneliti memberi beberapa saran sebagai bahan masukan bagi 
sekolah dan pihak lain yang terkait dalam Implementasi Evaluasi Diri Sekolah 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Krembung Kabupaten 
Sidoarjo, yakni sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, yakni SMAN 1 Krembung agar dapat menggunakan hasil 
penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan dan 
menyempurnakan implementasi Evaluasi Diri Sekolah yang telah dilakukan 
sehingga diperoleh hasil yang lebih optimal. 
2. Bagi seluruh stakeholders SMAN 1 Krembung, yakni kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan, komite sekolah, dan 
pengawas sekolah hendaknya terus mempertahankan komunikasi, koordinasi, 
dan kolaborasi sehingga implementasi Evaluasi Diri Sekolah dapat terus 



































terselenggara dengan baik sebagai upaya perbaikan dan peningkatan mutu 
pendidikan secara berkelanjutan di SMAN 1 Krembung. 
3. Bagi pemerintah, yakni pemerintah daerah dan dinas pendidikan terkait 
hendaknya terus menciptakan iklim pendidikan yang kondusif serta pemberian 
dukungan baik materiil maupun non-materiil sehingga mampu menunjang 
segala program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah. 
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